PENDIDIKAN KESETARAAN GENDER DALAM PROSES PEMBELAJARAN DI TAMAN KANAK-KANAK (TK) TIRTOSIWI JANTURAN SLEMAN YOGYAKARTA by Nining, Hariyatun
 i 
 
PENDIDIKAN KESETARAAN GENDER DALAM PROSES 
PEMBELAJARAN DI TAMAN KANAK-KANAK (TK) TIRTOSIWI 






Diajukan kepada Fakultas Ilmu Pendidikan 
Universitas Negeri Yogyakarta 
untuk Memenuhi Sebagian Persyaratan 












PROGRAM STUDI KEBIJAKAN PENDIDIKAN 
JURUSAN FILSAFAT DAN SOSIOLOGI PENDIDIKAN 
FAKULTAS ILMU PENDIDIKAN 


















“Wahai manusia! Sungguh, Kami telah menciptakan kamu dari seorang laki-laki 
dan seorang perempuan, kemudian Kami jadikan kamu berbangsa-bangsa, 
bersuku-suku agar kamu saling mengenal, Sungguh, yang paling mulia di antara 
kamu di sisi Allah ialah orang yang paling bertakwa. Sungguh, Allah Maha 
Mengetahui, Maha Teliti.”(Terjemahan QS. Al-Hujurat (49) Ayat 13) 
 
“Barang siapa mengerjakan kebajikan, baik laki-laki maupun perempuan dalam 
keadaan beriman, maka pasti akan kami berikan kepadanya kehidupan yang baik 
dan akan kami berikan balasan dengan pahala yang lebih baik dari apa yang 
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PENDIDIKAN KESETARAAN GENDER DALAM PROSES 
PEMBELAJARAN DI TAMAN KANAK-KANAK (TK) TIRTOSIWI 





Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan pendidikan kesetaraan 
gender dalam proses pembelajaran di Taman Kanak-kanak (TK) Tirtosiwi 
Janturan Sleman Yogyakarta. 
Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif. Subjek penelitian adalah 
kepala sekolah, guru serta siswa. Adapun teknik pengumpulan data yang 
digunakan berupa observasi, wawancara mendalam, dan dokumentasi. Keabsahan 
data diuji menggunakan triangulasi sumber dan teknik. Teknik analisis data 
menggunakan teknik reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa pendidikan kesetaraan gender telah di 
aplikasikan di TK Tirtosiwi Janturan Sleman Yogyakarta namun masih belum 
optimal: a) Kesempatan yang sama memperoleh pendidikan baik siswa 
perempuan maupun laki-laki. Pengetahuan guru tentang kesetaraan gender masih 
kurang namun tetap menerapkan pendidikan kesetaraan gender melalui proses 
pembelajaran; b) Kegiatan pembelajaran maupun ekstrakurikuler melibatkan 
seluruh siswa, partisipasi siswa perempuan dan laki-laki setara; c) Guru 
perempuan maupun laki-laki memiliki hak yang sama dalam pengawasan proses 
pembelajaran yang berkesetaraan gender. Selain itu perhatian dan perlakuan guru 
dalam kegiatan pembelajaran setara tidak membedakan suatu jenis kelamin 
tertentu; d) Interaksi yang terjalin antara guru dan siswa baik perempuan maupun 
laki-laki menimbulkan rasa nyaman akan sikap guru dalam pembelajaran. Selain 
itu pemakaian seragam juga disesuaikan dengan kebutuhan siswa perempuan dan 
laki-laki sehingga menjadi netral gender. 
 
Kata kunci: Pendidikan Kesetaraan Gender, Proses Pembelajaran, TK Tirtosiwi 
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A. Latar Belakang Masalah 
Gender merupakan konstruksi sosial yang membedakan peran dan 
kedudukan antara laki-laki dan perempuan berdasarkan kepantasan yang 
berlaku dalam suatu sistem masyarakat, dan bukan berdasarkan atas 
kemampuan (Sindhunata, 2000: 149). Kesetaraan gender merupakan hak asasi 
bagi manusia untuk hidup secara bebas menentukan pilihan hidup tanpa 
terhalang oleh perbedaan jenis kelamin. Kesetaraan gender juga berarti 
perolehan hak dan kesempatan yang sama antara laki-laki dan perempuan yang 
mampu berperan serta berpartisipasi dalam bidang ekonomi, sosial, budaya, 
politik, hukum, pendidikan, keamanan dan pertahanan. Hal ini bukan berarti 
bahwa perempuan dan laki-laki harus selalu sama, tetapi hak, tanggung jawab 
dan kesempatannya tidak dipengaruhi oleh apakah mereka dilahirkan sebagai 
laki-laki atau perempuan (UNESCO, 2002).  
Gender merupakan budaya yang dibuat oleh manusia yang bersifat 
dimanis, berarti gender dapat berubah menjadi lebih baik ataupun sebaliknya. 
Gender marupakan sifat yang melekat pada kaum laki-laki dan perempuan 
yang dikonstruksi secara sosial maupun kultural (Mansour Fakih, 2006: 8). 
Kesetaraan gender berarti bukan kaum perempuan dan laki-laki itu sama, 
namun secara kepentingan dan kebutuhan dasar masing-masing, peran serta 
hak diperhatikan dan diimplementasikan. Akses yang sama dalam kedudukan 
berpartisipasi aktif termasuk dalam pengambilan keputusan merupakan bukti 
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bahwa hasil empiris dari keadilan gender. Gender juga tidak bersifat universal 
karena merupakan produk budaya, sebab masing-masing negara memiliki 
budaya dan pandangan agama yang berbeda. Perubahan bisa terjadi dari kelas 
ke kelas masyarakat yang berbeda. Semua hal yang dapat dipertukarkan antara 
sifat perempuan dan laki-laki, yang bisa berubah dari tempat ke tempat lainnya, 
maupun berbeda dari suatu kelas ke kelas yang lain, itulah yang dikenal dengan 
konsep gender (Mansour Fakih, 2006: 9). Namun hal tersebut berbeda dengan 
jenis kelamin yang bersifat universal. Di manapun laki-laki dan perempuan 
memiliki ciri yang sama tidak memandang dari daerah mana berjenis kulit apa. 
Ketidaksetaraan gender masih menjadi masalah yang tak kunjung habis 
dibicarakan. Banyaknya kasus kesenjangan gender di Indonesia  menjadi 
perhatian khusus yang harus segera dicarikan solusinya. Seperti salah satu 
kasus yang dikutip dari Republika.co.id, Dari data Pusat Pelayanan Terpadu 
Perlindungan Perempuan dan Anak (P2TP2A) Sleman, dilihat dari 
perkembangan kasus-kasus kekerasan yang terjadi di Sleman dari tahun ke 
tahun semakin meningkat. Berdasarkan data FPK2PA Kabupaten Sleman kasus 
kekerasan terhadap anak pada tahun 2011 sebanyak 9 (sembilan) kasus, 
sedangkan pada tahun 2012 berjumlah 33 (tiga puluh tiga) kasus dan pada 
tahun 2013 berjumlah 45 (empat puluh lima) kasus. Kekerasan yang terjadi di 
Kabupaten Sleman lebih dominan dilakukan oleh orang yang sudah dewasa 
misalnya dilakukan oleh orang tua, keluarga, guru ataupun masyarakat tempat 
di mana anak tumbuh dan berkembang. Kasus kekerasan dengan korban 
perempuan dan anak terdapat jumlah hingga September 2014 sebanyak 76 
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kasus. Jumlah tersebut lebih banyak dibandingkan dengan kasus serupa yang 
terjadi sepanjang tahun 2013 yakni sebanyak 72 kasus. Dari jumlah data 
tersebut, diketahui sebanyak 47 kasus merupakan kasus baru, 13 kasus 
ulangan, dan 16 kasus rujukan dari jaringan P2TP2A Sleman.  
Kesetaraan gender dapat diwujudkan melalui pendidikan, baik dilakukan 
di rumah, di masyarakat atau lingkungan, maupun di sekolah. Pendidikan 
pertama kali diperoleh anak melalui keluarga sebab pertama kali juga yang 
mereka kenal adalah orangtua. Peran orangtua sangat berpengaruh bagi 
pendidikan berkesetaraan gender. Namun selain keluarga sebagai pendidikan 
informal, pendidikan nonformal maupun formal juga dibutuhkan anak guna 
pemenuhan tentang  wawasan global serta interaksi sosial yang penting bagi 
anak. Sejak lahir manusia sudah memiliki bakat masing-masing yang siap 
untuk dikembangkan, sejatinya lingkungan lah yang sangat berpengaruh dalam 
perkembangan anak sesuai minat dan potensinya (Muhammad Fadlillah, 2014: 
23). 
Pemahaman tentang pendidikan kesetaraan gender perlu diaplikasikan 
sejak dini, sebab pendidikan usia dini merupakan langkah awal yang baik 
dalam proses pendidikan awal untuk mempersiapkan langkah pendidikan 
selanjutnya, dibekali pembelajaran yang baik akan membentuk sikap anak 
menjadi baik pula. Guru sebagai pendidik yang berpengaruh besar dalam 
pendidikan kesetaraan gender bagi peserta didik haruslah paham serta dapat 
menerapkan pendidikan kesetaraan gender dalam proses pembelajarannya 
untuk mencapai pendidikan yang berkesetaraan gender. 
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Pendidikan merupakan pembinaan dan pemberdayaan sumber daya 
manusia. Pada kenyataannya, pendidik adalah totalitas subyek dan peserta 
didik sebagai fokus obyek pendidikan. Berarti bahwa guru merupakan sumber 
dari pembelajaran itu sendiri. Untuk mengubah secara drastis sistem 
pendidikan yang sudah berjalan puluhan tahun itu bukan pekerjaan mudah. 
Masih banyak guru yang tidak menyadari bahwa dalam pembelajarannya 
berketidakadilan gender, misalnya saja dalam pemilihan ketua kelas, materi 
dalam ekstrakurikuler jika anak perempuan diberikan materi memasak laki-laki 
diberi materi pelajaran sepakbola dan lain-lain. Mereka tidak memahami 
bahwa perempuan juga dapat menjadi pemimpin termasuk pemimpin negara 
yang telah diatur dalam undang-undang. Pendidikan kesetaraan gender dapat 
diaplikasikan sejak usia dini dimana usia tersebut merupakan masa yang baik 
dalam pemberian pendidikan. 
Masa usia dini merupakan periode emas (golden age) bagi perkembangan 
anak untuk memperoleh proses pendidikan. Periode ini adalah tahun-tahun 
berharga bagi seorang anak untuk mengenali berbagai macam fakta di 
lingkungannya sebagai stimulan terhadap perkembangan kepribadian, 
psikomotor, kognitif maupun sosialnya. Masa ini merupakan masa penting bagi 
anak menuju masa depannya. Seperti yang dikatakan oleh Anita Yus (2011: 
63) masa emas perkembangan dan manipulasi lingkungan sebagai faktor 
penentu perlu dipahami dan diterima oleh setiap individu yang terlibat dalam 
penyelenggaraan pendidikan anak usia dini. Mengingat bahwa pendidikan 
merupakan hak bagi setiap manusia dengan tidak memandang jenis kelamin 
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perempuan maupun laki-laki, maka sudah selayaknya anak usia dini 
mendapatkan pendidikan. 
Anak-anak usia dini identik dengan bermain karena dunia mereka 
sesungguhnya adalah bermain. Pada dasarnya proses pembelajaran yang 
dilakukan belum dibekali dengan berfikir yang berat dengan cara menghafal, 
menghitung, dan lain-lain. Bagi anak-anak usia Taman Kanak-kanak begitu 
penting dunia bermain untuk perkembangannya khususnya dalam bidang 
pendidikan. Seperti yang dikatakan oleh Soemarti Patmonodewo (2003:110) 
bahwa bermain di sekolah dapat membantu perkembangan anak apabila guru 
cukup memberikan waktu, ruang, materi dan kegiatan bermain bagi murid-
muridnya. Anak-anak dibebaskan melakukan apa yang mereka inginkan namun 
masih dalam pengawasan guru mengingat pendidikan anak usia dini 
merupakan suatu transisi anak dari lingkungan keluarga menuju lingkungan 
sekolah. 
Pendidikan merupakan kebutuhan dasar yang sangat penting, dengan 
pendidikan seseorang dapat merubah status sosial dalam masyarakat. 
Pendidikan merupakan dasar dari adanya perubahan, Driyarkara 
mendefinisikan pendidikan sebagai upaya memanusiakan manusia muda atau 
pengangkatan manusia muda ke taraf insani (Dwi Siswoyo, 2011: 54). Menurut 
Driyarkara pendidikan merupakan salah satu jembatan menuju perubahan yang 
lebih baik. Kesetaraan gender dalam pembelajaran dapat mempengaruhi 
perilaku sosial dan budaya ketika berada pada lingkungan luas. Dalam proses 
pembelajaran perbedaan perempuan dan laki-laki masih saja ada, baik dalam 
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materi pembelajaran, metode penyampaian, media pembelajaran, serta evaluasi 
pembelajaran di sekolah. 
Perlakuan ketidakadilan gender pada pendidikan formal di sekolah sering 
tidak disadari oleh pendidik, mereka merasa sudah memberikan perlakuan yang 
sama dalam pembelajaran. Di samping itu para pendidik kurang 
memperhatikan materi pelajaran maupun buku-buku pelajaran yang masih 
belum berkeadilan gender. Misalnya saja istilah “Ayah bekerja, sedangkan ibu 
memasak di dapur” merupakan hal yang biasa anak-anak ketahui bahwa yang 
bekerja adalah laki-laki dan yang mengurus rumah adalah pekerjaan 
perempuan.  
Taman Kanak-kanak Tirtosiwi Janturan Sleman Yogyakarta merupakan 
salah satu lembaga pendidikan formal yang beralamat di dusun Janturan 
Kelurahan Tirtoadi Mlati Sleman Yogyakarta. Secara mayoritas guru Taman 
Kanak-kanak merupakan kaum perempuan dengan berlatar belakang stereotype 
yang masih melekat pada sifat perempuan yang lemah lembut dan penuh kasih 
sayang cocok menjadi guru. Sebaliknya, justru guru laki-laki sangat jarang 
ditemukan, belum tentu dalam satu gugus memiliki guru TK laki-laki. TK 
Tirtosiwi Janturan memiliki pendidik berjumlah 6 orang di antaranya 5 guru 
perempuan dan 1 laki-laki. Posisi guru perempuan sebagai figur seorang ibu 
dan guru laki-laki sebagai seorang ayah di rumah menjadikan pendidikan 
kesetaraan gender lebih optimal. Di samping itu dapat dilihat apakah guru laki-
laki dan perempuan sudah responsif gender atau belum dalam proses 
pembelajarannya. Selain itu juga TK Tirtosiwi memiliki visi misi responsif 
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gender yang jarang dimiliki oleh sekolah lain, sehingga dapat dilihat 
pendidikan kesetaraan gender dalam proses pembelajaran sudah diaplikasikan 
secara optimal atau belum. 
Berdasarkan pemikiran latar belakang di atas, penulis tertarik untuk 
mengetahui pendidikan kesetaraan gender dalam proses pembelajaran yang 
terjadi di Taman Kanak-Kanak Tirtosiwi Janturan. Penulis akan melakukan 
penelitian dan menulisnya dalam sebuah skripsi yang  berjudul “Pendidikan 
Kesetaraan Gender Dalam Proses Pembelajaran di Taman Kanak-kanak (TK) 
Tirtosiwi Janturan Sleman Yogyakarta”. 
B. Identifikasi masalah 
1. Dalam proses pembelajaran perbedaan perempuan dan laki-laki masih ada, 
baik dalam materi pembelajaran, metode penyampaian, media 
pembelajaran, serta evaluasi pembelajaran di sekolah. 
2. Perlakuan ketidakadilan gender pada pendidikan formal di sekolah sering 
tidak disadari oleh pendidik. 
3. Para pendidik kurang memperhatikan materi pelajaran maupun buku-buku 
pelajaran yang masih belum berkeadilan gender. 
4. Masih ditemui materi pembelajaran yang bias gender. 
C. Batasan masalah 
Dengan judul Pendidikan kesetaraan gender dalam proses pembelajaran 
di Taman Kanak-kanak Tirtosiwi Janturan Sleman Yogyakarta yang memiliki 
ruang lingkup yang sangat luas, maka untuk memperjelas dan mempermudah 
pokok bahasan dalam penelitian, penulis membatasi masalah pada proses 
 8 
 
pembelajaran masih terjadi perbedaan perempuan dan laki-laki, baik dalam 
materi pembelajaran, metode penyampaian, media pembelajaran, serta evaluasi 
pembelajaran di sekolah. 
D. Rumusan masalah 
Berdasarkan batasan masalah di atas, maka masalah yang dapat diangkat dalam 
penelitian ini adalah bagaimana Pendidikan kesetaraan gender dalam proses 
pembelajaran di Taman Kanak-kanak (TK) Tirtosiwi Janturan Sleman 
Yogyakarta?  
E. Tujuan penelitian 
Penulisan skripsi ini bertujuan untuk mendeskripsikan pendidikan kesetaraan 
gender dalam proses pembelajaran di TK Tirtosiwi Janturan Sleman 
Yogyakarta. 
F. Manfaat penelitian  
1. Manfaat Teoritis 
Secara teoritis penelitian ini diharapkan dapat berguna bagi khasanah 
ilmu, khususnya bagi jurusan Filsafat dan Sosiologi Pendidikan Prodi 
Kebijakan Pendidikan dalam memberikan gambaran mengenai pendidikan 
kesetaraan gender dalam proses pembelajaran di TK Tirtosiwi Janturan 
Sleman Yogyakarta. 
2. Manfaat praktis 
a. Bagi Dinas Pendidikan Kabupaten Sleman 
Penelitian ini diharapkan dapat dijadikan sebagai bahan pertimbangan 
dalam mengambil kebijakan pendidikan di Kabupaten Sleman. 
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b. Bagi Sekolah 
Penelitian ini diharapkan dapat dijadikan sebagai bahan kajian dalam 
mengambil kebijakan yang berkaitan dengan pendidikan kesetaraan gender 
dalam proses pembelajaran di TK Tirtosiwi Janturan Sleman Yogyakarta. 
c. Bagi Prodi Kebijakan Pendidikan 
Penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan bagi Jurusan Filsafat 
dan Sosiologi Pendidikan Prodi Kebijakan Pendidikan mengenai pendidikan 
kesetaraan gender dalam proses pembelajaran. 
d. Bagi peneliti 
Penelitian ini akan menambah informasi dan wawasan peneliti mengenai 
pendidikan kesetaraan gender dalam proses pembelajaran di TK Tirtosiwi 
Janturan Sleman Yogyakarta. 
3. Manfaat Kebijakan 
Penelitian ini dapat digunakan sebagai rekomendasi atau alternatif rujukan 













A. Pendidikan  
1. Pengertian Pendidikan  
Pendidikan dalam bahasa Inggris adalah education. Kata bahasa 
Inggris (education) berasal dari bahasa Latin yaitu ducare, yang berarti 
“menuntun, mengarahkan, atau memimpin”. Dengan menambahkan e, 
berarti “keluar”. Maka, berdasarkan asal kata pendidikan berarti “menuntun, 
mengarahkan dan memimpin keluar. Dalam buku Tim Pengembangan 
Pendidikan FIP-UPI, melihat pengertian pendidikan dari bahasa Yunani, 
yaitu Paedagogi, terdiri dari dua kata “paid” artinya anak dan “agogos” 
yang artinya membimbing. Sehingga  pedagogi dapat diartikan sebagai 
“ilmu dan seni mengajar anak (the art and science of teaching children)”. 
Jadi pendidikan adalah usaha untuk membimbing anak. Sejalan dengan itu, 
Langeveld berpendapat bahwa pendidikan merupakan upaya manusia 
dewasa membimbing kepada yang belum dewasa untuk mencapai 
kedewasaan. Manusia dewasa di sini yang di maksud adalah seorang 
pendidik, guru atau pembimbing. Sedangkan manusia belum dewasa adalah 
peserta didik, siswa atau yang dibimbing. Dengan demikian pendidikan 
adalah untuk mendewasakan anak (Muhammad Fadlillah, 2014: 63). Dalam 
Undang-Undang Sisdiknas Nomor 20 Tahun 2003 pasal 1 ayat 1 dinyatakan 
bahwa:  
Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan 
suasana belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara 
aktif mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan 
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spiritual keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, 
akhlak mulia, serta keterampilan yang diperlukan dirinya, 
masyarakat, bangsa, dan negara.  
Pengertian pendidikan yang tertuang dalam Undang-Undang Sisdiknas 
tersebut menjelaskan bahwa pendidikan sebagai proses pembelajaran 
peserta didik guna mengembangkan potensinya sehingga membentuk 
tingkah laku yang baik untuk menyesuaikan diri dengan lingkungannya. 
Begitupun dengan pendapat Rulan Ahmadi (2014: 38) bahwa pendidikan 
merupakan proses interaksi manusia dengan lingkungannya yang 
berlangsung secara sadar dan terencana dalam rangka mengembangkan 
segala potensinya, baik jasmani (kesehatan fisik) dan rohani (pikir, rasa, 
karsa, karya, cipta, dan budi nurani) yang menimbulkan perubahan positif 
dan kemajuan, baik kognitif, afektif, maupun psikomotorik yang 
berlangsung secara terus-menerus guna mencapai tujuan hidupnya. Dari 
beberapa pengertian di atas dapat disimpulkan bahwa pendidikan adalah 
suatu bentuk bimbingan orang dewasa supaya terarah dengan baik dan dapat 
diaplikasikan dalam kehidupan sehari-hari dalam rangka mengembangkan 
potensi yang ada dalam diri baik jasmani maupun rohani guna mencapai 
tujuan hidup. 
2. Tujuan Pendidikan 
Tujuan pendidikan merupakan adanya sesuatu yang ingin dicapai oleh 
kegiatan pendidikan. Tanpa adanya tujuan maka praktek pendidikan tidak 
ada artinya karena kita tidak tahu mau dibawa kemana praktek pendidikan 
yang dilakukan. Tujuan Umum atau tujuan akhir atau tertinggi yang berlaku 
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di semua lembaga dan kegiatan pendidikan. Bagi Langeveld dalam Dwi 
Siswoyo (2011: 26) tujuan umum pendidikan adalah kedewasaan, yang 
salah satu cirinya adalah telah hidup dengan pribadi mandiri.  
Sebagaimana pendapat Hoogveld dalam Dwi Siswoyo (2011: 26) 
mendidik itu berarti membantu manusia muda agar ia mampu menunaikan 
tugas hidupnya secara berdiri sendiri. Bagi bangsa Indonesia, tujuan 
pendidikan yang ditetapkan menurut pasal 3 UU No. 20 Tahun 2003, adalah 
tujuan umum atau tujuan pendidikan nasional bagi kegiatan pendidikan di 
Indonesia yang berbunyi: 
“Untuk berkembangnya potensi peserta didik agar menjadi manusia 
yang beriman dan bertaqwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak 
mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi warga 
negara yang demokratis serta bertanggung jawab”. 
 
Tanpa adanya perumusan tujuan pendidikan yang jelas seakan-akan kita 
tidak memiliki arah yang jelas, sehingga nanti kemungkinan belajar ke arah 
yang sesat. Hal tersebut diperkuat oleh pendapat Sikun Pribadi (Sutari Imam 
Barnadib, 1995: 52) soal tujuan pendidikan merupakan masalah inti di 
dalam pendidikan, karena menentukan segala usaha yang akan dijalankan 
terhadap diri anak.  Berdasarkan beberapa pendapat di atas maka dapat 
disimpulkan bahwa Tujuan Pendidikan adalah pedoman dari suatu kegiatan 
pendidikan untuk mengantarkan seseorang menjadi dewasa dan mampu 
melaksanakan tugasnya secara mandiri. 
3. Komponen Pendidikan 
Tiga komponen paling mendasar dalam upaya pendidikan adalah 
peserta didik, pendidik dan tujuan pendidikan. Untuk mencapai tujuan 
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pendidikan maka di dalam proses pendidikan terjadi interaksi antara 









Gambar 1. Interaksi Peserta Didik – Pendidik – Tujuan Pendidikan (Dwi 
Siswoyo, 2011: 81) 
Di samping ketiga komponen pendidikan di atas masih ada komponen-
komponen lain yang berperan tertentu dalam pendidikan. Peserta didik, 
pendidik dan tujuan pendidik merupakan komponen sentral dalam pendidikan. 
Dalam suatu proses pendidikan, pendidik dan juga peserta didik memiliki 
tujuan dalam pendidikan. Untuk mencapai suatu tujuan tersebut maka ada 
beberapa sumber yang dapat menunjang pendidik dan peserta didik untuk 
memperkaya isi pendidikan, pendidik juga menggunakan metode dan alat 
pendidikan, dan suatu tempat di mana terjadi proses pendidikan (lingkungan 
pendidikan) yang kesemuanya menunjang pencapaian tujuan pendidikan.  
Pendidikan sebagai suatu sistem di mana untuk mencapai tujuan 
pendidikan maka diperlukan komponen-kompenen tertentu. Komponen-
Tujuan Pendidikan 





komponen penting yang harus ada dalam pendidikan meliputi pendidik (guru), 
peserta didik (siswa), kurikulum, metode pembelajaran, media pembelajaran 
dan lingkungan. Rulam Ahmadi menjelaskan komponen pendidikan dalam 
buku Pengantar pendidikan (2014: 63-77). Komponen pendidikan antara lain: 
a. Peserta didik 
Peserta didik adalah seseorang yang ingin belajar atau memperoleh 
pendidikan. Peserta didik juga didefinisikan seseorang yang memiliki hak 
untuk memperoleh layanan pendidikan (pembelajaran) dari pemerintah atau 
masyarakat luas sesuai dengan kebutuhan dan kemampuannya. Setiap 
peserta didik memiliki karakteristik dan kemampuan yang berbeda-beda 
sehingga dapat mempengaruhi proses belajarnya. Adapun ciri-ciri peserta 
didik sebagai berikut. Pertama, individu yang memiliki potensi fisik dan 
psikis yang khas sehingga menjadi insan yang unik. Sejak lahir anak telah 
memiliki potensi serta bakat masing-masing untuk dikembangkan, di mana 
untuk mengaktualisasikannya membutuhkan bantuan dan bimbingan. 
Kedua, individu yang sedang berkembang, yang di maksud berkembang di 
sini adalah perubahan yang terjadi dalam diri peserta didik secara wajar, 
baik di tujukan kepada diri sendiri maupun ke arah penyesuasian dengan 
lingkungan. Sejak manusia lahir bahkan sejak masih berada dalam 
kandungan ia berada dalam proses perkembangan. Proses perkembangan 




Ketiga, peserta didik merupakan individu yang membutuhkan 
bimbingan individual dan perlakuan manusiawi, dalam proses 
perkembangannya peserta didik membutuhkan bantuan dan bimbingan. 
Bayi yang baru lahir tidak terlepas dari ibunya, seharusnya setelah tumbuh 
dan berkembang menjadi dewasa ia sudah dapat hidup sendiri. Akan tetapi 
kenyataannya, masih menggantungkan diri kepada orang dewasa. Dalam 
menjalani hidup, peserta didik memiliki persoalan yang berbeda, ada yang 
bisa mengatasinya sendiri tetapi ada juga yang memerlukan bantuan orang 
lain. Keempat, individu yang memiliki kemampuan untuk diri mandiri. 
Manusia dilahirkan dengan potensinya masing-masing dan kemampuan 
masing-masing dalam mengembangkan potensi-potensi yang dimiliki. 
Semua manusia memiliki potensi untuk mandiri, tetapi tingkat kemandirian 
peserta didik dapat berbeda-beda bergantung pada peran lingkungan yang 
ikut berkontribusi pada proses kemandirian tersebut. 
b. Pendidik (Guru)  
Pendidik adalah orang yang bertanggung jawab terhadap pelaksanaan 
pendidikan peserta didik, yang bertanggung jawab terhadap pendidikan 
peserta didik adalah guru di sekolah, orangtua, dan masyarakat. Pendidik 
utama dalam konteks keluarga adalah orangtua, sedangkan dalam konteks 
pendidikan formal di sekolah menjadi tanggung jawab utama guru. 
Masyarakat baik secara individual, kolektif, maupun lembaga juga memiliki 
peranan penting dalam proses pendidikan. Akan tetapi, dalam konteks 
uraian ini pendidik lebih ditekankan pada guru di sekolah. 
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c. Kurikulum  
Ada beberapa ahli yang mengemukakan tentang definisi kurikulum. 
Beberapa di antaranya sebagaimana uraian berikut Rusly Ahmad (1989: 6) 
mengatakan bahwa kurikulum adalah seperangkat pengalaman yang 
mempunyai arti dan terarah untuk mencapai tujuan tertentu di bawah 
pengawasan sekolah. Dalam PP No. 19 tahun 2005 tentang SNP dijelaskan 
bahwa kurikulum adalah seperangkat rencana dan pengaturan mengenai 
tujuan, isi, dan bahan pelajaran serta cara yang digunakan sebagai pedoman 
pembelajaran untuk mencapai tujuan pendidikan tertentu. Pengertian 
kurikulum berdasarkan UU No. 20 tahun 2003 adalah seperangkat rencana 
dan pengaturan mengenai tujuan, isi, dan bahan pengajaran serta cara yang 
digunakan sebagai pedoman penyelenggaraan kegiatan pembelajaran untuk 
mencapai tujuan nasional. 
Kesimpulan dari uraian di atas adalah bahwa kurikulum adalah 
seperangkat rencana yang sangat penting dalam merealisasi dan mencapai 
tujuan pendidikan sekolah. Dalam arti luas, kurikulum dapat diartikan 
sebagai sesuatu yang dapat mempengaruhi siswa, baik dalam lingkungan 
sekolah maupun luar sekolah. Namun, kurikulum haruslah direncanakan 
agar pengaruhnya terhadap siswa benar-benar dapat diamati dan diukur 
hasilnya. 
d. Metode Pembelajaran 
Metode pembelajaran merupakan salah satu komponen dalam 
pendidikan, dengan metode yang tepat, pembelajaran akan berlangsung 
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secara efektif dan sebaliknya jika penggunaan metode tidak tepat bisa 
berpengaruh negatif pada pembelajaran. Menurut Darwyn Syah (2007: 133), 
metode mengajar merupakan cara-cara yang digunakan guru untuk 
menyampaikan bahan pelajaran kepada siswa dalam mencapai tujuan. 
Dalam kegiatan mengajar, semakin tepat metode yang digunakan, semakin 
efektif dan efisien kegiatan mengajar yang dilakukan antara guru dan siswa 
yang pada akhirnya akan menunjang dan mengantarkan keberhasilan belajar 
siswa dan keberhasilan mengajar yang dilakukan oleh guru. Nana Sudjana 
(dalam Syah, 2007: 133) berpendapat metode pembelajaran adalah cara 
yang digunakan guru dalam mengadakan hubungan dengan siswa pada saat 
berlangsungnya pengajaran. Dari kedua pendapat diatas dapat disimpulkan 
bahwa metode pembelajaran merupakan cara yang digunakan oleh guru 
pada siswa untuk menyampaikan suatu materi pembelajaran. 
e. Media pembelajaran  
Media pembelajaran merupakan salah satu komponen penting dalam 
pendidikan. Media pembelajaran sangat bermanfaat untuk memperlancar 
proses pembelajaran dan belajar siswa di dalam kelas. Menurut Djamarah 
(1995: 136) media adalah alat bantu apa saja yang dapat dijadikan sebagai 
penyalur pesan guna mencapai tujuan pembelajaran. Purnamawati dan 
Eldarni (2001: 4) mengemukakan bahwa media adalah segala sesuatu yang 
dapat digunakan untuk menyalurkan pesan dari pengirim ke penerima 
sehingga dapat merangsang pikiran, perasaan, perhatian dan minat siswa 
sedemikian rupa sehingga terjadi proses belajar. Ahli lain, Gagne (2006: 14) 
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mengemukakan bahwa media adalah berbagai jenis komponen dalam 
lingkungan siswa yang dapat merangsangnya untuk belajar. Istilah media 
dalam bidang pembelajaran disebut juga media pembelajaran. Dalam proses 
pembelajaran, alat bantu atau media tidak hanya dapat memperlancar proses 
komunikasi, tetapi dapat merangsang siswa untuk merespons dengan baik 
segala pesan yang disampaikan. 
Penggunaan media pembelajaran selain dapat memberi rangsangan 
bagi siswa untuk belajar, selain itu juga memiliki peranan penting dalam 
menunjang kualitas proses belajar mengajar. Hal ini sesuai dengan yang 
dijelaskan oleh Yusufhadi Miarso (2004: 458) bahwa media pembelajaran 
adalah segala sesuatu yang digunakan untuk menyalurkan pesan serta dapat 
merangsang pikiran, perasaan, perhatian dan kemauan si belajar sehingga 
mendorong terjadinya proses belajar yang di sengaja, bertujuan, dan 
terkendali. Dengan kata lain, media pembelajaran adalah segala sesuatu 
yang dapat menyampaikan materi pelajaran pada siswa sehingga 
memungkinkan pembelajaran berlangsung secara efisien dan efektif. 
Dari beberapa pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa media 
pembelajaran adalah segala sesuatu yang digunakan untuk menyalurkan 
pesan dari pendidik ke peserta didik sehingga mendorong terjadinya proses 
belajar yang disengaja, bertujuan, dan terkendali. 
f. Lingkungan 
Faktor lingkungan atau alam sekitar merupakan salah satu faktor yang 
penting dalam tujuan pendidikan. Faktor ini tidak dapat disatukan dengan 
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komponen pendidik karena sifat dan fungsi yang berlainan dengan faktor 
pendidik, namun tetap berpengaruh kepada anak didik. Lingkungan sangat 
berpengaruh pada peserta didik entah itu baik atau tidak. 
Lingkungan dibagi menjadi 3 bagian yaitu: 
a). Lingkungan keluarga 
b). Lingkungan sekolah  
c). Lingkungan masyarakat 
Ketiganya tidak dapat dipisahkan karena saling berpengaruh terhadap 
perkembangan peserta didik menuju kedewasaan jasmani dan rohani. 
Sebagai pendidik harus selalu ingat bahwa lingkungan sangat berpengaruh 
terhadap peserta didik walaupun begitu pendidik tetap yang bertanggung 
jawab. Oleh sebab itu dekatkanlah anak didik pada lingkungan yang sebaik-
baiknya dan jangan dekatkan anak pada lingkungan yang berbahaya. 
Meskipun faktor keturunan memang ada namun sifat tersebut juga 
dipengaruhi oleh lingkungannya atau tidak dalam perkembangannya. 
Banyak sifat-sifat seseorang terbentuk karena pengalaman-pengalaman dan 
pengaruh luar bukan karena faktor keturunan. Kesemuanya meninggalkan 
kesan dan membawa pengaruh bentuk kepada sifat hidup anak. 
B. Kesetaraan Gender 
1. Pengertian Gender 
Secara umum gender dapat didefinisikan sebagai suatu sifat yang 
melekatkan pada kaum laki-laki maupun perempuan melalui konstruksi 
secara sosial maupun kultural (Mansour Fakih, 2006: 8). Misalnya sifat 
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yang melekat pada perempuan yang dikenal lemah lembut, emosional, 
keibuan. Sementara laki-laki dianggap kuat, perkasa, pemimpin. Sedangkan 
jenis kelamin merupakan pensifatan atau pembagian dua jenis kelamin 
manusia yang ditentukan secara biologis yang melekat pada jenis kelamin 
tertentu. Sebagaimana Stoller dalam Riant Nugroho (2011: 3) mengartikan 
gender sebagai konstruksi sosial atau atribut yang dikenakan pada manusia 
yang dibangun oleh kebudayaan manusia. 
Sedangkan Suzannne Williams, Janet Seed, dan Adelina Mwau dalam 
The OXFAM Gender Training Manual, mengartikan gender sebagai 
berikut: 
“... manusia dilahirkan dan dididik sebagai bayi perempuan dan laki-
laki supaya kelak menjadi anak perempuan dan laki-laki serta 
berlanjut sebagai perempuan dewasa dan laki-laki dewasa. Mereka 
dididik tentang bagaimana cara bersikap, berperilaku, berperan dan 
melakukan pekerjaan sepantasnya sebagai perempuan dan laki-laki 
dewasa. Mereka dididik bagaimana berelasi di antara mereka, sikap-
sikap yang dipelajari inilah yang pada akhirnya membentuk identitas 
diri dan peranan gender mereka dalam masyarakat. 
 
Sementara itu, kantor Menteri Negara Pemberdayaan Perempuan 
Republik Indonesia mengartikan gender adalah peran-peran sosial yang di 
konstruksikan oleh masyarakat, serta tanggung jawab dan kesempatan laki-
laki dan perempuan yang diharapkan masyarakat agar peran-peran sosial 
tersebut dapat dilakukan oleh keduanya (laki-laki dan perempuan). H.T. 
Wilson dalam Sex and Gender mengartikan gender sebagai suatu dasar 
untuk menentukan perbedaan sumbangan laki-laki dan perempuan pada 
kebudayaan dan kehidupan kolektif yang sebagai akibatnya mereka menjadi 
laki-laki dan perempuan (Riant Nugroho, 2011: 6).  Dari beberapa pendapat 
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di atas dapat disimpulkan bahwa pengertian gender adalah suatu konstruksi 
sosial yang merupakan perbedaan sifat laki-laki dan perempuan yang 
dibangun oleh kebudayaan manusia itu sendiri. 
2. Pengertian Kesetaraan gender 
Kesetaraan berasal dari kata setara atau sederajat. Jadi, kesetaraan juga 
dapat disebut kesederajatan. Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia 
(KBBI), sederajat artinya sama tingkatan (kedudukan, pangkat). Dengan 
demikian, kesetaraan atau kesederajatan menunjukkan adanya tingkatan 
yang sama, kedudukan yang sama, tidak lebih tinggi atau tidak lebih rendah 
antara satu sama lain. Kesetaraan manusia bermakna bahwa manusia 
sebagai mahluk Tuhan memiliki tingkat atau kedudukan yang sama. 
Tingkatan atau kedudukan yang sama itu bersumber dari pandangan bahwa 
semua manusia tanpa dibedakan adalah diciptakan dengan kedudukan yang 
sama, yaitu sebagai makhluk mulia dan tinggi derajatnya dibanding 
makhluk lain. 
Kesetaraan gender adalah masalah pembangunan yang paling 
mendasar. Kesetaraan akan meningkatkan kemampuan negara untuk 
berkembang, mengurangi kemiskinan, dan menjalankan pemerintahan 
secara efektif. Dengan demikian meningkatkan kesetaraan gender 
merupakan bagian penting dalam strategi pembagunan yang mengupayakan 
perempuan dan laki-laki terbebas dari kemiskinan serta meningkatkan taraf 
hidup. Dalam agama khususnya Islam yang mana Al-Qur’an sebagai 
pedoman masyarakat Islam, pada dasarnya mengakui bahwa kedudukan 
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laki-laki dan perempuan adalah sama. Keduanya diciptakan dari satu nafs 
(lifing entity), di mana yang satu tidak memiliki keunggulan terhadap yang 
lain (Mansour Fakih, 2006: 130). Atas dasar itu, prinsip Al-Qur’an terhadap 
kaum laki-laki dan perempuan kedudukannya adalah sama, di mana hak istri 
diakui sederajat dengan hak suami. 
Kesetaraan gender merupakan suatu kondisi bagi laki-laki maupun 
perempuan dalam memperoleh kesempatan serta hak-haknya sebagai 
manusia, agar mampu berperan dan berpartisipasi dalam kegiatan politik, 
hukum, ekonomi, sosial budaya, pendidikan, dan pertahanan keamanan 
nasional (hankamnas) serta kesamaan dalam menikmati hasil pembangunan 
(Riant Nugroho, 2011: 29). 
Unesco mendefinisikan Kesetaraan gender  (gender equality) sebagai 
berikut: 
“Kesetaraan antara laki-laki dan perempuan merupakan konsep yang 
menyatakan bahwa semua manusia (baik laki-laki maupun perempuan) 
bebas mengembangkan kemampuan personal mereka dan membuat 
pilihan-pilihan tanpa dibatasi oleh stereotype, peran gender yang kaku 
dan prasangka–prasangka. Hal ini bukan berarti bahwa perempuan dan 
laki-laki harus selalu sama, tetapi hak, tanggung jawab dan 
kesempatannya tidak dipengaruhi oleh apakah mereka dilahirkan 
sebagai laki-laki atau perempuan.” 
Kesetaran gender merupakan suatu kondisi adanya kesamaan bagi laki-
laki dan perempuan untuk memperoleh kesempatan dan hak-haknya sebagai 
manusia, agar mampu berperan dan berpartispasi dalam kegiatan politik, 
ekonomi, sosial budaya, pertahanan dan keamanan nasional, dan kesamaan 
dalam menikmati hasil pembangunan tersebut. 
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Jadi kesetaraan gender adalah menerima dan menilai secara setara (Sofi 
Sufiarti, 2002: 16):  
a. Perbedaan antara laki-laki dan perempuan. 
b. Perbedaan peran yang dipegang oleh laki-laki dan perempuan dalam 
masyarakat. 
c. Memahami bahwa perbedaan kondisi hidup laki-laki dan perempuan 
pada  dasarnya karena fungsi melahirkan pada perempuan.  
d. Menerima perbedaan laki-laki dan perempuan sebagai hikmah. 
e. Kesetaraan gender tidak sinonim dengan persamaan. 
f. Kesetaraan gender berarti sederajat dalam keberadaan. 
g. Keberdayaan dan keikutsertaan di semua bidang kehidupan domestik dan  
publik.  
Dari beberapa pengertian di atas dapat disimpulkan bahwa kesetaraan 
gender adalah persamaan hak dan kewajiban pada kaum laki-laki dan 
perempuan agar mampu berperan dan berpartispasi dalam kegiatan politik, 
ekonomi, sosial budaya, pertahanan dan keamanan nasional, dan kesamaan 
dalam menikmati hasil pembangunan tersebut. Namun tidak berarti adanya 
kesamaan dalam segala hal, karena masing-masing jenis kelamin 
mempunyai fungsinya sendiri terutama dalam masalah yang berhubungan 
dengan biologis. 
Adapun berbagai pandangan mengenai gender di antaranya adalah 
bias gender, keadilan gender, sensitif gender, dan responsif gender. Lilis 
Widaningsih (2012: 4) mengatakan: 
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1) Buta gender 
 Buta gender merupakan suatu kondisi seorang atau masyarakat di 
mana sama sekali tidak memahami pengertian gender dan permasalahan 
gender. gender dianggap sebagai suatu gerakan untuk menghilangkan 
peran laki-laki. 
2) Bias Gender 
Bias gender merupakan suatu kondisi yang menguntungkan pada 
salah satu jenis kelamin yang berakibat munculnya permasalahan gender. 
Kondisi bias gender ini menganggap bahwa suatu kebijakan/program 
hanya untuk laki-laki saja atau perempuan saja dan akan menimbulkan 
sterotipe. 
3) Netral Gender 
 Netral gender merupakan kondisi yang tidak memihak pada salah 
satu jenis kelamin atau menyamaratakan hak antara laki-laki dan 
perempuan. Laki-laki dan perempuan dianggap sama persis dan tidak ada 
perbedaannya. 
4) Sensitif gender 
 Sensitif gender merupakan kemampuan atau kepekaan dalam 
melihat dan menilai hasil pembangunan serta aspek kehidupan lainnya 
dari perspektif gender. Pada kondisi sensitif gender mulai memperhatikan 





5) Responsif gender 
 Responsif gender adalah kondisi yang sudah memperhatikan 
berbagai pertimbangan bagi keadilan dan kesetaraan gender pada 
berbagai aspek kehidupan antara laki-laki dan perempuan. 
Memperhatikan semua aspek yang berkaitan, sehingga tercipta kondisi 
yang nyaman untuk laki-laki dan perempuan. 
3. Indikator Kesetaraan Gender 
Kesetaraan gender dapat terwujud dengan ditandai tidak adanya 
diskriminasi antara perempuan dan laki-laki, dengan memiliki akses, 
kesempatan berpartisipasi, kontrol atas pembangunan dan memperoleh 
manfaat yang setara dan adil dari pembangunan. Adapun indikator 
kesetaraan gender adalah sebagai berikut (Ismi Dwi A, (2010: 27): 
a. Akses 
Akses adalah peluang atau kesempatan dalam memperoleh atau 
menggunakan sumber daya tertentu. Mempertimbangkan bagaimana 
memperoleh akses yang adil dan setara antara perempuan dan laki-laki, 
anak perempuan dan laki-laki terhadap sumber daya yang akan dibuat. 
Sebagai contoh dalam hal pendidikan bagi guru adalah akses 
memperoleh beasiswa melanjutkan pendidikan untuk guru perempuan 
dan laki-laki diberikan secara adil dan setara atau tidak.  
b. Partisipasi  
Aspek partisipasi merupakan keikutsertaan atau partisipasi seseorang 
atau kelompok dalam kegiatan dan atau dalam pengambilan keputusan. 
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Dalam hal ini guru perempuan dan laki-laki apakah memiliki peran yang 
sama dalam pengambilan keputusan di sekolah atau tidak. 
c. Kontrol  
Kontrol yaitu bahwa laki-laki dan perempuan mempunyai 
kesempatan yang sama untuk melakukan pengawasan atas pemanfaatan 
sumber daya-sumber daya. Kewenangan untuk mengontrol sumber daya 
menjadi hak baik perempuan maupun laki-laki. 
d. Manfaat  
Manfaat adalah kegunaan yang dapat dinikmati secara optimal. Laki-
laki dan perempuan harus sama-sama menikmati hasil-hasil pemanfaatan 
sumber daya atau pembangunan secara sama dan setara. 
Kesetaraan gender dapat diwujudkan melalui pendidikan, baik 
dilakukan di rumah, di masyarakat atau lingkungan, maupun di sekolah. 
Pertama kali pendidikan diberikan oleh orangtua, maka peran orangtua 
sangat berpengaruh bagi pendidikan berkeadilan gender. Pendidikan 
merupakan kebutuhan dasar yang sangat penting, dengan pendidikan 
seseorang dapat merubah status sosial dalam masyarakat. Sekolah 
merupakan sarana sosialisasi kebudayaan yang dalam prosesnya 
berlangsung secara formal. Gender sebagai bagian dari kebudayaan yang 
sosialisasinya berlangsung di sekolah memiliki peran mentransfer nilai-nilai 
dan norma-norma yang berlaku di masyarakat, termasuk nilai dan norma 
gender. Sosialisasi tersebut dapat dilakukan melalui proses pembelajaran 
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yang mencerminkan nilai dan norma gender yang berlaku dalam 
masyarakat. 
Pemahaman tentang pendidikan kesetaraan gender perlu diaplikasikan 
sejak dini mengingat anak-anak usia dini merupakan usia saat di mana 
mereka masih mengikuti orang dewasa sebagai model dalam kehidupannya. 
Pendidikan usia dini merupakan langkah awal yang baik dalam proses 
pendidikan awal untuk mempersiapkan menuju langkah pendidikan 
selanjutnya. Pembekalan yang matang dan benar menjadi pondasi utama 
anak menuju dewasa kelak. Orang tua sudah banyak percaya bahwa dengan 
pendidikan usia dini membuat putra putri mereka siap akan masa depan. 
Dengan begitu pembelajaran yang baik pada anak usia dini haruslah pas dan 
benar.  
Dibekali pembelajaran yang baik membentuk sikap anak menjadi baik 
pula. Guru sebagai role model bagi anak haruslah menerapkan pendidikan 
kesetaraan gender dalam proses pembelajarannya. Kesetaraan gender dalam 
pembelajaran dapat mempengaruhi perilaku sosial dan budayanya ketika 
berada pada lingkungan luas. Dalam proses pembelajaran perbedaan 
perempuan dan laki-laki masih saja ada, baik dalam materi pembelajaran, 
metode penyampaian, media pembelajaran, serta evaluasi pembelajaran di 
sekolah. 
Sekolah sebagai lembaga pendidikan yang mana salah satu fungsinya 
adalah sebagai sarana transfer nilai yang berlaku dalam masyarakat 
bernegara, negara multikultural seperti Indonesia khususnya. Dalam 
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masyarakat negara multietnik, pendidikan melalui sekolah yang biasanya 
diatur oleh negara, merupakan alat yang kuat untuk membentuk identitas 
nasional dan orientasi kebudayaan nasionalnya (Koentjoroningrat, 1990: 
234). Jadi, sekolah bukan hanya mengajarkan anak tentang pengetahuan 
membaca, menulis, berbahasa namun juga sebgai transfer nilai atau norma 
yang dianut negara termasuk ideologi gender. 
4. Pendidikan Kesetaraan Gender 
Pendidikan kesetaraan gender adalah pendidikan yang di dalamnya 
ada nilai-nilai keadilan bagi laki-laki dan perempuan sehingga mereka 
mampu mengembangkan potensi yang dimilikinya sehingga dapat berperan 
aktif dan mempunyai ketrampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, 
bangsa dan negara (Elin Nur, 2006: 33). Pendidikan kesetaraan gender 
merupakan pemberian kesempatan yang sama dan seluas-luasnya kepada 
laki-laki dan perempuan dalam memperoleh : akses, manfaat, serta 
keikutsertaan dalam berbagai jenis program pendidikan agar kesenjangan 
gender dapat dihilangkan (Siti Rohmah, 2006: 3).  
Secara umum, Pendidikan adil 4 gender adalah tercapainya KKG pada 
kinerja pembangunan pendidikan nasional yang terdiri atas kesetaraan dan 
keadilan gender dalam aspek: (1) Lingkungan strategis pendidikan; (2) 
pemerataan dan keadilan dalam pendidikan; (3) mutu dan relevansi 
pendidikan; dan (4) manajemen pendidikan. Tujuan dalam pendidikan 
kesetaraan gender lebih menekankan keadilan bagi kedua jenis kelamin 
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(laki-laki dan perempuan) baik pada proses belajar mengajar maupun buku-
buku penunjang agar mereka dapat berperan aktif dalam lingkungannya. 
Pendidikan merupakan kunci terwujudnya kesetaraan gender dalam 
masyarakat, sebab pendidikan merupakan merupakan alat untuk mentransfer 
nilai dan norma masyarakat. Dengan kata lain lembaga pendidikan 
merupakan sarana formal untuk sosialisasi sekaligus mentransfer nilai dan 
norma yang berlaku di masyarakat, termasuk nilai dan norma gender. Proses 
belajar mengajar merupakan kebutuhan penting bagi manusia. Hal ini harus 
dirasakan bersama oleh setiap individu laki-laki dan perempuan tanpa 
pandang bulu (Moh. Roqib, 2003: 44).  
Memperjuangkan kesetaraan bukan berarti mempertentangkan dua jenis 
kelamin, laki-laki dan perempuan namun lebih kepada upaya membangun 
hubungan yang setara. Kesempatan harus terbuka sama luasnya bagi 
perempuan dan laki-laki, sama pentingnya untuk mendapat pendidikan 
(Mursidah, 2003: 171). Dalam rangka akselerasi tujuan pembangunan 
nasional termasuk pembangunan dalam bidang pendidikan menuju 
kesetaraan gender dalam seluruh aspek kehidupan baik dalam kehidupan 
keluarga maupun kehidupan berbangsa dan bernegara, maka pendidikan 
berwawasan gender menjadi pilihan yang strategis walaupun tentu saja 
merupakan pilihan yang berat mengingat banyaknya hambatan yang 
dihadapi.  
Langkah kongkrit yang perlu segera diambil adalah merumuskan 
kebijakan gender dalam pendidikan nasional. Setidaknya tujuan yang akan 
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dicapai melalui kebijakan mencakup tiga hal pokok. Pertama, membuka 
kesempatan pendidikan yang lebih merata pada semua jurusan, jenis, dan 
tingkat pendidikan dengan mempertimbangkan aspek kesetaraan gender. 
Kedua, mengeliminasi semua bentuk ketimpangan gender pada jurusan, 
bidang kejuruan,  atau program studi tingkat pendidikan menengah dan 
tinggi, sehingga terwujud kesetaraan gender dalam berbagai bidang keahlian 
profesionalisme. Ketiga, memberikan peluang dan kesempatan kepada 
perempuan untuk berpartisipasi secara optimal pada semua unit dalam 
seluruh tahapan pembangunan pendidikan, mulai dari tahap perumusan 
kebijakan, pengambilan keputusan, pelaksanaan program, sampai kepada 
tahap akhir evaluasi. 
Supaya tujuan tersebut dapat tercapai secara optimal, perlu ditingkatkan 
keseimbangan jumlah guru dan tenaga kependidikan atas dasar geder pada 
semua bidang dan pada semua tingkatan pendidikan. Kemudian 
mengembangkan pendekatan proses pembelajaran yang sensitif gender 
melalui pembinaan dan pelatihan guru-guru, kepala sekolah, serta pengawas 
pendidikan. Selain itu juga perlu ditingkatkan partisipasi perempuan, 
terutama pada tingkat pengambilan keputusan di semua unit pengelolaan 
pendidikan nasional.  
Keterlibatan semua pihak sangat dibutuhkan bagi terwujudnya 
kehidupan yang lebih egaliter. Kesetaraan gender dalam proses 
pembelajaran memerlukan keterlibatan pemerintah sebagai pengambil 
kebijakan di bidang pendidikan, sekolah secara kelembagaan dan terutama 
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guru. Dalam hal ini perlu adanya standarisasi buku ajar yang berwawasan 
gender. Selain itu guru akan menjadi agen perubahan yang sangat 
menentukan bagi terciptanya kesetaraan gender dalam pendidikan melalui 
proses pembelajaran yang sensitif gender. Selain itu seluruh penulis bahan 
bacaan dan penanggungjawab dalam bidang pengembangan kurikulum 
diberikan orientasi tentang kebijakan pendidikan yang berperspektif 
kesetaraan gender. Sehingga diharapakan tidak ada lagi kurikulum dan 
buku-buku bacaan yang bias gender. 
Berdasarkan beberapa pengertian di atas dapat disimpulkan bahwa 
pendidikan kesetaraan gender adalah pendidikan yang di dalamnya memuat 
nilai-nilai keadilan bagi laki-laki dan perempuan dengan memberikan 
kesempatan yang sama sehingga mampu mengembangkan potensi yang 
dimilikinya agar mampu berkontribusi dalam pembangunan nasional. 
C. Proses pembelajaran di Taman Kanak-kanak 
1. Pengertian Proses Pembelajaran  
Pembelajaran merupakan proses kegiatan belajar mengajar yang juga 
berperan dalam menentukan keberhasilan belajar siswa. Dari proses 
pembelajaran itu akan terjadi sebuah kegiatan timbal balik antara guru 
dengan siswa menuju tujuan yang lebih baik. Untuk melakukan sebuah 
proses pembelajaran, terlebih dahulu harus dipahami pengertian dari kata 
pembelajaran. 
Istilah pembelajaran berasal dari kata belajar, yaitu usaha aktivitas atau 
suatu proses untuk memperoleh pengetahuan, meningkatkan keterampilan, 
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memperbaiki perilaku, sikap, dan mengukuhkan kepribadian. Pengertian ini 
lebih diarahkan kepada perubahan individu seseorang, baik menyangkut 
ilmu pengetahuan maupun berkaitan dengan sikap dan kepribadian dalam 
kehisupan sehari-hari. Melalui pembelajaran ini harapannya ilmu akan 
bertambah, keterampilan meningkat, dan dapat membentuk akhlak mulia. 
(Muhammad Fadlillah, 2014: 131). Menurut pendapat Bafadal dalam 
Muhammad Fadlillah (2005: 11), pembelajaran dapat diartikan sebagai 
“segala usaha atau proses belajar mengajar dalam rangka terciptanya proses 
belajar mengajar yang efektif dan efisien”. Sejalan dengan itu, Jogiyanto 
dalam Muhammad Fadlillah (2007: 12)  juga berpendapat bahwa 
pembelajaran dapat didefinisikan sebagai suatu proses yang mana suatu 
kegiatan berasal atau berubah lewat reaksi suatu situasi yang dihadapi dan 
karakteristik-karakteristik dari perubahan aktivitas tersebut tidak dapat 
dijelaskan berdasarkan kecenderungan-kecenderungan reaksi asli, 
kematangan atau perubahan-perubahan sementara.  
Proses pembelajaran adalah proses yang di dalamnya terdapat 
kegiatan interaksi antara guru-siswa dan komunikasi timbal balik yang 
berlangsung dalam situasi edukatif untuk mencapai tujuan belajar 
(Rustaman dalam Muhammad Fadlillah, 2001: 461). Dalam proses 
pembelajaran, guru dan siswa merupakan dua komponen yang tidak bisa 
dipisahkan. Antara dua komponen tersebut harus terjalin interaksi yang 
saling menunjang agar hasil belajar siswa dapat tercapai secara optimal. 
Dari beberapa pendapat tersebut dapat disimpulkan bahwa proses 
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pembelajaran adalah terjadinya interaksi antara pendidik dan peserta didik 
untuk dapat mencapai tujuan belajar secara edukatif dan efisien, dengan 
harapan pengetahuan yang diberikan bermanfaat dalam diri siswa dan 
menjadi landasan belajar yang berkelanjutan, serta diharapkan adanya 
perubahan-perubahan yang lebih baik. 
2. Komponen Pembelajaran  
Proses pembelajaran tidak akan berjalan dengan lancar apabila tidak 
didukung dengan komponen-komponen dalam pembelajaran, karena antara 
proses pembelajaran dengan komponen pembelajaran saling berkaitan dan 
membutuhkan. Komponen dalam pembelajaran sangat penting 
keberadaannya karena dengan pembelajaran diharapkan perilaku siswa akan 
berubah ke arah yang positif dan diharapkan dengan adanya proses belajar 
mengajar akan terjadi perubahan tingkah laku pada diri siswa.  
Keberhasilan pelaksanaan proses pembelajaran merupakan indikator 
pelaksanaan kurikulum yang telah dibuat oleh lembaga bimbingan belajar, 
sehingga dalam proses pembelajaran guru dituntut untuk menciptakan 
suasana belajar yang kondusif sehingga memungkinkan dan mendorong 
siswa untuk mengembangkan segala kreatifitasnya dengan bantuan guru. 
Peranan guru di sini sangatlah penting, yaitu guru harus menyiapkan materi 
dan metode pembelajaran, serta guru juga harus mengetahui dan memahami 
keadaan siswanya demi kelancaran pembelajaran. Adapun komponen yang 
mempengaruhi berjalannya suatu proses pembelajaran menurut Zain dkk 
dalam Muhammad Fadlillah (1997: 48), dalam kegiatan belajar mengajar 
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terdapat beberapa komponen pembelajaran yang saling berkaitan antara satu 
dengan yang lainnya yaitu: 1) guru; 2) siswa; 3) materi pembelajaran; 4) 
metode pembelajaran; 5) media pembelajaran; 6) evaluasi pembelajaran. 
Beberapa komponen pembelajaran dikutip dari Muhammad Fadlillah, 
(2014: 33-37) dapat dijelaskan sebagai berikut:  
a. Tujuan Pembelajaran 
Tujuan pembelajaran adalah hasil belajar yang diharapkan terjadi, 
dimiliki, dikuasai oleh peserta didik setelah mengikuti kegiatan 
pembelajaran tertentu. Magner (1962) mendefinisikan tujuan 
pembelajaran sebagai tujuan perilaku yang hendak dicapai atau yang 
dapat dikerjakan oleh peserta didik sesuai kompetensi. Sedangkan 
Dejnozka dan Kavel (1981) mendefinisikan tujuan pembelajaran adalah 
suatu pernyataan spesifik yang dinyatakan dalam bentuk perilaku yang 
diwujudkan dalam bentuk tulisan yang menggambarkan hasil belajar 
yang diharapkan. Pengertian lain menyebutkan bahwa tujuan 
pembelajaran adalah pernyataan mengenai keterampilan atau konsep 
yang diharapkan dapat dikuasai oleh peserta didik pada akhir periode 
pembelajaran. 
Dari beberapa pendapat diatas dapat disimpulkan tujuan 
pembelajaran adalah suatu pernyataan yang berwujud tulisan dalam 





Guru merupakan salah satu komponen yang sangat berpengaruh 
pada proses pembelajaran, sebab guru memegang peranan yang sangat 
penting antara lain menyiapkan materi, menyampaikan materi, serta 
mengatur semua kegiatan belajar mengajar dalam proses pembelajaran. 
Menurut pendapat Sardiman (1990: 123), diungkapkan bahwa guru 
adalah “komponen manusiawi dalam proses belajar mengajar yang ikut 
berperan dalam usaha pembentukan sumber daya manusia yang potensial 
di bidang pembangunan”. Pendapat yang hampir sama juga dikemukakan 
oleh Zain dkk (1997: 50), menyatakan bahwa dalam suatu proses belajar, 
siswa memerlukan seorang guru sebagai suatu sumber bahan dalam 
menyampaikan materi serta sejumlah ilmu pengetahuan guna 
berkembangnya pendidikan siswa dan sumber daya manusia. 
Dari kedua pendapat di atas, dapat disimpulkan bahwa guru 
merupakan salah satu komponen yang sangat berpengaruh pada proses 
pembelajaran, karena guru memegang peranan yang sangat penting 
antara lain menyiapkan materi, menyampaikan materi, serta bertanggung 
jawab dan mengatur semua kegiatan belajar mengajar dalam proses 
pembelajaran.  
c. Siswa  
Komponen lain yang juga berpengaruh terhadap jalannya suatu 
kegiatan belajar mengajar adalah siswa atau biasa juga disebut dengan 
peserta didik. Siswa sebagai individu adalah orang yang tidak bergantung 
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pada orang lain dalam arti bebas menentukan sendiri dan tidak dipaksa 
dari luar, maka daripada itu dalam dunia pendidikan siswa harus diakui 
kehadirannya sebagai pribadi yang unik dan individual (Ahmadi dan 
Uhbiyati, 2001: 39). Setiap siswa memiliki karakteristik individual yang 
khas dan terus berkembang meliputi perkembangan emosional, moral, 
intelektual dan sosial. Perkembangan ini berpengaruh terhadap 
kemampuan siswa sebagai subjek pendidikan (Sunarto dan Hartono, 
2002:181).  
Berdasarkan kedua pendapat diatas, dapat ditarik kesimpulan 
bahwa siswa adalah peserta didik dengan pribadi unik yang menjadi 
subjek pendidikan. Keunikan siswa tampak dari perkembangan 
emosional, moral, intelektual dan sosial harus diakui dalam proses 
pendidikan. Oleh karena itu, siswa adalah subjek aktif, bukan objek 
pendidikan. 
d. Materi Pembelajaran  
Materi pembelajaran merupakan salah satu komponen 
pembelajaran yang sangat penting dan sangat dibutuhkan dalam kegiatan 
belajar mengajar agar tujuan pembelajaran dapat tercapai. Dalam hal ini 
Mukmin (2004: 47) berpendapat: 
”Materi pelajaran atau sering disebut materi pokok adalah pokok-
pokok materi pelajaran yang harus dipelajari mahasiswa/ siswa 
sebagai sarana pencapaian kompetensi dasar dan yang akan 
dinilai dengan menggunakan instrumen penilaian yang disusun 
berdasarkan indikator ketercapaian kompetensi.” 
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Nana dan Ibrahim (2003: 100) mengatakan “materi pembelajaran 
merupakan suatu yang disajikan guru untuk diolah dan kemudian 
dipahami oleh siswa, dalam rangka pencapaian tujuan-tujuan intruksional 
yang telah ditetapkan”. Berdasarkan kedua pendapat di atas, dapat 
disimpulkan bahwa materi pembelajaran merupakan isi yang akan 
diberikan kepada siswa pada proses pembelajaran, materi pembelajaran 
yang akan mengarahkan siswa kepada tujuan yang akan dicapai dalam 
pembelajaran. 
e. Metode Pembelajaran 
Metode pembelajaran merupakan komponen yang diperlukan oleh 
guru setelah menentukan materi pembelajaran. Berbagai macam metode 
dapat digunakan dalam proses pembelajaran sesuai dengan 
pembelajarannya. Metode pembelajaran dapat diartikan sebagai cara 
yang digunakan oleh pendidik dalam berlangsungnya hubungan interaksi 
antara guru dengan siswa pada saat berlangsungnya pembelajaran. 
Pentingnya penggunaan metode dalam suatu proses pembelajaran, akan 
mempengaruhi  hasil pembelajaran. Beberapa metode pengajaran 
dimensi perkembangan anak TK sebagai berikut (Moeslichatoen:  2004, 
24): 
1) Bermain 
Bermain merupakan bermacam bentuk kegiatan yang memberikan 
kepuasan pada diri anak yang bersifat nonserius, lentur dan bahan 
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mainan yang terkandung dalam kegiatan yang secara imajinatif 
ditransformasi sepadan dengan dunia orang dewasa.  
2) Karyawisata 
Berkaryawisata merupakan salah satu metode pembelajaran 
yang mempunyai makna penting bagi perkembangan anak TK karena 
dapat membangkitkan minat anak kepada sesuatu hal sehingga dapat 
memperluas perolehan informasi. Selain itu juga karyawisata dapat 
memvariasikan kegiatan belajar anak TK yang tidak mungkin dapat 
dihadirkan dalam kelas, seperti melihat macam-macam binatang, 
mengamati proses pertumbuhan, lembaga sosial dan budaya. Dari 
karyawisata anak dapat belajar dari pengalaman sendiri dengan cara 
melihat secara langsung. 
3) Bercakap-cakap 
Bercakap-cakap memiliki makna yang penting bagi 
perkembangan anak TK, sebab dari bercakap-cakap dapat 
meningkatkan keterampilan berkomunikasi dengan orang lain, 
meningkatkan keterampilan dalam melakukan kegiatan bersama. 
Selain itu juga dapat meningkatkan keterampilan menyatakan 
perasaan, serta menyatakan pendapat. 
4) Bercerita 
Bercerita dapat menjadi metode yang dapat digunakan untuk 
menyampaikan nilai-nilai yang berlaku di masyarakat. Pendongeng 
yang baik akan menjadikan cerita sebagai sesuatu yang menarik dan 
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hidup. Keterlibatan anak terhadap dongen yang diceritakan akan 
memberikan kesan suasana yang segar, menarik dan menjadi 
pengalaman yang unik bagi anak. 
5) Demonstrasi 
Demonstrasi berarti menunjukkan, mengerjakan, dan 
menjelaskan. Jadi dalam demonstrasi kita menunjukkan dan 
menjelaskan cara-cara mengerjakan sesuatu. Melalui metode 
demonstrasi diharapkan anak menjadi lebih mengenal langkah-
langkah pelaksanaan. 
6) Proyek 
Metode proyek merupakan salah satu bentuk kegiatan dalam 
pemecahan bersama masalah yang mempunyai nilai praktis yang 
sangat penting bagi pengembangan pribadi anak, serta 
mengembangkan keterampilan menjalani kehidupan sehari-hari. 
Metode proyek merupakan salah satu metode yang sesuai bagi 
pengembangan terutama dimensi kognitif, sosial, motorik, kreatif, dan 
emosional anak TK. 
7) Pemberian tugas 
Pemberian tugas merupakan pekerjaan tertentu yang dengan 
sengaja harus dikerjakan oleh anak yang mendapat tugas. Di TK tugas 
diberikan dalam bentuk kesempatan melaksanakan kegiatan sesuai 
dengan petunjuk langsung dari guru. Pemberian tugas merupakan 
salah satu metode pembelajaran yang memungkinkan anak untuk 
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mengembangkan kemampuan bahasa reseptif: kemampuan mendengar 
dan menangkap arti, kemampuan kognitif: memperhatikan, kemauan 
bekerja sampai tuntas. 
f. Media Pembelajaran  
Suatu proses pembelajaran tidak akan berjalan dengan maksimal 
apabila tidak didukung oleh media sebagai sarana untuk memudahkan 
seorang guru untuk berinteraksi dengan siswa dalam kegiatan belajar 
mengajar. Media merupakan suatu alat yang dijadikan sebagai sarana 
perantara untuk menyampaikan sebuah pesan, supaya pesan yang 
diinginkan dapat tersampaikan dengan tepat, mudah, dan diterima serta 
dipahami sebagaimana mestinya. (Muhammad Fadlillah, 2014: 207). 
Dalam lingkungan pendidikan yang menjadi penerima pesannya ialah 
peserta didik yang melalukan interaksi pembelajaran. Pandangan yang 
senada oleh Trianto (2011: 227) media sebagai komponen strategi 
pembelajaran merupakan wadah dari pesan yang oleh sumber atau 
penyalurnya ingin diteruskan kepada sasaran atau penerima pesan 
tersebut, dan materi yang ingin disampaikan adalah pesan pembelajaran, 
dan bahwa tujuan yang ingin dicapai adalah terjadinya proses belajar.  
Dari kedua pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa media 
pembelajaran adalah alat yang dijadikan sebagai penyampaian pesan 
pembelajaran oleh sumber kepada penerima yang diharapkan dapat 
tersampaikan dengan tepat, mudah, dan diterima serta dipahami 
sebagaimana mestinya. Prinsipnya, media yang akan digunakan dapat 
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memberikan rangsangan semangat atau motivasi siswa untuk dapat 
belajar dengan mudah dan menyenangkan sehingga tidak merasa jenuh 
dalam mengikuti pembelajaran. Adapun macam-macam media 
pembelajaran Anak Usia Dini (Muhammad Fadlillah, 2014: 211): 
1) Media Audio  
Media audio merupakan sebuah media pembelajaran yang 
mengandung pesan dalam bentuk pendengaran (auditif), seperti halnya 
radio dan kaset. Untuk pendidikan anak usia dini  media ini dapat 
digunakan untuk memutarkan lagu atau cerita. Melalui media ini 
adalah dituntut untuk menyimak, mendengarkan atau bahkan 
menirukan cerita atau lagu yang diputar. Manfaat media audio adalah 
dapat merangsang perkembangan imajinasi dan bahasa. 
2) Media Visual 
Media visual merupakan media yang hanya mengandalkan indra 
penglihatan. Contoh media visual seperti media grafis dan media 
proyeksi. Media grafis merupakan media visual yang 
mengkomunikasikan antara fakta dan data yang berupa gagasan atau 
kata-kata verbal dengan gambar seperti poster, kartun, komik. 
Sedangkan media proyeksi adalah media proyektor yang mempunyai 
unsur cahaya dan lensa atau cermin, misalnya OHP, slide. Dengan 
menggunakan media visual anak akan dapat mengetahui persis tentang 
sesuatu yang dipelajari. Hanya saja bagi anak yang memiliki 
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keterbatasan penglihatan media ini kurang pas diimplementasikan 
dalam pembelajaran. 
3) Media Audiovisual 
Media audiovisual ialah media yang memiliki unsur suara dan 
gambar. Jenis media ini dibedakan dalam  dua kategori yaitu 1) 
audiovisual diam, yaitu media yang menampilkan suara dan gambar 
diam seperti film bingkai, film rangkai suara, dan cetak suara, 2) 
audiovisual gerak, yaitu media yang menampilkan unsur suara dan 
gambar yang bergerak, seperti film suara dan video-cassette. 
Dari ketiga macam media pembelajaran diatas maka yang baik 
untuk digunakan pada pembelajaran anak usia dini ialah media 
audiovisual. Sebab, media ini memadukan antara media pendengaran 
dan penglihatan sehingga anak menjadi lebih mudah memahami 
materi yang diberikan. Selain ketiga media pembelajaran di atas, 
masih terdapat media lain yang dapat digunakan sebagai pembelajaran 
anak usia dini, yaitu media lingkungan dan media permainan. 
a) Media Lingkungan 
Lingkungan adalah suatu tempat atau suasana yang dapat 
mempengaruhi pertumbuhan dan perkembangan. Berarti media 
lingkungan adalah dalam proses pembelajaran anak-anak dikenalkan 
atau dibawa ke suatu tempat yang dapat mempengaruhi pertumbuhan 
dan perkembangannya berupa teman-teman sekolah, perkebunan, 
museum maupun tempat wisata yang memiliki nilai pendidikan. Dapat 
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diartikan media lingkungan sebagai lingkungan belajar berarti sebuah 
sarana untuk siswa dapat berkreasi. 
b) Media Permainan 
Media permainan merupakan media yang sangat disukai oleh 
anak-anak. Permainan adalah suatu benda yang dapat digunakan 
peserta didik sebagai sarana bermain dalam rangka mengembangkan 
kreativitas dan segala potensi yang dimiliki anak. Media permainan 
dapat berupa puzzle, ayunan, dakon, dan lain sebagainya. Pada 
dasarnya dalam penggunaan permainan sebagai media pembelajaran 
adalah permainan tersebut mempunyai unsur keamanan dan 
kenyamanan. 
g. Evaluasi Pembelajaran 
Komponen yang terakhir pada bagian proses pembelajaran adalah 
evaluasi. Evaluasi menurut pendapat Suryobroto (1986: 12) mengatakan: 
“Evaluasi merupakan barometer untuk mengukur tercapainya proses 
interaksi, dengan mengadakan evaluasi dapat mengontrol hasil belajar 
siswa dan mengontrol ketepatan suatu metode yang digunakan oleh guru 
sehingga pencapaian tujuan pembelajaran dapat dioptimalkan”. Pendapat 
yang hampir sama juga dikemukakan oleh Sudjana (2003: 148), bahwa 
evaluasi bertujuan untuk melihat atau mengukur belajar para siswa dalam 
hal penguasaan materi yang telah dipelajari sesuai dengan tujuan-tujuan 
yang telah ditetapkan. 
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Berdasarkan kedua pendapat di atas, maka dapat disimpulkan 
bahwa maksud dan tujuan evaluasi pembelajaran adalah suatu kegiatan 
penilaian untuk mengukur dan mengetahui tercapai atau tidaknya tujuan 
pembelajaran serta mengontrol ketepatan suatu metode yang digunakan 
oleh guru terhadap siswa. Maka daripada itu, diharapkan evaluasi sangat 
berpengaruh pada kemajuan kemampuan siswa untuk lebih baik. Bentuk 
penilaian pembelajaran anak usia dini ragamnya sangat banyak. 
Tergantung bagaimana proses penilaian yang akan dilakukan. Pada 
dasarnya penilaian dilakukan untuk mengetahui tingkat pencapaian 
perkembangan anak. Adapun bentuk-bentuk penilaian pembelajaran anak 
usia dini antara lain: 
1) Observasi 
Observasi merupakan pengamatan yang dilakukan secara 
langsung dan alamiah untuk mendapatkan data dan informasi tentang 
perkembangan anak dalam berbagai situasi dan kegiatan. Melalui 
pengamatan, guru dapat mengetahui bagaimana perubahan yang 
terjadi pada anak dalam satu waktu tertentu.  
2) Catatan Anekdot 
Catatan anekdot adalah sebuah catatan yang terjadi secara 
khusus atau peristiwa yang terjadi secara insidental/tiba-tiba.  Pada 
dasarnya catatan anekdot ini merupakan bagian dari teknik observasi. 
Hanya saja pada teknik ini tidak mengadakan komunikasi dengan 
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anak yang diamati dan hanya mencatat peristiwa yang betul-betul 
bermakna. 
3) Percakapan 
 Percakapan disebut juga dengan wawancara. Yaitu, suatu teknik 
pengumpulan data yang dapat dilakukan guru untuk mendapatkan 
informasi tentang perkembangan dan permasalahan anak dengan cara 
melakukan percakapan langsung, baik dengan anak maupun orangtua. 
Percakapan dapat dilakukan oleh pendidik dengan melakukan 
wawancara secara mendalam namun dengan suasana yang 
menyenangkan dan santai. 
4) Penugasan 
Penugasan merupakan cara penilaian berupa pemberian tugas 
yang harus dikerjakan peserta didik dalam waktu tertentu, baik 
perorangan maupun kelompok. Misalnya, melakukan percobaan 
dengan menanam cabai, tomat, dan kacang-kacangan, membuat 
berbagai bentuk dengan bahan dasar plastisin, tanah liat, adonan dan 
sebagainya. 
5) Unjuk Kerja 
 Unjuk kerja merupakan penilaian yang menuntut peserta didik 
untuk melakukan tugas dalam perbuatan yang dapat diamati, misalnya 





6) Hasil Karya 
Hasil karya merupakan hasil kerja siswa setelah melakukan suatu 
kegiatan yang berupa pekerjaan tangan atau karya seni. Hasil karya 
anak dapat ditampilkan dalam bentuk mandiri atau bentuk pameran 
karya anak yang disajikan secara bersama-sama. 
7) Pengembangan perangkat penilaian sendiri 
Seorang pendidik dimungkinkan untuk mengembangkan 
perangkat evaluasi sesuai dengan kebutuhan. Misalnya, untuk 
mendapatkan gambaran secara lebih rinci berkenaan dengan aktivitas 
anak, seorang guru dapat mengembangkan instrumen observasi untuk 
mengamati aktivitas anak dalam percobaan sains, atau instrumen 
untuk mengetahui minat anak terhadap bahan bacaan. 
8) Penggunaan instrumen standar 
 Selain istrumen yang dikembangkan oleh guru, instrumen lain 
yang juga dapat digunakan khususnya kegiatan asesmen dan untuk 
kasus-kasus yang perlu penanganan khusus adalah instrumen yang 
terstandar, seperti instrumen yang digunakan untuk mengetahui 
tingkat kecerdasan anak. Penggunaan instrumen ini umumnya 
melibatkan pihak lain yang ahli dalam bidangnya. 
9) Portofolio 
Portofolio adalah kumpulan atau rekam jejak berbagai hasil 
kegiatan atau catatan-catatan guru tentang berbagai aspek 
perkembangan anak dalam kurun waktu tertentu. Portofolio dapat 
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diperoleh manakala seorang guru banyak melakukan kegiatan 
pengamatan terhadap perkembangan anak, kemudian dicatat dan 
didokumentasikan dalam kurun waktu satu semester maupun satu 
tahun. 
3. Aspek perkembangan 
Anak usia dini merupakan masa di mana semua aspek dalam dirinya 
sedang mengalami perkembangan sesuai dengan pertumbuhannya. Banyak 
aspek perkembangan yang dapat dilihat langsung pada diri seorang anak. 
Misalnya aspek kognitif, emosi, bahasa, moral, sosial dan daya imajinasi 
atau fantasi. Masing-masing aspek ini akan berjalan dan berkembang secara 
alamiah bersamaan dengan fase-fase usia sang anak itu sendiri. Berikut 
adalah beberapa aspek perkembangan dikutip dari buku Desain 
Pembelajaran PAUD oleh Muhammad Fadlillah, (2014: 33-37). 
a. Perkembangan Fisik-Motorik 
Setiap terjadi perkembangan fisik pada anak, secara otomatis pula 
akan terjadi perkembangan motoriknya, baik itu motorik kasar maupun 
motorik halus. Motorik kasar (gross motor skill), yaitu segala 
keterampilan anak dalam menggerakkan dan menyeimbangkan tubuhnya. 
Bisa juga diartikan sebagai gerakan-gerakan seorang anak yang masih 
sederhana, seperti melompat dan berlari. Sedangkan motorik halus (fine 
motor skill), yaitu suatu keterampilan menggerakkan otot dan fungsinya. 
Dengan kata lain, motorik halus ini gerakan-gerakannya lebih spesifik 
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dibandingkan motorik kasar seperti menulis, melipat, merangkai, dan 
menggunting. 
Menurut Beaty sebagaimana dikutip Muhammad Fadlillah, 
kemampuan motorik kasar seorang anak itu paling tidak dapat dilihat 
melalui empat aspek, yaitu (1) Berjalan atau walking, dengan indikator 
berjalan pada turun-naik tangga dengan menggunakan kedua kaki, 
berjalan pada garis lurus, dan berdiri dengan satu kaki; (2) berlari atau 
running, dengan indikator menunjukkan kekuatan dan kecepatan berlari, 
berbelok ke kanan-kiri tanpa kesulitan dan mampu berhenti dengan 
mudah; (3) melompat atau jumping, dengan indikator mampu melompat 
ke depan, ke belakang, dan ke samping, (4) memanjat atau climbing, 
dengan indikator memanjat naik-turun tangga, dan memanjat pepohonan. 
Perkembangan fisik-motorik sangat berperan penting bagi seorang 
anak. Selain melatih kelincahan dan kecekatan, juga dapat memberikan 
motivasi kepada anak dalam berinteraksi dengan lingkungannya. Bahkan, 
bila di fungsikan dengan baik perkembangan fisik-motorik ini mampu 
meningkatkan kecerdasan seorang anak. Untuk itu perkembangan tidak 
boleh di kesampingkan, sebisa mungkin orangtua atau pendidik 
merespons dan memberikan waktu atau kesempatan kepada anak dalam 
melakukan berbagai gerakan yang dapat membantu dalam 
mengembangkan fisik-motoriknya. Peran orangtua dan pendidik dapat 
ditunjukkan melalui pemberian motivasi, bimbingan, latihan-latihan 
gerak sederhana, dan lain sebagainya. 
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b. Perkembangan kognitif 
Perkembangan kognitif merupakan perkembangan yang terkait 
dengan kemampuan berpikir seseorang. Bisa juga diartikan sebagai 
perkembangan intelektual. Terjadinya proses perkembangan ini 
dipengaruhi oleh kematangan otak yang mampu menunjukkan fungsinya 
secara baik. Misalnya, kemampuan untuk menolak dan menerima sesuatu 
Tokoh yang mencetuskan teori kognitif ini ialah Jean Piaget. 
Dalam teori ini, Piaget mengungkapkan bahwa asimilasi merupakan 
proses di mana stimulus baru dari lingkungan diintegrasikan pada 
pengetahuan yang telah ada pada diri anak. Proses ini dapat diartikan 
sebagai suatu objek atau ide baru ditafsirkan sehubungan dengan gagasan 
atau teori yang diperoleh anak. 
Adapun tahapan-tahapan perkembangan kognitif seorang anak menurut 
Jean Piaget adalah sebagai berikut. 
a. Masa sensori motorik (0-2,5 tahun). Pada masa ini seorang anak (bayi) 
mulai menggunakan sistem pengindraan dan aktivitas motorik untuk 
mengenal lingkungannya, seperti refleks mencari puting susu ibu, 
refleks menangis, dan lain-lain. 
b. Masa praoperasional (2-7 tahun). Pada masa ini seorang anak sudah 
memiliki kemampuan menggunakan simbol yang mewakili suatu 
konsep, sebagai contoh, seorang anak yang melihat dokter sedang 
praktik maka ia bermain dokter-dokteran. 
 50 
 
c. Masa konkret prarasional (7-11 tahun); pada masa ini anak sudah 
dapat melakukan berbagai tugas yang konkret. Ia mulai 
mengembangkan tiga macam operasi berpikir, yaitu identifikasi 
(mengenai sesuatu), nagasi (mengingkari sesuatu), dan reprokasi 
(mencari hubungan timbal balik antara beberapa hal). 
d. Masa operasional (11-dewasa); pada masa ini seorang anak sudah 
dapat berfikir yang abstrak dan hipotesis, seperti menyimpulakan 
sesuatu hal. 
Dari beberapa tahapan perkembangan seorang anak tersebut yang 
termasuk dalam kategori perkembangan anak usia dini ialah masa sensori 
motorik dan praoperasional. Pada masa itulah seorang anak akan 
merespons segala yang kita berikan kepadanya, tanpa ia mengerti apakah 
hal itu yang baik atau yang buruk. Semua yang ia dengar dan lihat akan 
terserap semua dalam pikirannya karena memang ia belum dapat 
menyaring segala sesuatu yang masuk pada dirinya. 
c. Perkembangan emosi 
Emosi adalah perasaan yang dimiliki oleh seorang anak, baik itu 
perasaan senang maupun sedih. Emosi ini mulai berkembang semenjak ia 
lahir ke dunia. Meskipun ada anggapan bahwa sejak dalam kandungan 
seseorang sudah dapat merasakan sesuatu. Dengan meningkatnya usia 
anak, reaksi emosional anak mulai kurang menyebar, dan dapat lebih 
dibedakan. Misalnya, anak menunjukkan reaksi ketidaksenangan hanya 
dengan menjerit dan menangis, kemudian reaksi mereka berkembang 
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menjadi perlawanan, melempar benda, mengejangkan tubuh, lari 
menghindar, bersembunyi dan mengeluarkan kata-kata. Bertambahnya 
usia, maka reaksi emosional yang berwujud kata-kata semakin 
meningkat, sedangkan reaksi gerakan otot mulai berkurang. Emosi anak 
memiliki karakteristik sebagai berikut :  
1) Emosi yang kuat  
Anak kecil bereaksi terhadap suatu stimulusi dengan intensitas 
yang sama, baik terhadap situasi yang remeh maupun yang sulit. Anak 
belum mampu menunjukkan reaksi emosional yang sebanding 
terhadap stimulasi yang dialaminya.  
2) Emosi seringkali tampak  
Anak-anak seringkali tidak mampu menahan emosinya, cenderung 
emosi anak nampak dan bahkan berlebihan.  
3) Emosi bersifat sementara  
Emosi anak cenderung lebih bersifat sementara, artinya dalam waktu 
yang relatif singkat emosi anak dapat berubah dari marah kemudian 
tersenyum, dari ceria berubah menjadi murung.  
4) Reaksi emosi mencerminkan individualitas  
Semasa bayi, reaksi emosi yang ditunjukkan anak relatif sama. 
Secara bertahap, dengan adanya pengaruh faktor belajar dan 
lingkungan, perilaku yang menyertai berbagai emosi anak semakin di 
individualisasikan. Seorang anak akan berlari ke luar dari ruangan jika 
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mereka ketakutan, sedangkan anak lainnya mungkin akan menangis 
atau menjerit 
5) Emosi berubah kekuatannya  
Dengan meningkatnya usia, emosi anak pada usia tertentu berubah 
kekuatannya. Emosi anak yang tadinya kuat berubah menjadi lemah, 
sementara yang tadinya lemah berubah menjadi emosi yang kuat. 
6) Emosi dapat diketahui melalui gejala perilaku  
Emosi yang dialami anak dapat pula dilihat dari gejala perilaku 
anak seperti: melamun, gelisah, menangis, sukar berbicara atau dari 
tingkah laku yang gugup seperti menggigit kuku atau menghisap 
jempol. Pada usia 2-4 tahun, karakteristik emosi anak muncul pada 
ledakan marahnya untuk menampilkan rasa tidak senang, anak 
melakukan tindakan yang berlebihan misalnya menangis, menjerit-
jerit, melemparkan benda, berguling-guling, atau memukul ibunya. 
Pada usia ini anak tidak memperdulikan akibat dari perbuatannya, 
apakah merugikan orang lain atau tidak. 
Ekspresi emosi pada anak mudah berubah dengan cepat dari satu 
bentuk ekspresi ke bentuk ekspresi emosi yang lain. Anak dalam 
keadaan gembira secara tiba-tiba dapat langsung berubah menjadi 
marah karena ada sesuatu yang dirasakan tidak menyenangkan, 
sebaliknya apabila anak dalam keadaan marah, melalui bujukan 




d. Perkembangan bahasa 
Bahasa bagi seorang anak sangatlah penting. Bahasa merupakan 
suatu bentuk menyampaikan pesan terhadap segala sesuatu yang 
diinginkan. Dengan bahasa, orangtua atau pendidik akan tahu apa yang 
menjadi keinginan anaknya. Ketika usia anak-anak masih relatif kecil 
(bayi), bahasa yang digunakan ialah bahasa isyarat yang ditunjukkan 
melalui ekspresi wajahnya. Semakin besar usia anak, akan terlihat 
bahasa-bahasa yang dikeluarkan dari lisannya. Mulai dari kata per kata 
sampai pada yang kompleks bila nanti telah dewasa. Bahasa 
didefinisikan sebagai sarana komunikasi dengan orang lain. Dalam 
pengertian ini, tercakup semua cara untuk berkomunikasi, di mana 
pikiran dan perasaan dinyatakan dalam bentuk lisan, tulisan, isyarat atau 
gerak dengan menggunakan kata-kata, simbol, lambang, gambar tau 
lukisan. Menurut Miller sebagaimana dikutip oleh Muhammad Fadlillah, 
bahasa merupakan urutan kata-kata, bahasa juga dapat digunakan untuk 
menyampaikan informasi mengenai tempat yang berbeda yang berada 
atau waktu yang berbeda. 
Pada usia 1 tahun, selaput otak untuk pendengaran membentuk kata-
kata, mulai saling berhubungan. Anak sejak usia 2 tahun sudah banyak 
mendengar kata-kata atau memiliki kosa kata yang luas. Gangguan 
pendengaran dapat membuat kemampuan anak untuk mencocokkan suara 
dengan huruf menjadi terlambat. Bahasa anak mulai menjadi bahasa 
orang dewasa setelah anak mencapai usia 3 tahun. Pada saat itu ia sudah 
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mengetahui perbedaan antara ”saya”, ”kamu” dan ”kita”.  Pada usia 4-6 
tahun kemampuan berbahasa anak akan berkembang sejalan dengan rasa 
ingin tahu serta sikap antusias yang tinggi, sehingga timbul pertanyaan-
pertanyaan dari anak dengan kemampuan bahasanya. Kemampuan 
berbahasa juga akan terus berkembang sejalan dengan intensitas anak 
pada teman sebayanya.  
Dengan memperlihatkan suatu minat yang meningkat terhadap 
aspek-aspek bahasa tulis, ia senang mengenal kata-kata yang menarik 
baginya dan mencoba menulis kata yang sering ditemukan. Anak juga 
senang belajar menulis namanya sendiri atau kata-kata yang berhubungan 
dengan sesuatu yang bermakna baginya. Antara usia 4 dan 5 tahun, 
kalimat anak sudah terdiri dari empat sampai lima kata. Mereka juga 
mampu menggunakan kata depan seperti ”di bawah”, ”di dalam”, ”di 
atas” dan ”di samping”. Antara 5 dan 6 tahun, kalimat anak sudah terdiri 
dari enam sampai delapan kata. Mereka juga sudah dapat menjelaskan 
arti kata-kata yang sederhana, dan juga mengetahui lawan kata. Mereka 
juga dapat menggunakan kata penghubung, kata depan dan kata sandang. 
e. Perkembangan moral 
Moral merupakan suatu nilai yang dijadikan pedoman dalam 
bertingkah laku. Perkembangan moral yang terjadi pada anak usia dini 
sifatnya masih relatif terbatas. Seorang anak belum mampu menguasai 
nilai-nilai yang abstrak berkaitan dengan benar-salah dan baik buruk. 
Namun demikian, moral sudah harus dikenalkan dan ditanamkan sejak 
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dini, supaya anak menjadi terbiasa dan dapat membedakan mana yang 
benar dan yang salah, serta mana yang baik dan yang buruk. 
f. Perkembangan sosial 
Perkembangan sosial merupakan perkembangan yang melibatkan 
hubungan maupun interaksi dengan orang lain. Manusia adalah makhluk 
sosial sehingga tidak akan bisa terlepas dengan orang lain. Demikian 
halnya seorang anak, pasti membutuhkan bantuan dan pertolongan yang 
lain pula. Paling tidak ialah bantuan dari orangtuanya sendiri. Dalam 
konteks ini, perkembangan sosial meliputi dua aspek penting, yaitu 
kompetensi sosial dan tanggung jawab sosial. kompetensi sosial 
menggambarkan kemampuan anak untuk beradaptasi dengan lingkungan 
sosialnya secara efektif. Misalnya, ketika temannya menginginkan 
mainan yang digunakannya, ia mau bergantian. Sedangkan tanggung 
jawab sosial antara lain ditunjukkan oleh komitmen anak terhadap tugas-
tugasnya, menghargai perbedaan individual, dan memperlihatkan 
lingkungannya. 
Perkembangan sosial sangat diperlukan bagi anak usia dini. Sebab, 
suatu saat nanti ia akan hidup dalam lingkungan masyarakat di mana 
setiap orang akan saling membutuhkan antara satu dengan yang lain. 
Membiasakan anak untuk bersosialisasi, akan memudahkan sang anak 
hidup dan berinteraksi dengan orang lain di suatu saat nanti ketika ia 




g. Perkembangan Imajinasi (Fantasi) 
Dalam ilmu psikologi, fantasi atau imajinasi adalah daya cipta 
untuk menciptakan tanggapan-tanggapan baru atas bantuan tanggapan-
tanggapan yang telah ada (lama). Dalam konteks tertentu, daya imajinasi 
atau fantasi bisa juga diartikan dengan kreativitas. Kreativitas adalah 
kemampuan untuk membuat kombinasi baru berdasarkan data, informasi 
atau unsur-unsur yang ada. Bila mengacu pada pengertian ini memang 
terdapat persamaan antara imajinasi dengan kreativitas yaitu 
mendasarkan suatu ide atau gaagsan berdasarkan data atau informasi 
yang telah ada. Pada anak usia dini, perkembangan imajinasi atau 
kreativitas anak masih sangat terbatas. Sebab, ia belum memperoleh 
pengalaman yang memadai dari lingkungannya. Namun demikian, 
seiring dengan pertumbuhan dan perkembangannya yang semakin 
dewasa, daya imajinasinya pun semakin meningkat. 
Anak yang kreatif adalah anak yang mampu memunculkan ide-ide 
atau gagasan baru yang memiliki manfaat, minimal untuk dirinya sendiri 
dan lebih-lebih bagi orang lain. Dari hasil penelitian disebutkan bahwa 
kreativitas berkorelasi positif dengan kebebasan. Dengan kata lain, 
kebebasan yang diberikan orangtua kepada anak dapat memunculkan dan 
mengembangkan daya imajinasi atau kreativitas anak. Tentu saja 
kebebasan ini dalam arti yang positif dan pada batasan-batasan yang 
dapat dikendalikan. Bukan pada kebebasan yang negatif, yang akan dapat 
berdampak buruk bagi sang anak itu sendiri. 
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Perkembangan imajinasi (fantasi) atau kreativitas anak dapat 
dibedakan menjadi dua, sebagai berikut: 
1. Fantasi terpimpin (tuntutan), yaitu timbulnya fantasi yang disebabkan 
adanya kesan setelah menggapai hasil ciptaan orang lain atau tuntutan 
oleh karya orang lain tersebut. 
2. Fantasi mencipta, yaitu timbulnya fantasi seseorang yang muncul 
karena kekuatan atau potensi yang ada pada dirinya secara murni 
tanpa adanya tuntunan dari luar. 
Dari beberapa aspek perkembangan di atas, seluruh aspek dapat 
mempengaruhi terselenggaranya pendidikan kesetaraan gender dalam 
proses pembelajaran di TK. Sebab masing-masing aspek saling 
terintegrasi sehingga tidak dapat dipisahkan satu sama lainnya. 
Pendidikan kesetaraan gender mempengaruhi banyak aspek 
perkembangan mulai dari perkembangan fisik, kognitif, emosi, moral, 




D. Penelitian yang relevan 
Penelitian yang relevan dengan penelitian ini adalah : 
1. Hasil penelitian relevan yang sesuai dengan penelitian ini adalah penelitian 
yang dilakukan oleh Laelatussa’adah (2007) tentang Aplikasi kesetaraan 
gender dalam pendidikan pada sekolah-sekolah menengah. Metode yang 
digunakan dalam penelitian ini adalah metode deskriptif yaitu dengan 
mendeskripsikan fakta-fakta yang objektif sesuai dengan kondisi dan situasi 
yang sebenarnya terjadi pada saat penelitian dilakukan.  
 Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui aplikasi kesetaraan 
gender dalam pendidikan pada sekolah-sekolah menengah, sehingga 
diharapkan kesetaraan gender dalam pendidikan dapat diaplikasikan dengan 
baik. Dari hasil penelitian terealisasi bahwa dalam proses pembelajaran pada 
sekolah menengah Kelurahan Kresek Balaraja pada prinsipnya tidak ada 
perbedaan bagi laki-laki dan perempuan, baik dalam hal materi pembelajaran, 
tehnik penyampaian, sistem pembelajaran, dan evaluasi pembelajaran. Akan 
tetapi di lembaga pesantren terkadang budaya dan lingkungan sangat 
mempengaruhi adanya perbedaan antara laki-laki dan perempuan yang 
mengakibatkan bias gender. 
2. Peran Kesetaraan Gender Dalam Organisasi Islam: Studi Pada Pimpinan 
Daerah Aisyiyah Kota Yogyakarta oleh Wahyu Yogi Aprianto. Aisyiyah 
merupakan salah satu organisasi otonom khusus Muhammadiyah yang 
diberikan hak secara utuh untuk mengurusi rumah tangga organisasinya. 
Aisyiyah dan Muhammadiyah telah membangun relasi gender. Tujuan 
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penelitian ini adalah untuk mengetahui bagaimana peran kesetaraan gender 
Aisyiyah Kota Yogyakarta dalam organisasi Muhammadiyah, faktor 
pendukung dan penghambat peran kesetaraan gender Aisyiyah dalam 
organisasi Muhammadiyah. Penelitian ini menggunakan metode deskriptif 
kualitatif. Data diperoleh melalui wawancara yang didukung oleh data hasil 
dokumentasi. Subyek penelitian ini adalah anggota dan pengurus Pimpinan 
Daerah Aisyiyah Kota Yogyakarta. Teknik sampling yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah purposive sampling. Validitas data menggunakan teknik 
triangulasi sumber. Teknik analisis data yang digunakan adalah secara 
interaktif melalui proses pengumpulan data, reduksi data, penyajian data, dan 
penarikan kesimpulan atau verifikasi.  
 Hasil penelitian menunjukkan bahwa peran kesetaraan gender Aisyiyah 
Kota Yogyakarta dalam organisasi Muhammadiyah yaitu sebagai mitra dalam 
setiap kegiatan dan pada rapat pleno pengambilan keputusan. Kesetaraan 
gender dalam pandangan Aisyiyah Kota Yogyakarta adalah bagaimana 
memberikan porsi yang sama antara laki-laki dengan perempuan dalam 
kepengurusan di Muhammadiyah. Program-program yang berkesetaraan 
gender yaitu pemberian pendidikan HAM, pendidikan kesetaraan gender, 
pendidikan politik kepada para anggota serta kader Aisyiyah untuk 
memberikan pemahaman agar mereka terakomodir dalam kepengurusan 
Muhammadiyah. Peran kesetaraan gender Aisyiyah Kota Yogyakarta dapat 
dilihat dengan adanya kader Aisyiyah yang duduk sebagai staf pada Majelis di 
Muhammadiyah dan rapat pleno pengambilan keputusan. Faktor pendukung 
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peran kesetaraan gender yaitu kemampuan manjerial organisasi yang baik dan 
wawasan yang luas. Faktor penghambat peran kesetaraan gender yaitu kurang 
percaya diri akan kemampuan yang dimiliki, serta adanya rasa penghormatan 
berlebihan terhadap kepemimpinan laki-laki. Solusi yang dilakukan adalah 
dengan memberikan peluang kepada Aisyiyah untuk memaksimalkan perannya 
di Muhammadiyah. 




























Akses Partisipasi Kontrol Manfaat 
Tujuan 
Guru Siswa 
Materi Media Metode Evaluasi 
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Pendidikan merupakan kebutuhan dasar yang sangat penting, dengan 
pendidikan seseorang dapat merubah status sosial dalam masyarakat. 
Pendidikan dalam arti sempit yaitu suatu bentuk bimbingan orang dewasa 
supaya terarah dengan baik dan dapat diaplikasikan dalam kehidupan sehari-
hari dalam rangka mengembangkan potensi yang ada dalam diri baik jasmani 
maupun rohani guna mencapai tujuan. Tujuan Pendidikan adalah sebagai 
pedoman dari suatu kegiatan pendidikan untuk mengantarkan seseorang 
menjadi dewasa dan mampu melaksanakan tugasnya secara mandiri. 
Pembelajaran kesetaraan gender adalah pembelajaran dengan mengintegrasikan 
gender ke dalam materi/bahan ajar yang berkesetaraan dan keadilan gender 
dengan menggunakan metode pembelajaran yang menghindari terjadinya 
diskriminasi gender.  
Kesetaraan gender dapat diwujudkan melalui pendidikan, baik dilakukan 
mulai dari pendidikan informal, non formal, maupun formal. Untuk 
mendapatkan hasil yang maksimal ketiga jalur pendidikan tersebut haruslah 
saling mendukung agar tidak terjadi kesenjangan gender. Pertama kalinya 
pendidikan diberikan pada anak melalui orangtua, maka peran orangtua sangat 
berpengaruh bagi pendidikan. Selain itu lingkungan juga sangat berpengaruh 
begitupun sekolah juga berperan penting dalam pendidikan kesetaraan gender. 
Melalui proses pembelajaran yang komponennya yaitu tujuan, guru, siswa, 
materi, metode, media dan evaluasi pembelajaran pendidikan kesetaraan 
gender dapat diintegrasikan dengan baik. Masing-masing komponen proses 
pembelajaran saling terkait dan tidak dapat dipisahkan satu sama lain.  
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F. Pertanyaan penelitian 
Berdasarkan kerangka pikir di atas, maka dapat diajukan pertanyaan penelitian 
sebagai berikut: 
1. Bagaimana Pendidikan Kesetaraan Gender dalam Proses Pembelajaran di 
TK Tirtosiwi Janturan Sleman Yogyakarta? 
2. Bagaimana Proses Pembelajaran di TK Tirtosiwi terkait dengan Akses? 
3. Bagaimana Proses Pembelajaran di TK Tirtosiwi terkait dengan Partisipasi? 
4. Bagaimana Proses Pembelajaran di TK Tirtosiwi terkait dengan Kontrol? 
5. Bagaimana Proses Pembelajaran di TK Tirtosiwi terkait dengan Manfaat? 
6. Apakah Tujuan Pembelajaran sudah berkesetaraan gender? 
7. Apakah kesempatan yang sama dalam memperoleh pendidikan diberikan 
peserta didik ? 
8. Bagaimana perlakuan guru terhadap siswa dalam pembelajaran? 
9. Apakah Materi pembelajaran sudah berkesetaraan gender? 
10. Apakah Metode pembelajaran sudah berkesetaraan gender? 
11. Apakah Media pembelajaran sudah berkesetaraan gender? 












A. Pendekatan Penelitian 
Umumnya penelitian dapat dilakukan melalui dua pendekatan yaitu 
kualitatif dan kuantitatif. Penelitian ini menggunakan pendekatan deskriptif 
kualitatif. Bogdan dan Guba dalam Uhar Suharsaputra (2012: 181) berpendapat 
penelitian kualitatif adalah penelitian yang menghasilkan data deskriptif berupa 
kata-kata tertulis dan lisan dari orang-orang dan perilaku yang dapat diamati. 
Begitupun dengan Sugiyono (2003: 1) mendefiniskan penelitian kualitatif 
adalah penelitian yang digunakan untuk meneliti pada kondisi obyek yang 
alamiah, (sebagai lawannya adalah eksperimen) di mana peneliti adalah 
sebagai instrumen kunci, teknik pengumpulan data dilakukan secara triangulasi 
(gabungan), analisis data bersifat induktif, dan hasil penelitian kualitatif lebih 
menekankan makna daripada generalisasi. 
Penelitian yang dilakukan mendeskripsikan tentang pendidikan 
kesetaraan gender dalam proses pembelajaran di TK Tirtosiwi Janturan. Oleh 
karena lebih tepat menggunakan kata-kata untuk memperoleh makna maka 
perumusannya tidak bisa dideskripsikan dengan angka-angka. Teori yang 
sudah ada dikaitkan dengan lingkungan yang sebenarnya maka akan diperoleh 
makna. Alat pengumpul data yang utama adalah peneliti sendiri. Sehingga 
untuk lebih memperdalam suatu informasi maka peneliti perlu melakukan 
pengamatan dan wawancara langsung dengan subjek penelitian. Di samping itu 
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pula peneliti juga harus mampu menyesuaikan diri dengan subjek atau keadaan 
di dalam lokasi penelitian agar data yang didapat lebih kompleks. 
B. Penentuan Setting Penelitian 
Setting penelitian ini adalah di Taman Kanak-Kanak Tirtosiwi Janturan 
Kelurahan Tirtoadi Kecamatan Mlati Kabupaten Sleman. Fokus penelitian ini 
adalah pada pendidikan kesetaraan gender dalam proses pembelajaran di 
Taman Kanak-Kanak (TK). Pemilihan setting merupakan langkah awal dalam 
memasuki lapangan penelitian. Adapun alasan dipilihnya TK Tirtosiwi 
Janturan Sleman Yogyakarta sebagai setting penelitian ini karena TK Tirtosiwi 
Janturan Sleman Yogyakarta merupakan sekolah yang memiliki visi misi yang 
responsif gender yaitu “Terwujudnya Pendidikan yang berkualitas cinta 
kebudayaan, yang responsif gender, berorientasi pada iman dan berkarakter 
bangsa” selain itu terdapat guru laki-laki yang sangat jarang dijumpai pada 
sekolah TK.  
Dengan kondisi tersebut di atas, diharapkan dapat mempermudah peneliti 
dalam menemukan dan mendapatkan data serta informasi yang dibutuhkan 
mengenai pendidikan kesetaraan gender dalam proses pembelajaran. Untuk 
memperoleh informasi tentang pendidikan kesetaraan gender dalam proses 
pembelajaran di TK Tirtosiwi Janturan Sleman Yogyakarta, maka peneliti akan 






C. Subjek dan Objek Penelitian 
1. Subjek Penelitian 
Subjek penelitian merupakan posisi yang sangat penting karena pada 
subjek terdapat data tentang variabel yang akan diteliti dan diamati oleh 
peneliti. Subjek penelitian ini meliputi guru dan kepala sekolah selaku 
pendidik dan pelaku utama dalam pendidikan kesetaraan gender. Selain itu 
juga ada siswa sebagai subjek pendidikan kesetaraan gender dalam proses 
pembelajaran. 
2. Objek Penelitian 
Suharsimi Arikunto (2001: 29) mengemukakan pengertian objek 
penelitian adalah variabel penelitian yaitu merupakan inti dari problematika 
penelitian. Objek penelitian dalam penelitian ini adalah memfokuskan pada 
pendidikan kesetaraan gender sebagai variabel bebas dan proses 
pembelajaran sebagai variabel terikat. 
D. Teknik Pengumpulan Data 
Teknik pengumpulan data bertujuan untuk mendapatkan data, dengan 
teknik pengumpulan data peneliti akan mendapatkan data yang memenuhi 
ketentuan standar data yang ditetapkan. 
1. Teknik Observasi (pengamatan) 
Observasi adalah suatu proses melihat, mengamati dan mencermati 
serta merekam perilaku secara sistematis untuk suatu tujuan tertentu. 
Teknik ini merupakan suatu kegiatan pencarian data sehingga dapat 
menghasilkan suatu kesimpulan. Dalam penelitian ini teknik observasi 
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digunakan untuk mengetahui pendidikan kesetaraan Gender dalam proses 
pembelajaran di TK Tirtosiwi Janturan Sleman Yogyakarta. Dalam 
penelitian ini peneliti akan mengobservasi tentang kegiatan pada proses 
pembelajaran, sikap maupun interaksi guru dengan siswa dalam proses 
pembelajaran, materi pembelajaran, metode yang digunakan guru dalam 
proses pembelajaran, media pembelajaran, serta evaluasi yang dilakukan 
oleh guru terhadap siswa. 
2. Teknik Wawancara (Interview) 
Teknik wawancara digunakan untuk mendalami suatu kejadian pada 
subjek penelitian. Dengan melakukan wawancara kita dapat berinteraksi 
secara langsung melalui percakapan yang bertujuan dengan subjek. 
Teknik ini begitu penting bagi penelitian kualitatif, seperti halnya 
pendapat dari Uhar Suharsaputra (2012: 213) wawancara amat 
diperlukan dalam penelitian kualitatif, karena banyak hal yang tidak 
mungkin dapat di observasi langsung, seperti perasaan, pikiran, motif, 
serta pengalaman masa lalu subjek. Teknik wawancara ini digunakan 
untuk mengetahui pendidikan kesetaraan gender dalam proses 
pembelajaran di TK Tirtosiwi Janturan Sleman Yogyakarta.  
Peneliti melakukan wawancara untuk menggali data sejauh mana 
sekolah mengupayakan pelaksanaan pendidikan kesetaraan gender dalam 
proses pembelajaran. Wawancara dilakukan kepada kepala sekolah serta 
beberapa guru perempuan dan laki-laki. Adapun garis besar pertanyaan 
wawancara yang di berikan guru adalah terkait dengan kesempatan atau 
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akses yang diberikan siswa dalam memperoleh pendidikan, partisipasi 
baik siswa maupun guru dalam proses pembelajaran, kontrol guru laki-
laki maupun perempuan dalam proses pembelajaran, manfaat yang 
diperoleh siswa dalam proses pembelajaran.  
3. Teknik Dokumentasi  
Dokumen merupakan catatan peristiwa yang sudah berlalu. 
Dokumen bisa berbentuk tulisan, gambar, atau karya-karya monumental 
dari seseorang (Sugiyono, 2007: 82). Dokumen dapat menghasilkan 
informasi guna menghasilkan suatu data dari suatu kejadian tertentu. 
Dalam penelitian ini, dokumentasi diperlukan untuk memperjelas data. 
Metode ini digunakan untuk menggali informasi yang tersedia di TK 
Tirtosiwi Janturan Sleman Yogyakarta pada saat proses pembelajaran 
berlangsung tanpa mengganggu kegiatan belajar mengajar. Dokumentasi 
dalam penelitian ini berupa buku-buku, gambar, dokumen. Penggunaan 
ketiga teknik tersebut sangat penting, di mana teknik pengamatan 
partisipasi dan wawancara lebih dominan, karena partisipasi tidak cukup 
hanya dengan pengamatan langsung dan wawancara saja namun 
diperlukan dokumentasi agar data yang diperoleh valid. 
E. Instrumen Penelitian 
Pada penelitian kualitatif, manusia atau peneliti sendiri yang menjadi 
instrumen penelitian yang utama. Selain peneliti sebagai instrumen, dalam 
pengumpulan data peneliti juga dibantu dengan pedoman wawancara, 
pedoman observasi, tipe recorder, kamera, alat-alat tulis dan apa saja yang 
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dapat digunakan oleh peneliti untuk mengumpulkan data (Moleong, 2002: 
132-135). 
Dalam penelitian ini peneliti sendiri yang akan menetapkan fokus 
penelitian, pemilihan subjek, mengumpulkan data, analisis data, 
menafsirkan dan juga membuat kesimpulan dari hasil penelitian yang telah 
dilakukan. Di lapangan peneliti mengambil data dengan menggunakan 
pedoman wawancara, pedoman observasi dan dokumentasi. 
1. Pedoman Wawancara 
Pedoman wawancara berisi tentang pertanyaan-pertanyaan dalam 
wawancara secara garis besar kemudian dalam pelaksanaannya akan 
dikembangkan secara mendalam untuk mendapatkan suatu gambaran 
subjek dan pemaparan gejala yang tampak sebagai suatu fenomena. 
Adapun kisi-kisi pedoman wawancara dalam penelitian ini dapat dilihat 
pada tabel  berikut ini: 
Tabel 1. Pedoman wawancara 





a.  Indikator pendidikan 
kesetaraan gender 
1. Aspek Akses 
2. Aspek Partisipasi 
3. Aspek Kontrol 
4. Aspek Manfaat 
b. Proses Pembelajaran 
1. Tujuan Pembelajaran 












2. Pedoman Observasi 
Pedoman observasi berupa butir-butir pertanyaan secara garis 
besar terhadap hal-hal yang akan di observasi, kemudian dirinci dan 
dikembangkan selama pelaksanaan penelitian dengan tujuan untuk 
mendapatkan data yang fleksibel, lengkap dan akurat. Adapun 
pedoman observasi yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
sebagai berikut: 
Tabel 2. Pedoman Observasi 





a. Kondisi pelaksanaan 
proses pembelajaran 
di TK Tirtosiwi 
Janturan Sleman 
Yogyakarta. 




dengan praktik atau 
tidak. 





d. Perlakuan pendidik 
saat proses 
pembelajaran. 
e. Materi pembelajaran 





guru di TK Tirtosiwi 
Janturan Sleman 
Yogyakarta. 






















di lakukan guru 
dalam penilaian 
pembelajaran siswa 
di TK Tirtosiwi 
Janturan Sleman 
Yogyakarta. 









3. Pencermatan Dokumen 
Data dokumen yang diperlukan di dalam penelitian ini adalah 
data-data buku catatan, data tertulis, laporan, arsip, foto-foto, rekaman 
yang berhubungan dengan segala hal yang mengungkap tentang 
pendidikan kesetaraan gender dalam proses pembelajaran di TK 
Tirtosiwi Janturan.  
Tabel 3. Instrumen Analisis Dokumen 
No Aspek yang dikaji Indikator yang dicari Sumber data 
1. Profil Sekolah a. Latar Belakang TK 
Tirtosiwi Janturan 
Sleman Yogyakarta. 
b. Gambaran Umum TK 
Tirtosiwi Janturan 
Sleman Yogyakarta. 
c. Visi dan Misi TK 
Tirtosiwi Janturan 
Sleman Yogyakarta. 
d. Struktur Organisasi 
e. Data pendidik 
f. Data peserta didik 








a. Rencana Kerja Harian 
b. Materi pembelajaran 
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F. Teknik Analisis Data 
Analisis data adalah proses mencari dan menyusun secara sistematis 
data yang diperoleh dari hasil wawancara, catatan lapangan, dan 
dokumentasi dengan cara mengorganisasikan data ke dalam kategori, 
menjabarkan ke dalam unit-unit, melakukan sintesa, menyusun ke dalam 
pola, memilih mana yang penting dan yang akan dipelajari, dan membuat 
kesimpulan sehingga mudah dipahami oleh diri sendiri maupun orang lain 
(Sugiyono, 2007: 89).  
1. Reduksi data 
Reduksi data adalah proses mengolah data dari lapangan dengan 
memilah dan memilih, dan menyederhanakan data dengan merangkum 
yang penting-penting sesuai dengan fokus masalah penelitian (Uhar 
Suharsaputra, 2012: 218). Senada dengan pendapat Sugiyono mereduksi 
data berarti merangkum, memilih hal-hal yang pokok, memfokuskan 
pada hal-hal yang penting, dicari tema dan polanya. Dengan begitu yang 
telah direduksi akan mempermudah peneliti dalam  melakukan 
pengumpulan data selanjutnya. 
2. Penyajian Data (Display Data) 
Setelah data direduksi maka langkah selanjutnya adalah penyajian 
data. Penyajian data dalam penelitian ini dapat dilakukan dalam bentuk 
uraian singkat, bagan, hubungan antar kategori, flowchart dan sejenisnya 
(Sugiyono, 2007: 95). Dengan penyajian data maka akan memudahkan 
dalam memahami apa yang terjadi. 
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3. Penyimpulan data (verification) 
Penyimpulan data adalah temuan baru yang sebelumnya belum 
pernah ada. Temuan yang dimaksud dapat berupa deskriptif atau 
gambaran suatu obyek yang sebelumnya masih remang-remang atau 
gelap sehingga setelah diteliti menjadi jelas dapat berupa hubungan 
kausal atau interaktif, hipotesis atau teori. Untuk lebih mempermudah 










Gambar 3.   
Analisis Data Model Interaktif Miles dan Huberman (Sugiyono, 2010: 338) 
G. Teknik Keabsahan Data 
Sugiyono (2010: 366) mengemukakan bahwa uji keabsahan data 
dalam penelitian kualitatif meliputi uji credibility (tingkat kepercayaan), 
transferability (tingkat keteralihan), dependability (ketergantungan), dan 
conformitibility (kepastian). Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan uji 











Uji kredibilitas data atau kepercayaan terhadap hasil penelitian 
kualitatif antara lain dilakukan dengan perpanjangan pengamatan, 
peningkatan ketekunan penelitian, triangulasi, diskusi dengan teman 
sejawat, analisis kasus negatif, dan member check (Sugiyono, 2010: 368). 
Uji kredibilitas yang digunakan dalam penelitian ini yakni dengan 
triangulasi data. Sugiyono (2010: 372) mengungkapkan bahwa triangulasi 
dalam pengujian kredibilitas ini diartikan sebagai pengecekan data berbagai 
sumber dengan berbagai cara, dan berbagai waktu. Dengan demikian 
terdapat triangulasi sumber, triangulasi teknik pengumpulan data, dan waktu 
(Sugiyono, 2010: 372). Dalam penelitian ini akan menggunakan triangulasi 
sumber dan teknik pengumpulan data untuk menguji kredibilitas data.  
1. Triangulasi Sumber 
Triangulasi sumber untuk menguji kredibilitas data dilakukan 
dengan cara mengecek data yang telah diperoleh melalui beberapa 
sumber atau informan yang ada (Sugiyono, 2010: 373). Hal ini dilakukan 
secara terus menerus sampai diperoleh kecenderungan data sehingga data 
dapat dipandang mengandung nilai kebenaran. Dalam penelitian ini 
untuk menguji kredibilitas data tentang pendidikan kesetaraan gender 
dalam proses pembelajaran di TK Tirtosiwi Janturan, maka data yang 
telah diperoleh dari salah satu informan divalidasi di silangkan terhadap 
informan lainnya, misalnya kepala sekolah dengan guru. Kegiatan ini 
dilakukan secara menerus sampai didapatkan kecenderungan data 
sehingga data dipandang mengandung nilai kebenaran. 
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2. Triangulasi Teknik Pengumpulan Data 
Triangulasi teknik untuk menguji kredibilitas data dilakukan 
dengan cara mengecek data kepada sumber atau informan yang sama 
dengan teknik pengumpulan data yang berbeda. Dalam penelitian ini 
untuk menguji kredibilitas data tentang pendidikan kesetaraan gender 
dalam proses pembelajaran di TK Tirtosiwi Janturan, maka data yang 
diperoleh peneliti selama wawancara dengan sumber atau informan 






HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
 
 
A. Hasil Penelitian 
1. Visi dan Misi TK Tirtosiwi Janturan 
Taman Kanak-kanak (TK) Tirtosiwi Janturan Sleman Yogyakarta 
adalah tempat penyelenggaraan layanan pendidikan khususnya anak-anak 
usia 4-6 tahun. TK Tirtosiwi Janturan Sleman Yogyakarta merupakan  suatu 
lembaga pendidikan yang membantu meletakkan pendidikan dasar ke arah 
perkembangan sikap, pengetahuan, keterampilan, dan daya cipta yang 
diperlukan oleh anak didik dalam menyesuaikan diri dengan lingkungan. 
Motto dari TK Tirtosiwi Janturan Sleman Yogyakarta adalah “Maju 
Bersama dalam Kebersamaan”. Kemudian untuk Visi dari TK Tirtosiwi 
Janturan “Terwujudnya Pendidikan yang berkualitas cinta kebudayaan, yang 
responsif gender, berorientasi pada iman dan berkarakter bangsa” dengan 
indikator sebagai berikut: 
a. Tercapainya peningkatan kemampuan dasar. 
b. Unggul dalam kebudayaan daerah Indonesia. 
c. Menanamkan kebersamaan dan kesetaraan laki-laki dan 
perempuan. 
d. Menerapkan model pembelajaran yang efektif sesuai dengan taraf 
perkembangan anak. 
e. Mengamalkan agama yang dianutnya. 
f. Disiplin dan mandiri sesuai dengan taraf perkembangan anak. 
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Sedangkan untuk Misi dari TK Tirtosiwi Janturan Sleman Yogyakarta yaitu: 
b. Meningkatkan kualitas pendidikan melalui tenaga pengajar agar proses 
belajar mengajar dapat tercapai. 
c. Menumbuhkan, mendorong dan membantu anak untuk dapat mandiri 
serta mampu berkomunikasi dengan lingkungan sekitar. 
d. Membiasakan berperilaku sesuai dengan nilai-nilai moral dan agama 
yang dianutnya.  
e. Menyelenggarakan program pendidikan yang berakar pada sistem nilai 
adat istiadat, budaya masyarakat dan tetap mengikuti dunia luar. 
f. Menumbuhkan rasa saling menghargai dan kebersamaan antara 
laki-laki dan perempuan. 
g. Meningkatkan dan menerapkan kurikulum tingkat satuan pendidikan 
dengan melibatkan masyarakat, guru, dan dinas terkait. 
h. Menumbuhkan rasa cinta tanah air, menjunjung tinggi kesatuan dan 
persatuan bangsa. 
Berdasarkan indikator visi poin c dan indikator misi poin f terlihat 
bahwa TK Tirtosiwi Janturan Sleman Yogyakarta telah menerapkan 
pendidikan kesetaraan gender dengan cara menanamkan dan menumbuhkan 
rasa saling menghargai antara satu dengan yang lain atau antara laki-laki 
dan perempuan sehingga tercipta suatu kebersamaan. 
2. Sejarah TK Tirtosiwi Janturan Sleman Yogyakarta 
Pada tahun 1976, LKMD yang dulunya LSD merencanakan TK 
(Taman Kanak-Kanak) dan baru terlaksana pada tahun 1979. TK Tirtosiwi 
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didirikan pada tahun 1979 oleh PKK yang saat itu di ketuai oleh Ibu Utami 
karena dirasa cukup berat mengelola sendiri maka Ibu Utami mundur dan 
digantikan oleh Ibu Endang Murniati di bawah yayasan LKMD (Lembaga 
Kesejahteraan Masyarakat Desa) yang di ketuai oleh Bapak Juari Wibowo. 
Kerjasama tersebut masih dilakukan hingga sekarang pak Juari menjabat 
sebagai ketua Komite. Pada saat itu gedung sekolah masih berada di 
samping kelurahan atau serambi karena gedung khusus untuk TK belum 
tersedia. Pada tahun 1982 TK mendapat bantuan dari luar negeri yaitu 
PKAK yang mana pendidik yang mengajar adalah Ibu Janikem selama 3 
bulan saja dan kemudian digantikan oleh bu Endang Murniati kembali.  
Setelah beberapa tahun masuklah Bu Pujiastuti yang menjabat sebagai 
kepala sekolah. Tahun 1980-an TK Tirtosiwi mendapat bantuan DPK 
sehingga dapat membangun gedung dan ruang kelas sebagai tempat belajar. 
Setelah itu Ibu Pujiastuti pindah ke TK Pertiwi Sinduadi tepatnya pada 
tahun 1987 bersamaan dengan masuknya guru baru yaitu Ibu Kustilah 
sampai tahun 1994 dan kepala sekolah yang digantikan Ibu  Supraptiningsih 
hingga tahun 2012, pada tahun 2004 bu Kustilah masuk kembali di TK 
Tirtosiwi kemudian disusul Ibu Wiji Windarsih pada tahun 2006 kemudian 
Ibu Pujianah (2005), Ibu Rida (2009), Ibu Atik (2011), Pak Jaswanto 
(2012). Pada tahun 2009 jabatan kepala sekolah di duduki oleh Ibu Pujianah 




a. Fungsi dan Tugas TK Tirtosiwi Janturan Sleman Yogyakarta 
a. Fungsi  
Fungsinya adalah: memberikan pelayanan pendidikan untuk anak usia 4 
– 6 tahun, dalam  rangka: 
1) Mengembangkan seluruh kemampuan yang dimiliki anak-anak sesuai 
dengan tahap perkembangannya. 
2) Mengenalkan anak dengan dunia sekitar. 
3) Mengembangkan sosialisasi anak. 
4) Mengenalkan peraturan dan menanamkan disiplin pada anak. 
5) Memberikan kesempatan kepada anak untuk belajar seraya bermain, 
dan bermain seraya belajar. 
b. Tugas  
Tugasnya adalah :  
1) Menyelenggarakan kegiatan belajar mengajar pendidikan TK untuk 
kelompok A dan kelompok B sesuai dengan kurikulum yang berlaku. 
2) Memberikan bimbingan dan penyuluhan bagi anak-anak yang 
mengalami kesulitan dan bagi orangtua yang memerlukannya. 
3) Memberikan kesempatan kepada anak untuk belajar seraya bermain, 
dan bermain seraya belajar. 
b. Lokasi dan Keadaan TK Tirtosiwi Janturan Sleman Yogyakarta 
TK Tirtosiwi Sleman Yogyakarta terletak di Dusun Janturan yaitu 
sebuah pedukuhan yang terletak di Desa Tirtoadi, Kecamatan Mlati, 
Kabupaten Sleman, Daerah Istimewa Yogyakarta. Secara Geografis letak 
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pedukuhan Janturan tidak jauh dari kota kecamatan Mlati yaitu berjarak 
sekitar 1,5 km. Lokasi TK Tirtosiwi Sleman Yogyakarta mudah di jangkau 
oleh masyarakat sekitar karena tepat di belakang gedung Kalurahan 
Tirtoadi. Suasana sekitar kondusif. Sebagian besar masyarakat sekitar 
bermata pencaharian sebagai petani, pedagang, serta sebagian kecil PNS, 
POLRI, dan wiraswasta di bidang perikanan. Taman Kanak-Kanak 
Tirtosiwi Sleman Yogyakarta berdiri pada tanah seluas 300 m
2
. Bangunan 
gedung TK Tirtosiwi Janturan Sleman Yogyakarta merupakan hak pakai 
dengan nomor surat ukur 04459/Tirtoadi/2000. 
Di depan sekolah terdapat halaman yang cukup luas biasanya 
digunakan untuk berbaris ketika akan memulai pembelajaran, untuk senam, 
upacara, latihan ekstrakurikuler Drum Band, dan sebagainya. Kemudian di 
sebelah kanan terdapat taman bermain anak dengan berbagai sarana 
permainan di antaranya ayunan, plosotan, dan sebagainya. Sebelah kiri 
sekolah terdapat tempat parkir guru TK Tirtosiwi Janturan Sleman 
Yogyakarta dan pegawai kelurahan Tirtoadi. Jika dilihat dari depan TK 
Tirtosiwi Janturan Sleman Yogyakarta tidak begitu nampak karena tertutup 
oleh gedung kelurahan yang cukup besar, namun sarana bermain yang bisa 
dilihat dari jalan raya dapat memberi petunjuk bahwa adanya sekolah 
Taman Kanak-kanak. Salah satu alternatif adalah memberikan petunjuk di 
depan balai desa atau dekat jalan raya agar dapat terlihat. Gedung TK 
Tirtosiwi Janturan Sleman Yogyakarta berbentuk persegi panjang dari utara 
terdapat ruang kosong, sebelahnya ruang kelas B2, kemudian ruang kelas A, 
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ruang kelas B1, ruang tamu/ruang kepala sekolah, dan paling selatan 
mushola. 
TK Tirtosiwi Janturan Sleman Yogyakarta terletak di salah satu di 
desa yang makmur di Kecamatan Mlati, Kabupaten Sleman DIY yaitu desa 
Tirtoadi dengan jumlah penduduk yang cukup banyak, serta letak geografis 
yang memungkinkan untuk terjadinya proses belajar mengajar. Letak 
sekolah tidak tepat di pinggir jalan raya memberikan keuntungan tersendiri 
bagi sekolah, karena siswa dapat dengan tenang dalam proses kegiatan 
belajar mengajar di kelas tanpa terganggu dengan suara ramai dan bisingnya 
kendaraan. Sebagian besar penghasilan penduduk dari bertani dan buruh 
namun dari sisi penghidupan penduduk menginginkan pondasi dasar untuk 
pendidikan anak mereka. TK Tirtosiwi Janturan Sleman Yogyakarta 
memiliki 3 kelas di antaranya kelas A untuk usia 4-5 tahun, kelas B1 untuk 
usia 5-6 tahun dan B2 untuk usia 6 ke atas. Akreditasi B yang dimiliki oleh 
sekolah dengan prestasi yang banyak diraih serta banyaknya ekstrakurikuler 
yang memberikan daya tarik tersendiri bagi sekolah. 
c. Sumber Daya yang Dimiliki TK Tirtosiwi Janturan 
TK Tirtosiwi Janturan Sleman Yogyakarta merupakan sekolah yang 
memiliki visi yang responsif gender di dalamnya. Walaupun penanaman 
pendidikan kesetaraan gender telah diterapkan sebelum adanya visi tersebut 
namun hampir secara keseluruhan setelah dibuatnya visi tersebut pendidikan 
kesetaraan gender mulai diaplikasikan dengan baik. Mulai dari pendidik, 
peserta didik, materi, metode, evaluasi pembelajarannya. Berikut ini 
 81 
 
merupakan sumber daya yang dimiliki oleh TK Tirtosiwi Janturan Sleman 
Yogyakarta yaitu: 
a. Data Peserta Didik 
Peserta didik atau siswa merupakan komponen yang paling utama 
untuk memajukan kualitas dan mutu sekolah. Sekolah merupakan wadah 
bagi pembinaan bakat, minat dan potensi yang dimiliki oleh peserta 
didik, oleh karena itu peserta didik diberikan kesempatan seluas-luasnya 
dalam pencapaian dan pengembangan potensi yang dimiliki. Dari setiap 
tahun ke tahun, perkembangan jumlah siswa semakin meningkat. Adapun 
perkembangan jumlah peserta didik ada pada tabel dibawah ini: 
Tabel 4. Perkembangan Jumlah Peserta Didik dalam 5 Tahun 
Terakhir 
Tahun Pelajaran 
Kelas A Kelas B1 Kelas B2 
Jumlah 
L P L P L P 
2010/2011 11 23 4 15 9 6 68 
2011/2012 11 8 7 9 6 11 52 
2012/2013 10 16 10 6 9 7 58 
2013/2014 13 8 9 7 8 13 58 
2014/2015 8 8 8 8 12 8 52 
Sumber: Dokumen Profil TK Tirtosiwi Janturan Sleman Yogyakarta 
Dari tabel di atas dapat dilihat bahwa dari data 5 tahun terakhir siswa 
laki-laki dan perempuan jumlahnya semakin merata tidak terpaut jauh 
seperti tahun-tahun 2010/2011 hingga 2013/2014. Hal ini menunjukkan 
bahwa kesempatan yang sama diperoleh baik laki-laki maupun 
perempuan khususnya dalam bidang pendidikan. Perempuan mulai 
banyak yang sadar akan pentingnya pendidikan bahkan banyak yang 
hingga perguruan tinggi bahkan tidak jarang tingkat pendidikannya 
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melebihi laki-laki. Kesadaran akan kesetaraan gender lama kelamaan 
mulai dapat diterima oleh masyarakat.  
b. Data Pendidik dan Tenaga Kependidikan 
Pendidik dan tenaga kependidikan sangat diperlukan dalam 
membantu kelancaran siswa di sekolah, baik dari proses kegiatan belajar 
mengajar ataupun administrasi siswa. Pendidik merupakan aspek yang 
sangat penting demi terciptanya proses pembelajaran yang dinamis agar 
siswa dapat memperoleh ilmu yang bermanfaat untuk bekal dimasa 
depan. Adapun keadaan tenaga pendidik di TK Tirtosiwi Janturan 
Sleman Yogyakarta adalah sebagai berikut: 




Jumlah dan Status Guru/karyawan 
Jumlah PNS Non PNS 
L P L P 
1. S3/S2 - - - - - 
2. S1 - 1 - 2 3 
3. D-4 - - - - - 
4. D-3/Sarmud - - - - - 
5. D-2 - - - - - 
6. D-1 - - - - - 
7. ≤  SMA/Sederajat 1 - - 3 3 
  1 1 - 4 6 
Sumber: Dokumen Profil TK Tirtosiwi Janturan Sleman Yogyakarta 
Dari data di atas dapat disimpulkan bahwa jumlah keseluruhan 
tenaga pendidik di TK Tirtosiwi Janturan Sleman Yogyakarta yaitu 6 
orang yang yang terdiri dari 2 guru PNS dan 4 orang guru non PNS. 
Jumlah untuk guru berpendidikan S1 berjumlah 3 orang dan 3 orang 
dalam proses S1. Latar belakang pendidikan keseluruhan guru 
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merupakan lulusan SPG TK, SPG SD, S1 PAUD yang masing-masing 
guru merupakan guru kelas. Terdapat 1 orang karyawan/pesuruh dengan 
latar belakang pendidikan SMP membantu dalam penyelenggaraan 
pendidikan di sekolah. 





















































c. Sarana dan Prasarana 
Sumber daya manusia di sekolah sangatlah mempunyai peran 
penting dan utama dalam meningkatkan kualitas dan mutu pendidikan, 
selain sumber daya manusia diperlukan juga kelengkapan sarana dan 
prasarana sebagai sumber daya penunjang dalam terlaksananya kegiatan 
belajar mengajar siswa juga untuk pengembangan diri siswa di sekolah. 
Sarana dan prasarana yang dimiliki oleh TK Tirtosiwi Janturan Sleman 
Yogyakarta dimulai dari ruang belajar/kelas yang digunakan siswa dalam 
mengikuti kegiatan belajar mengajar yaitu sejumlah 3 ruang dengan 
jumlah siswa rata-rata terdiri dari 15 siswa. Selain ruang kelas untuk 
kegiatan belajar mengajar siswa, juga terdapat berbagai ruang lainnya 
seperti musholla yang biasanya digunakan untuk ekstrakurikuler 
membaca Iqro’ dan menari. 







1 Tanah  
 Bangunan/Halaman   - - - 105/600 
𝑚2 
Kebun - - - - - 
Lapangan - -   - - 
Lain-lain - -   - - 
2 Gedung  
 Ruang kelas   - - 3 - 
Perpustakaan   - - 1 - 
Ruang UKS   - - 1 - 
Ruang Kepala TK   - - 1 - 
Ruang Guru   - - 1 - 
Gudang   - - 1 - 
Kamar mandi/ WC   - - 2 - 
Dapur   - - 2 - 
Lain-lain - - - 1 - 
Sumber: Dokumen Profil TK Tirtosiwi Janturan Sleman Yogyakarta 
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B. Pendidikan Kesetaraan Gender Dalam Proses Pembelajaran 
1. Pendidikan Kesetaraan Gender 
Pentingnya pendidikan kesetaraan gender dalam setiap pembangunan 
berarti menempatkan kesetaraan gender sebagai kiblatnya. Pembangunan di 
sini meliputi pembangunan ekonomi, sosial, budaya, pendidikan yang 
semuanya itu dituntut untuk menciptakan kesetaraan antara laki-laki dan 
perempuan di era reformasi ini. Pendidikan kesetaraan gender merupakan 
suatu upaya untuk menyetarakan hak bagi perempuan dan laki-laki. Adanya 
pendidikan kesetaraan gender juga berupaya agar tidak ada lagi 
ketimpangan gender yang terlalu menonjol bagi perempuan maupun laki-
laki. TK Tirtosiwi Janturan Sleman Yogyakarta telah menggagas adanya 
pendidikan kesetaraan gender jauh sebelum terbentuknya visi misi responsif 
gender pada tahun 2005. Setelah adanya sosialisasi gender dari pemerintah 
TK Tirtosiwi Sleman Yogyakarta kemudian memasukkan unsur kesetaraan 
gender di dalam visi misinya. Dengan adanya penyempurnaan visi misi 
tersebut sekolah berharap pendidikan kesetaraan gender menjadi bagian 
yang penting dalam pendidikan sehingga dapat diaplikasikan secara 
langsung.  
Seperti pernyataan KS: 
“Setelah sosialisasi gender tahun 2005 visi misi diubah dengan 
menambah responsif gender, sebenarnya sebelum adanya visi misi itu 
sekolah sudah menerapkan pendidikan kesetaraan gender, hanya saja 






Hal tersebut juga dinyatakan sama oleh PJ: 
“Adanya kesetaraan gender sebenarnya sudah ada sejak sebelum 
adanya visi misi responsif gender itu, visi misi itu hanya mempertegas 
untuk secara keseluruhan pendidikan kesetaraan gender dapat 
dipraktekkan khususnya dalam pembelajaran”. (PJ/16/3/2015) 
 
Dari beberapa hasil wawancara dan observasi di atas dapat diambil 
kesimpulan bahwa TK Tirtosiwi Janturan Sleman Yogyakarta telah 
memasukkan pendidikan kesetaraan gender sebelum dibentuk visi misi 
responsif gender. Visi misi yang dibuat untuk mempertegas pendidikan 
kesetaraan gender menjadi salah satu hal yang pokok dalam pendidikan. 
a. Akses 
TK Tirtosiwi Janturan Sleman Yogyakarta tidak memiliki kebijakan 
khusus mengenai aturan tentang pendidikan kesetaraan gender. Istilah 
gender sendiri masih tergolong cukup baru dalam pemahaman kepala 
sekolah maupun para guru. Kebijakan pemerintah tentang 
pengarusutamaan gender juga belum dapat dipahami oleh kepala sekolah 
maupun guru di TK Tirtosiwi Janturan Sleman Yogyakarta. Berikut 
pernyataan JS tentang pengertian gender: 
“Gender adalah antara laki-laki dan perempuan itu sama, kalau 
sekarang perlakuan perempuan dan laki-laki tidak seperti dulu 
yang masih jamannya perempuan tidak ada yang sekolah tinggi, 
walaupun sekolah nantinya juga pasti hanya mengurus rumah 
tangga”. (JS/5/3/2015) 
 
KS juga menyatakan hal yang serupa: 








Setara dengan pernyataan WM: 
“Gender adalah persamaan antara laki-laki dan perempuan, tidak 
ada perbedaan”. (WM/27/3/2015) 
Meskipun akses pengetahuan tentang gender masih kurang namun 
dalam penerapannya guru senantiasa sudah sensitif gender. Hal tersebut 
dapat dibuktikan dengan hasil pengamatan pada hari Jum’at, 6 Maret 
2015 saat pembelajaran berlangsung seorang siswa laki-laki sedang 
mengerjakan tugas mewarnai yang diberikan oleh guru. Siwa tersebut 
tidak suka dengan warna merah muda dengan alasan warna itu banyak 
perempuan dan apabila laki-laki juga menyukainya maka dianggap aneh 
dan disebut “Banci”. Secara refleks guru kemudian menegur siswa 
tersebut secara halus serta memberi pengertian. Dalam kesempatan lain 
pada hari Kamis, 12 Maret 2015 hasil pengamatan menunjukkan bahwa 
saat pembelajaran berlangsung terdapat siswa yang tidak ingin duduk 
bersebelahan dengan siswa perempuan dengan alasan yang sama yaitu 
dianggap “Banci”. Guru tidak tinggal diam melihat hal tersebut, teguran 
langsung diberikan guru secara halus. Perlu perhatian khusus diberikan 
oleh guru kepada siswa agar tidak terbawa hingga dewasa. Hal tersebut 
dinyatakan oleh JS: 
“Jika ada bias gender dalam pembelajaran guru tetap memberikan 
pemahaman kepada anak tentang gender walaupun tidak dalam 
materi pokok namun tetap dianggap penting”. (JS/5/3/2015) 
 
Hal tersebut setara dengan pernyataan PJ: 
 “Proses pembelajaran yang tidak menonjolkan suatu jenis kelamin, 
ketika ada siswa yang menunjukkan bias gender kita langsung 




Kesempatan yang sama baik perempuan maupun laki-laki dalam 
memperoleh pendidikan sudah diaplikasikan TK Tirtosiwi Janturan 
Sleman Yogyakarta. Siswa mendapatkan hak-haknya dalam memperoleh 
pendidikan tanpa adanya diskriminasi. Berdasarkan hasil pengamatan 
pada hari Rabu, 5 Maret 2015 dalam proses pembelajaran akses 
kesempatan siswa dalam perlakuan, perhatian dan pengajaran setara hal 
tersebut juga terjadi pada hari-hari berikutnya. Guru secara objektif 
memperlakukan siswa baik laki-laki maupun perempuan sama. Seperti 
pernyataan dari JS: 
“Perlakuan pada anak-anak tetap sama antara perempuan dan laki-
laki, yang membedakan hanya pada perbedaan kemampuan. Untuk 
yang kemampuan kognitifnya kurang maka perhatian lebih kita 
berikan agar anak tersebut dapat mengikuti pembelajaran seperti 
siswa lainnya. Karena kemampuan anak itu berbeda-beda maka kita 
sebagai pendidik harus memahami kemampuan masing-masing anak 
sehingga hak pendidikan dapat mereka dapatkan tanpa memandang 
jenis kelamin. Perlakuan dalam pembelajaran sama namun yang 
membedakan pada kemampuan anak”. (JS/5/3/2015) 
 
Begitupun pernyataan KS: 
“Otomatis dalam pembelajaran itu sama, seorang guru harus 
objektif. Perhatian tidak memihak pada suatu jenis 
kelamin.”(KS/6/3/2015) 
 
Pernyataan senada oleh WM: 
“Semua disamakan, ada beberapa anak yang terlalu aktif secara fisik 
namun anak seperti itu justru diberikan perhatian lebih. Karena saya 
pikir mereka harus diberikan perhatian secara khusus entah dari 
kepribadian atau kognitifnya agar tidak semena-semena kepada 
temannya terutama perempuan.” (WM/27/3/2015) 
Jumlah guru TK Tirtosiwi Janturan Sleman Yogyakarta 6 orang yang 
terdiri dari satu guru laki-laki dan lima orang guru perempuan. Akses 
yang sama juga diberikan perempuan maupun laki-laki untuk menjadi 
 89 
 
guru khususnya TK. Berdasarkan hasil pengamatan pada hari Rabu, 5 
Maret 2015 cara mengajar guru laki-laki dalam proses pembelajaran 
sama dengan guru perempuan yang berbeda adalah cara 
penyampaiannya. Guru laki-laki kurang sabar dan cekatan dalam 
pengajarannya dibanding perempuan. Guru laki-laki dalam lembaga 
pendidikan formal khususnya TK masih sangat jarang ditemukan, sebab 
mereka tidak memiliki skill untuk mengajar khususnya TK. Seperti 
pernyataan JS: 
“Kalau menurut saya guru yang khususnya laki-laki di TK memang 
jarang bahkan sangat jarang karena mereka tidak memiliki basic. 
Jika latar belakang pendidikannya tidak sesuai maka mereka tidak 
akan berani mengajar di TK.” (JS/5/3/2015) 
 
Hal tersebut diperkuat oleh KS: 
“Sudah menjadi rahasia umum kalau kebanyakan guru TK itu 
perempuan, namun tidak menutup kemungkinan laki-laki untuk 
mengajar di TK. Guru laki-laki itu tergantung kemauan dan 
kemampuan saja, mengatasi anak-anak seperti itu juga tidak mudah 
butuh kesabaran dan ketelatenan.” (KS/6/3/2015) 
 
Senada dengan pendapat PJ: 
“Kebanyakan guru perempuan karena skill nya. Menangani anak TK 
butuh kesabaran yang biasanya perempuan yang lebih sabar 
dibanding laki-laki sehingga guru laki-laki untuk mengajar di TK 
butuh kesabaran.”(PJ/16/3/2015) 
 
Akses yang sama diperoleh baik siswa perempuan dan laki-laki 
untuk mendapatkan haknya memperoleh pendidikan. Begitupun dengan 
guru laki-laki maupun perempuan mendapatkan kesempatan yang sama 
dalam mengajar. Semua pihak mendapat peluang yang sama keterlibatan 
dalam pembangunan khususnya sektor pendidikan. Namun untuk akses 
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pengetahuan TK Tirtosiwi Janturan Sleman Yogyakarta dapat dikatakan 
kurang. Hal ini disebabkan kurangnya sosialisasi gender terhadap guru. 
b. Partisipasi 
Berdasarkan hasil pengamatan pada hari Senin-Sabtu, 9-14 Maret 
2015 kegiatan pembelajaran di TK Tirtosiwi Janturan Sleman 
Yogyakarta telah responsif gender. Hasil pengamatan menunjukkan pada 
beberapa kegiatan ekstrakurikuler drum band misalnya, siswa perempuan 
dan laki-laki ikut serta dalam kegiatan ini di mana siswa membutuhkan 
kemampuan fisik lebih yaitu dengan membawa alat-alat berat. Walaupun 
sedikit kesulitan anak-anak terlihat begitu antusias dalam mengikutinya. 
Selain di bidang drum band kegiatan lain yang juga melibatkan anak-
anak perempuan dan laki-laki namun bersifat feminim yaitu menari. 
Namun di sini perbedaan muncul ketika tarian yang diajarkan tidak sama 
sehingga ketika kegiatan berlangsung harus bergantian.  
Kepala sekolah PJ mengatakan bahwa untuk dasar menari sekolah 
memang sengaja dibedakan sebab sifat tariannya yang tidak bisa 
dicampur. Namun tidak menutup kemungkinan ketika besar nanti siswa 
laki-laki maupun perempuan mengembangkannya sendiri. Dalam hal ini 
ekstrakurikuler menari tidak disamakan namun tetap menyesuaikan 
dengan kebutuhan masing-masing jenis kelamin. Siswa laki-laki menari 
tarian yang biasa dilakukan oleh laki-laki begitupun dengan siswa 
perempuan. guru tidak memaksakan siswa laki-laki maupun perempuan 
menari yang tidak sesuai dengan kebutuhan mereka. 
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Pada kegiatan Kartinian pada hari kamis, 16 April 2015 juga 
nampak anak laki-laki dan perempuan mengenakan baju adat, namun 
tetap disesuaikan dengan kebutuhan baik laki-laki maupun perempuan. 
Acara fashion show menjadi bagian dari rangkaian kegiatan Kartinian, 
seluruh siswa ikut serta dalam kegiatan tersebut dengan memperebutkan 
juara dengan hasil penilaian juri. Walaupun tema acaranya Kartinian 
yang identik sebagai pahlawan berjenis kelamin perempuan namun 
kesetaraan gender disini nampak diperlihatkan sekolah dengan 
melibatkan siswa laki-laki dan perempuan.  
Menurut pendapat KS: 
“Kalau di sini bermain itu seperti ayunan, bola dunia yang panjat-
panjat semua juga bisa. Kalau perlombaan itu juga cowok dan cewek 
semua sama seperti lomba mindah air, lomba memindah huruf, 
antara cewek dan cowok hadiahnya juga sama.” (KS/6/3/2015) 
Hal senada juga dinyatakan oleh WM: 
“Tetep tidak ada perbedaan, baik itu mainan juga tidak ada masalah 
anak yang laki-laki main masak-masakan, sikap saya menyuruh 
mereka untuk bermain bersama tanpa membedakan contohnya saja 
ada anak laki-laki yang bermain boneka.”(WM/27/3/2015) 
Pendapat tersebut diperkuat oleh PJ: 
“tidak membedakan antara anak laki-laki dan perempuan, biasanya 
kalau di kampung masih dibedakan tapi di TK ini semua tetep sama. 
Contohnya saja sekarang banyak anak laki-laki yang main masak-
masakan.”(PJ/16/3/2015) 
Hal tersebut juga dapat terlihat dari pengamatan peneliti beberapa 
kali bahwa semua kegiatan di TK Tirtosiwi Janturan Sleman Yogyakarta 
merupakan kegiatan di mana kaum laki-laki dan perempuan melakukan 
kegiatan yang sama. Ada yang membutuhkan kekuatan fisik lebih seperti 
kegiatan drum band yang  melibatkan seluruh siswa. Selain dalam 
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kegiatan, dalam pembelajaran partisipasi siswa di kelas secara aktif 
seperti bertanya, menjawab dan berpendapat antara perempuan dan laki-
laki setara tidak ada yang lebih menonjol.  
Berdasarkan pengamatan pada hari Senin-Sabtu, 16-28 Maret 2015 
dari Kelas A dan B partisipasi siswa di kelas antara laki-laki dan 
perempuan setara. Ketika guru bertanya pada siswa terlihat mereka 
kemudian berebut untuk menjawab. Saat diminta maju ke depan 
misalnya bernyanyi semua siswa antusias dan berebut untuk maju ke 
depan. Terkadang, partisipasi siswa timbul tergantung konteks dari 
materi yang dipahami siswa, misalnya materi pekerjaan yang berkaitan 
dengan laki-laki siswa laki-laki yang lebih aktif, begitupun sebaliknya. 
Kemampuan anak yang berbeda menyebabkan partisipasi siswa dalam 
pembelajaran berbeda pula. 
Seperti pernyataan JS:  
“Sama saja tidak ada yang lebih menonjol tergantung kemampuan 
anak dalam memahami materi. Bila pembahasan tentang hal petani 
maka yang lebih aktif biasanya laki-laki tapi jika misalnya petani 
menanam sayur, tergantung sayur apa biasanya yang perempuan 
lebih banyak merespon dibanding perempuan.”(JS/5/3/2015) 
 
Pernyataan tersebut setara dengan PJ: 
“Sama, antara laki-laki dan perempuan secara keaktifan, tidak 
dimonopoli antara laki-laki dan perempuan. Rasa keingintahuan 
anak itu tidak membedakan jenis kelamin. Yang mau tanya 
langsung tanya yang menjawab juga langsung menjawab.” 
(PJ/16/3/2015) 
Hal tersebut diperkuat oleh WM: 
“Sama saja, ada anak perempuan yang aktif secara fisik dan 
kognitif namun ada juga anak laki-laki yang lemah lembut seperti 
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perempuan. Kalau bertanya sama aja antara laki-laki dan 
perempuan semua berlomba.”(WM/27/3/2015) 
Lain halnya dengan kelas B2 yang mana siswa perempuan lebih 
menonjol hasil wawancara oleh guru kelas KS: 
“kalau cewek jarang bertengkar daripada cowok, kalau yang 
bertanya banyakan yang cewek. Kalau cowok maju duluan karena 
belum bisa. Kebetulan disini itu yang cowok menonjol 4 justru 
pendiem, kalau yang cewek banyakan omong tapi pinter.” 
(KS/6/3/2015) 
Selain kegiatan dan partisipasi siswa, peneliti juga melihat kegiatan 
pertemuan antara guru dan wali murid. Terlihat pengamatan pada hari 
sabtu, 28 Maret 2015 pada saat rapat dengan wali murid selalu 
melibatkan peran perempuan dan laki-laki dalam pengambilan 
keputusan. Kepala sekolah dan beberapa guru perempuan terlibat dalam 
memberikan usulan terkait dengan rapat, begitupun dengan para wali 
murid yang pada akhirnya tertuang dalam sebuah keputusan. 
Partisipasi baik siswa, guru, kepala sekolah maupun wali murid 
setara dalam keterlibatan suatu kegiatan. Baik laki-laki maupun 
perempuan diberikan hak yang sama ikut serta berpartisipasi dalam suatu 
kegiatan. Aspek partisipasi yang responsif gender telah diaplikasikan 
sekolah dalam mewujudkan pendidikan kesetaraan gender.  
c. Kontrol 
Berdasarkan pengamatan, semua peraturan dan kebijakan di TK 
Tirtosiwi Janturan Sleman Yogyakarta tidak memuat isi pendidikan 
kesetaraan gender, seperti yang telah dibahas pada sub bab sebelumnya 
bahwa sebagian besar pelaku pendidikan di TK Tirtosiwi Janturan 
Sleman Yogyakarta belum paham tentang pendidikan kesetaraan gender 
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secara mendalam. Walaupun begitu guru laki-laki dan perempuan tetap 
mengintegrasikan pendidikan kesetaraan gender dalam proses 
pembelajaran. 
Menurut pernyataan WM: 
“Secara tidak langsung kesetaraan gender telah terintegrasi dalam 
segala kegiatan proses pembelajaran misalnya saja dalam materi 
mewarnai baik laki-laki maupun perempuan mengajarkan caranya 
juga sama tidak yang perempuan harus rapi banget dan yang laki-
laki tidak. Karena dalam lomba itu tidak ada perbedaan. Di 
samping itu juga kurikulum tidak membedakan yang mana untuk 
perempuan dan laki-laki. Dari dinas itu tidak pandang jenis 
kelamin, walaupun tidak tersurat tapi kita tetep menyampaikan. 
Hal tersebut dapat dibuktikan dalam RKH dan berbagai kegiatan 
yang ada di TK Tirtosiwi Janturan.”(WM/27/3/2015) 
Diperkuat oleh pernyataan JS: 
 “Sudah berkesetaraan gender, kalau materi itu kan kita mengikuti 
kurikulum yang ada jadi kalau saya lihat juga kurikulum di TK ini 
tidak berpihak pada jenis kelamin laki-laki maupun perempuan. 
Semua sama dalam kurikulum yang sama. (JS/5/3/2015) 
Kurikulum yang berlaku mengikuti dari pusat sehingga sekolah 
hanya menjalankan sesuai dengan pedoman yang berlaku. Masih ditemui 
beberapa materi yang bias gender dalam tema-tema tertentu khususnya 
pada tema pekerjaan sehingga guru harus menjelaskan secara lebih 
mendalam agar tidak terjadi bias gender. Seperti pernyataan JS: 
“Pemahaman tentang ibu biasanya memasak di dapur dan 
mengerjakan rumah sedangkan bapak bekerja, bertani memang 
tidak bisa diubah begitu saja. Kita tetap memberi penjelasan juga 
bahwa laki-laki juga bisa mencuci, memasak, mengerjakan rumah 
sedangkan perempuan juga sudah banyak yang bekerja, 
pendidikan tinggi. Jadi pendidikan gender walaupun tidak pokok 
namun menurut saya penting untuk diberikan pada siswa untuk 







Hal senada oleh KS: 
“Kalau materi kita ikut kurikulum, biasanya pada tema diri sendiri 
nanti kita menjelaskan perempuan dan laki-laki. Kita memberikan 
gambar perempuan juga ada yang menjadi polisi. Kita sudah 
menjelaskannya cewek sama cowok semua itu sama. Perempuan 
menjadi presiden juga ada. Kita kasih contoh gambar-gambar atau 
menanyakan langsung pekerjaan orangtua. Kalau disini 
kebanyakan guru sama polisi yang cewek. Kalau seusia mereka 
ini kan masih ngikut-ngikut.” (KS/6/3/2015) 
Pernyataan diperkuat oleh PJ: 
 “Melalui gambar pekerjaan kalau misalkan pilot yang pada 
umumnya laki-laki kita menyampaikan secara langsung bahwa 
ada juga lho perempuan, contoh lain misalkan dokter, mereka 
biasanya menyebutnya pak dokter tapi kita nanti pake gambar bu 
dokter, kalau seperti itu nanti anak-anak agak paham.” 
(PJ/16/3/2015) 
Disamping hal tersebut, TK Tirtosiwi Janturan Sleman Yogyakarta 
tidak membatasi segala kegiatan siswa. Hal tersebut dapat dibuktikan 
dengan permainan yang memerlukan sifat kelembutan seperti bermain 
boneka, masak-masakan, membuat kalung siswa laki-laki juga 
memainkannya saat istirahat. Begitupun dengan perempuan hasil 
pengamatan terlihat bahwa anak perempuan juga ada yang bermain 
panjat bola, mobil-mobilan, balok-balok bergabung dengan siswa laki-
laki. KS menyampaikan bahwa permainan seperti ayunan, bola dunia 
yang panjat-panjat semua siswa dapat melakukannya.  
Seperti pernyataan WM: 
“Tetep tidak ada perbedaan, baik itu mainan juga tidak ada 
masalah anak yang laki-laki main masak-masakan, sikap saya 
menyuruh mereka untuk bermain bersama tanpa membedakan.” 
(WM/27/3/2015) 
Begitupun dengan PJ: 
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 “Media yang digunakan sudah berkesetaraan gender, misalnya 
saja bola di dalam kurikulum juga ada materi melempar bola jadi 
semua baik perempuan maupun laki-laki harus bisa cara 
melempar bola.” (PJ/16/3/2015) 
 
Kepala sekolah atau pemimpin dari sekolah TK Tirtosiwi Janturan 
Sleman Yogyakarta merupakan kaum perempuan, di samping itu guru-
guru juga didominasi oleh perempuan sehingga kewenangan dan 
keputusan dipegang oleh kaum perempuan walaupun guru laki-laki tetap 
diberi kesempatan untuk mengutarakan pendapatnya. Memang sudah 
kewajiban sebagai pemimpin untuk mengambil keputusan walaupun itu 
perempuan, para bawahan mau tidak mau harus mengikuti keputusan 
yang telah diambil dengan berbagai pertimbangan yang telah disepakati 
sebelumnya.  
Selain sekolah sendiri pendidikan kesetaraan gender juga didukung 
oleh lingkungan sosialnya seperti keluarga dan masyarakat. Berdasarkan 
pegamatan beberapa anak yang kurang menghargai keberadaan 
perempuan dan merasa paling menang sendiri. WM menegaskan bahwa 
anak tersebut di rumah tidak diberikan contoh yang baik oleh keluarga 
sehingga anak mengikuti sikap dan apa yang dikatakan oleh model. 
Keterlibatan antara pendidikan formal, informal, dan nonformal 
mendorong terwujudnya masyarakat sadar gender.  
Seperti pernyataan JS:  
“Menurut saya baik juga pendidikan gender itu apalagi 
penerapannya pada anak usia dini. Namun harus diingat juga 
bahwa sekolah bukan satu-satunya tempat menuntut ilmu apalagi 




Hal senada juga dinyatakan PJ:  
“Seharusnya sering diadakan pertemuan untuk membahas gender 
ini misalnya di pertemuan warga, arisan RT, untuk wali murid 
ketika pertemuan wali murid.” (PJ/16/3/2015) 
Masih adanya bias gender di lingkungan sekolah menjadi salah satu 
kekhawatiran guru sebagai penghambat terwujudnya kesetaraan gender. 
Kekerasan dalam rumah tangga bagi beberapa orang masih banyak yang 
melakukannya tak jarang perempuan sebagai korban yang tidak lain 
karena alasan ekonomi maupun perspektif yang melarang istrinya bekerja 
maupun berpergian. 
Adapun pernyataan PJ:  
“Dalam kekerasan rumah tangga di sekitar sekolah masih ada 
istrinya menjadi korban suaminya. Motifnya adalah suami 
menuntut istrinya untuk selalu di rumah mengurus rumah tangga 
karena itu sudah kewajibannya. Tapi disisi lain perempuan juga 
berkeinginan untuk bisa menghasilkan uang sendiri dengan cara 
berdagang misalnya. Kalau di sekolah sendiri tidak ada yang bias 
gender.” (PJ/16/3/2015) 
Berdasarkan pengamatan peneliti di lingkungan sekolah sendiri 
sudah responsif gender seperti halnya anak laki-laki bermain dengan 
anak perempuan, dalam pembelajaran pun tidak ada yang 
menggambarkan bias gender. 
Seperti pernyataan KS: 
 “Sudah, bermain bareng sudah tidak merasa dibedakan. Sudah 
membaur perempuan dan laki-laki. Kalau untuk masyarakat belum 
sepenuhnya. Untuk golongan tertentu ada juga yang kalau 
bersalaman perempuan dan laki-laki tidak mau, karena mereka 
memiliki keyakinan. Dari golongan tertentu misalnya, kalau di 
sekolah tetep membaur pada sekolah. Untuk perempuan yang 





WM memperkuat pernyataan KS: 
“Insya Allah sudah berkesetaraan gender, tidak ada yang 
dibedakan.” (WM/27/3/2015) 
 
PJ juga menyatakan hal yang senada: 
“Kalau di sekolah sendiri tidak ada yang bias 
gender.”(PJ/16/3/2015) 
 
Berdasarkan hasil wawancara di atas dapat disimpulkan bahwa TK 
Tirtosiwi Janturan Sleman Yogyakarta tidak memuat kebijakan khusus 
yang mengatur tentang kesetaraan gender namun guru tetap 
menerapkannya dalam pembelajaran. Pengawasan juga menjadi hak guru 
laki-laki dan perempuan dalam proses pembelajarannya. Melalui 
kurikulum yang mengadopsi dari pusat di mana sekolah hanya 
mengembangkan melalui pedoman yang ada. Walaupun kesetaraan 
gender belum tersentuh di lapisan masyarakat namun pendidikan 
kesetaraan gender penting diberikan siswa melalui sekolah sebagai 
transfer nilai dan norma dan didukung keluarga dan lingkungan. 
d. Manfaat 
Berdasarkan hasil pengamatan peneliti pada hari Senin-Sabtu, 23-
28 Maret 2015, perilaku siswa terlihat baik. Jika ada perilaku siswa yang 
bias gender, itu bukan kesalahan yang besar sebab siswa masih perlu 
arahan dari orang dewasa. Interaksi guru dengan siswa pun terlihat 
hangat siswa merasa nyaman dan menghormati. Interaksi antar siswa 
terjalin baik, hal ini dapat dibuktikan dari kerja sama diskusi siswa pada 
saat diberi tugas oleh guru. Pendidikan kesetaraan gender memberikan 
manfaat bagi pendidikan. Materi yang tidak diskriminasi memudahkan 
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guru untuk tidak bekerja dua kali. Sebab apabila materi tersebut 
dibedakan sesuai dengan jenis kelaminnya maka tidak efektif dan efisien.  
Seperti pernyataan PJ: 
“Secara khusus dalam mata pelajaran belum, namun penyampaian 
gender secara umum kami lakukan karena dalam perkembangannya 
anak belum siap bila mengetahui tentang gender secara 
khusus.”(PJ/16/3/2015) 
Seperti pernyataan KS:  
“Kalau menurut saya pendidikan kesetaraan gender itu penting, 
kalau tidak disamakan nanti perempuan dan laki-laki dibedakan 
pekerjaan guru juga double, jika dibedakan juga repot. Misalnya 
yang cewek menjahit baju aja yang cowok tidak.” (KS/6/3/2015) 
Setara dengan WM:  
Tetep disamakan, misalnya saja dalam mewarnai itu baik dia laki-
laki atau perempuan memberikan caranya juga sama tidak 
mengajarkan yang perempuan harus rapi dan yang laki-laki tidak 
rapi, sebab dalam lomba tidak ada perbedaan. Di samping itu juga 
kurikulum tidak membedakan yang mana untuk perempuan dan 
laki-laki. Dari dinas itu tidak pandang jenis kelamin, walaupun 
tidak tersurat tapi kita tetep menyampaikan.” (WM/27/3/2015) 
Selain itu pengadaan seragam siswa yang disamakan antara laki-laki 
dan perempuan dengan memakai celana memberikan manfaat yang 
positif jika dilihat dari kesopanan sebab masih banyak siswa perempuan 
yang sering bermain memanjat bola dunia sehingga memberikan manfaat 
yang baik. Seragam yang disamakan dapat dikategorikan dalam netral 
gender. Konsep gender tidak bersifat universal, maka setiap tempat 
budayanya berbeda-beda seharusnya menyetarakan namun tidak 
memaksakan. 
Anak usia dini tentunya masih dalam tahap perkembangan dasar 
sehingga belum paham betul tentang dirinya sendiri bahkan orang lain. 
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Sebagai pendidik atau orang dewasa memiliki tanggung jawab untuk 
membimbing siswa ke arah yang lebih baik. Berdasarkan hasil 
pengamatan terlihat bahwa TK Tirtosiwi Janturan Sleman untuk 
pendidikan kesetaraan gender tidak berdiri sendiri dalam suatu materi 
pokok namun sifatnya hidden curriculum. Pendidikan kesetaraan gender 
tetap menjadi hal yang penting untuk disampaikan oleh guru kepada 
siswa. Pada RKH bahwa pendidikan kesetaraan gender sama sekali tidak 
tersurat namun disampaikan secara langsung oleh guru. Seperti 
pernyataan WM: 
“Kalau gender dalam mata pelajaran secara langsung sebenarnya 
sudah dilakukan, guru di kelas juga memberikan pendidikan 
kesetaraan mulai dari materi, metode, media dan sebagainya.” 
(WM/27/3/2015) 
 
Senada dengan pernyataan PJ: 
“Tidak ada perbedaan antara laki-laki dan perempuan karena kita 
mengacu pada kurikulum yang ada, pendidikan kesetaraan gender 
tidak ada dalam materi namun tetap kita sampaikan secara langsung 
pada anak-anak.” (PJ/16/3/2015) 
 
Hal tersebut diperkuat oleh pernyataan JS: 
“konsep gender pada anak-anak belum bisa berdiri sendiri seperti 
mapel yang lain karena kurikulum pokok juga belum ada. Namun 
kita sebagai pendidik memiliki pengetahuan tentang gender melalui 
sosialisasi walaupun tidak secara khusus. Penerapan melalui 
pembiasaan-pembiasaan kita arahkan anak pada pendidikan gender. 
Kalau mereka diberi penjelasan gender secara khusus justru malah 
bingung dan tidak diaplikasikan dengan baik, justru pendidik sendiri 
yang mengarahkan dengan pembiasaan.” (JS/5/3/2015) 
 
Berdasarkan hasil wawancara di atas dapat disimpulkan bahwa 
pendidikan kesetaraan gender walau tidak diwujudkan dalam bentuk 
tulisan namun guru tetap memberikannya pada sela-sela pembelajaran. 
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Manfaat yang diperoleh tentang pendidikan kesetaraan gender dirasakan 
melalui interaksi yang terjalin antara pendidik dan siswa, menumbuhkan 
rasa nyaman dan adil pada siswa memberikan manfaat positif yang 
diberikan guru. Di sisi lain manfaat yang baik dengan pemakaian 
seragam disesuaikan dengan kebutuhan siswa perempuan dan laki-laki 
sehingga menjadi netral gender. Konsep gender mengartikan bahwa 
setara tidak harus sama namun sesuai dengan kebutuhan. 





Akses Semua siswa perempuan maupun laki-laki mendapat kesempatan 
yang sama dalam memperoleh pendidikan. Selain itu kesempatan 
guru laki-laki pada sekolah TK juga mendapat tempat yang sama 
dengan guru perempuan. Namun untuk pengetahuan guru tentang 
kesetaraan gender masih kurang tetapi sekolah sudah 
mengimplementasikannya. 
Partisipasi Partisipasi yang sama diberikan baik siswa, guru, kepala sekolah 
maupun wali murid dalam keterlibatan suatu kegiatan tanpa 
memandang jenis kelamin tertentu. Partisipasi yang setara telah 
diaplikasikan sekolah dalam mewujudkan pendidikan kesetaraan 
gender. 
Kontrol Materi pembelajaran yang digunakan masih memuat bias gender 
sehingga guru senantiasa menjelaskan secara lebih mendalam 
agar tercipta kegiatan yang responsif gender. Pengawasan guru 
perempuan dan laki-laki terhadap siswa menjadi salah satu cara 
agar terwujud pendidikan yang berkesetaraan gender. Selain itu 
dukungan dari orang tua menjadi hal yang penting untuk 
mewujudkan kesetaraan gender yang optimal. 
Manfaat Interaksi yang terjalin antara guru dan siswa baik perempuan 
maupun laki-laki menimbulkan rasa nyaman akan sikap guru 
dalam pembelajaran. Pemakaian seragam yang disesuaikan 
dengan kebutuhan siswa perempuan dan laki-laki sehingga dapat 
di kategorikan dalam netral gender. Konsep gender mengartikan 






C. Proses pembelajaran  
Proses pembelajaran merupakan kegiatan belajar mengajar yang juga berperan 
menentukan keberhasilan belajar siswa. Adapun komponen pembelajaran 
yaitu: 
a. Tujuan Pembelajaran 
Tujuan pembelajaran merupakan sesuatu yang hendak dicapai oleh 
peserta didik sesuai dengan kompetensi. Pendidikan kesetaraan gender 
bertujuan untuk membentuk pribadi rasa saling menghargai satu sama lain 
antara perempuan dan laki-laki. Berdasarkan pengamatan tujuan 
pembelajaran yang mengandung pendidikan kesetaraan gender tidak 
terdapat dalam RKH. Tujuan pembelajaran tergolong responsif gender 
sebab tidak membedakan laki-laki dan perempuan dalam kegiatan 
pembelajarannya sehingga memberikan rasa nyaman dan adil. Walaupun 
kesetaraan gender tidak nampak pada tujuan pembelajaran namun guru tetap 
menganggap penting untuk disampaikan kepada siswa.  
Pernyataan JS: 
“Penting, karena baik untuk pendidikan menyetarakan perempuan dan 
laki-laki.”  
 
Hal tersebut juga diperkuat oleh KS: 
“Menurut saya gender itu penting, jika disamakan beban guru menjadi 
double karena harus menjelaskan dua kali antara siswa perempuan dan 
laki-laki.” (KS/6/3/2015) 
 
Hal senada juga dinyatakan PJ: 
“Terutama orang Jawa agar tidak semena-mena terhadap perempuan. 





Dari beberapa hasil wawancara dan observasi di atas dapat 
disimpulkan bahwa tujuan pembelajaran tidak mengandung kesetaraan 
gender namun tergolong responsif gender. Kesetaraan gender tidak terlihat 
di sini namun guru tetap memberikan pendidikan dalam proses 
pembelajarannya sebab dianggap penting bagi kehidupan siswa untuk masa 
sekarang dan yang akan datang. 
b. Peserta Didik 
Berdasarkan hasil dokumentasi sekolah diperoleh data jumlah siswa 
masing-masing kelas antara perempuan dan laki-laki sama. Hal ini juga 
menentukan posisi tempat duduk siswa di mana yang secara campur 
dilakukan guru dengan dasar kemampuan kognitif yang hampir sama. 
Memposisikan tempat duduk siswa dicampur membuat siswa menjadi 
terbiasa beradaptasi dengan lawan jenis. Antara siswa laki-laki dan 
perempuan memiliki rasa saling menghargai tidak membedakan teman. 
Begitupun dengan kelompok diskusi, guru membagi kelompok dengan 
menyampur siswa perempuan dan laki-laki di mana hal tersebut tertanam 
sejak duduk di bangku kelas A, sehingga siswa sudah terbiasa akan hal itu. 
Berdasarkan pengamatan peneliti dalam satu kelas terdapat 3-4 meja dengan 
kapasitas per meja antara empat hingga enam orang di dalamnya termuat 
siswa laki-laki dan perempuan dengan latar belakang kemampuan kognitif 
yang sama. Alasan utamanya dinyatakan oleh WM: 
“Kemampuan anak yang berbeda-beda menuntut guru untuk 
bagaimana caranya kemampuan anak yang berbeda-beda 





Hal tersebut juga dinyatakan oleh JS: 
 “Perlakuan pada anak-anak tetap sama antara perempuan dan laki-
laki, yang membedakan hanyalah pada kemampuan kognitif.” 
(JS/5/3/2015) 
 
Senada dengan WM: 
“Anak yang kurang dalam hal kognitifnya dan terlalu aktif secara fisik 
guru sedikit kuwalahan menanganinya saat pembelajaran berlangsung 
sehingga guru memilih cara untuk mengelompokkan sesuai dengan 
kemampuannya.” (WM/27/3/2015) 
 
Di dalam kelas peneliti juga mengamati beberapa anak laki-laki yang 
memiliki sifat feminim dan ada pula siswa perempuan yang memiliki sifat 
maskulin. Semua siswa dapat menerima keadaan tersebut dengan bermain 
bersama misalnya, tidak jarang terlihat siswa laki-laki bermain boneka, 
masak-masakan, merangkai kalung, dan sebagainya. Begitupun dengan 
siswa perempuan yang bermain sepakbola, lari-larian panjat bola dunia 
bersama siswa laki-laki. Seperti pernyataan KS: 
“Kalau di sini permainan seperti ayunan, bola dunia perempuan dan 
laki-laki bisa melakukannya. Terkadang jika ada perlombaan 
perempuan dan laki-laki bersaing seperti contohnya lomba mindah air, 
lomba memindah huruf, semua ikut serta dan hadiahnya pun sama.” 
(KS/6/3/2015) 
 
Begitupun pernyataan dari WM: 
“Permainan tidak ada bedanya, baik perempuan maupun laki-laki 
tidak menjadi masalah ketika anak laki-laki bermain masak-masakan. 
Sikap saya menyuruh mereka bermain bersama tanpa membedakan 
jenis kelamin.”(WM/27/3/2015) 
 
Dari beberapa hasil wawancara dan pengamatan di atas dapat 
disimpulkan bahwa siswa sebagai subyek pendidikan kesetaraan gender 
tergolong responsif gender. Laki-laki dan perempuan dianggap sama tidak 
ada perbedaan. Lingkungan yang berkesetaraan gender membiasakan anak 
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sejak dini mengenal gender dan menanamkan rasa saling menghargai 
kepada sesama jenis atau lawan jenis. 
c. Pendidik 
Guru merupakan salah satu komponen yang sangat berpengaruh pada 
proses pembelajaran, sebab guru memegang peranan yang sangat penting 
dalam menyiapkan materi, menyampaikan materi, serta bertanggung jawab 
dan mengatur semua kegiatan belajar mengajar dalam proses pembelajaran. 
Data pendidik di TK Tirtosiwi Janturan Sleman Yogyakarta berjumlah enam 
orang, perempuan lebih mendominasi yaitu lima orang dan satu orang laki-
laki sebagai guru kelas. Pendidik TK Tirtosiwi Janturan Sleman Yogyakarta 
kurang paham akan pengertian kesetaraan gender secara mendalam. Hal 
tersebut sangat berpengaruh dalam implementasi pendidikan kesetaraan 
gender di sekolah. Pendidik harus memiliki pengetahuan yang cukup untuk 
diaplikasikan kepada siswa melalui proses pembelajaran. Walaupun 
pengetahuan pendidikan kurang namun secara praktek sudah diaplikasikan 
dengan baik seperti pernyataan PJ: 
“Pendidikan kesetaraan gender diberikan agar anak laki-laki nantinya 
memandang anak perempuan tidak selalu memposisikannya di 
belakang. Sehingga anak laki-laki yang nantinya sebagai suami tidak 
menganggap istrinya selalu mengurus rumah tangga.” (PJ/16/3/2015) 
 
Diperkuat oleh WM: 
“Jika ada siswa yang kurang berkenan duduk bersebelahan dengan 
perempuan kita sebagai guru kemudian menegur dan memberi arahan, 
sebaiknya laki-laki dan perempuan saling menghargai tidak ada 
perbedaan. Saling menyayangi, walaupun wanita dianggap lemah 
kemudian guru mengajak anak untuk membuktikan dengan memberi 





Dari beberapa hasil wawancara di atas dapat di simpulkan bahwa 
walaupun pendidik kurang paham akan pengetahuan gender secara 
mendalam namun mereka dapat dikategorikan dalam gender sebab guru 
mulai peka akan kesetaraan gender. Ketika terdapat bias gender dalam 
pembelajaran maka secara refleks guru menegur dan memberikan 
penjelasan kepada siswa. Pendidik sadar akan pentingnya pendidikan 
kesetaraan gender. 
d. Materi Pembelajaran 
Materi merupakan inti dalam proses pembelajaran, melalui materi 
tujuan pendidikan dapat terwujud. Materi yang diberikan haruslah mengacu 
pada acuan atau kurikulum yang berlaku untuk mewujudkan tujuan 
pendidikan yang sesuai yang didalamnya haruslah mengandung responsif 
gender sesuai dengan visi dan misi dari TK Tirtosiwi Janturan Sleman 
Yogyakarta itu sendiri. Namun kenyataannya, masih ada beberapa materi 
yang menampakkan bias gender dalam materi pembelajaran contohnya saja 
dalam tema pekerjaan. Banyak yang menggambarkan bahwa pekerjaan lebih 
dominan pada laki-laki misalnya polisi, tentara, pilot beda halnya dengan 
perempuan yang digambarkan dalam pekerjaan seperti guru, chef, dan lain-
lain.  
Dengan adanya gambar dalam materi yang bias gender guru kemudian 
tidak menjelaskan sesuai dengan apa yang digambarkan namun tetap 
diberikan pengarahan bahwa semua jenis kelamin bisa menjadi apa saja 
sesuai dengan keinginannya.  
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Seperti pengakuan dari KS: 
“Kalau di dalam kelas tetep ada materi yang menciptakan kesadaran 
gender, misalnya kita kerja kelompok di sudut pembangunan seperti 
balok-balok. Perempuan dan wanita tetep dicampur dan itu tidak ada 
masalah. Kelompoknya sudah di desain cowok dan cewek dicampur 3 
cewek 2 cowok tidak ada perbedaannya. Kalau ada yang pilih kasih 
saya langsung menegur. Berdasarkan pengamatan di TV sudah ada 
master chef, berpengaruh pada anak-anak juga. Kalau bermain yang 
laris seperti jual-jualan, bal-balan. Kalau istirahat mainan itu cewek 
memang nggak ada yang mau tapi kalo dalam pelajaran semua cewek 
cowok harus mau menendang bola. Cowok 3x cewek juga sama. Main 
bola juga cewek tidak kalah sama cowok. Dikurikulum memang ada. 
Justru dalam pembelajaran itu sudah tidak ada perbedaan”. 
 
Begitu juga pengakuan dari WM: 
“Kalau di sini materi tetep disamakan, misalnya saja dalam mewarnai 
itu baik dia laki-laki atau perempuan memberikan caranya juga sama 
tidak mengajarkan yang perempuan kudu rapi banget yang laki-laki 
tidak rapi. Karena di lomba itu tidak ada perbedaan. Di samping itu 
juga kurikulum tidak membedakan yang mana untuk perempuan dan 
laki-laki. Dari dinas itu tidak pandang jenis kelamin, walaupun tidak 
tersurat tapi kita tetep menyampaikan.” 
Dengan demikian, pendidikan kesetaraan gender dalam materi 
pelajaran khususnya tetap menjadi perhatian lebih karena masih ada 
beberapa materi yang bias gender sehingga butuh pengarahan dari pendidik. 
Teguran dan penjelasan secara langsung menjadi metode yang mereka 
gunakan agar siswa menjadi lebih paham. Selain itu pendidikan gender juga 
diaplikasikan dalam kebiasaan-kebiasaan misalnya bermain, tugas 
kelompok, dan ekstrakurikuler sehingga anak dibiasakan tidak memilih 
teman yang sesuai dengan jenis kelaminnya. 
Materi diperoleh dari pusat sehingga sekolah hanya 
mengembangkannya saja dengan pedoman responsif gender yang artinya 
bahwa memperhatikan semua aspek kehidupan antara laki-laki dan 
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perempuan. Walaupun masih terdapat materi yang bias gender maka guru 
harus senantiasa peka sehingga dapat meminimalisir adanya bias gender.  
e. Metode Pembelajaran 
Metode pembelajaran mempengaruhi cara pandang siswa terhadap 
guru sebagai seseorang yang dipercaya untuk ditiru. Pada empat kali 
pengamatan peneliti yaitu pada hari Senin-Sabtu, 17-22 Maret 2015 
menunjukkan bahwa metode dalam proses pembelajaran tidak menunjukkan 
bias gender. Hal ini tercermin saat guru menjelaskan materi dan memberi 
tugas siswa. Dari segi penyampaian, perhatian semua setara tidak ada 
perbedaan antara laki-laki dan perempuan. Hanya saja perbedaan yang 
dilihat adalah pada kemampuan anak. Seperti pengakuan dari JS: 
“Perlakuan pada anak-anak tetap sama antara perempuan dan laki-
laki, yang membedakan hanyalah pada perbedaan kemampuan. Untuk 
yang kemampuannya kurang maka perhatian lebih kita berikan agar 
anak tersebut dapat mengikuti pembelajaran seperti siswa lainnya. 
Karena kemampuan anak itu berbeda-beda maka kita sebagai pendidik 
harus memahami kemampuan masing-masing anak sehingga hak 
pendidikan dapat mereka dapatkan tanpa memandang jenis kelamin. 
Perlakuan dalam pembelajaran sama namun yang membedakan pada 
kemampuan anak saja.” 
Begitu juga pengakuan dari WM: 
“Semua disamakan, mungkin ada beberapa anak yang terlalu aktif 
secara fisiknya tapi jujur kadang anak seperti itu malah di sayang. 
Karena saya pikir mereka harus diberikan perhatian secara khusus 
entah dari kepribadian atau kognitifnya agar tidak semena-semena 
kepada temannya terutama perempuan.” 
 
PJ menyatakan hal senada: 
“Antara laki-laki dan perempuan secara keaktifan tidak di monopoli 
antara laki-laki dan perempuan. Rasa keingintahuan anak tidak 
membedakan jenis kelamin. Siswa yang ingin bertanya langsung 





 Metode pembelajaran antara pendidik laki-laki dan perempuan 
setara. Perbedaannya pada cara penyampaian materi, guru perempuan 
dengan sifat yang feminim dan lebih to the point serta jelas dalam 
menyampaikan materi di banding guru laki-laki. Sikap guru terhadap siswa 
sama, tidak membedakan suatu jenis kelamin tertentu. 
f. Media Pembelajaran 
Media pembelajaran merupakan alat pendukung terjadinya proses 
pembelajaran yang baik. Adanya media pembelejaran membantu anak 
menjadi lebih paham dan kreatif dalam mengikuti pembelajaran. Media 
pembelajaran di antaranya adalah buku pelajaran, plastisin, balok, bola, dan 
lain-lain. Media pembelajaran umumnya sudah berkesetaraan gender. 
Misalnya saja dalam materi harus diperintahkan untuk menendang bola lima 
kali maka seluruh siswa harus menendang bola dengan jumlah sama tidak 
memandang itu perempuan maupun laki-laki, bahkan ada juga siswa 
perempuan lebih bisa dari laki-laki. Selain itu dalam penugasan guru 
memberikan tugas untuk membuat sesuatu melibatkan media pembelajaran 
misalnya balok, kertas origami dan plastisin. Bentuk yang harus dibuat 
adalah membuat piramid dari balok, sumur dari plastisin, membuat radio 
dari kertas origami yang tidak terdapat bias gender.  
Warna dan bentuk telah ditentukan oleh guru mengacu materi yang 
ada. Selain itu dari media gambar seperti poster dan wayang yang ditempel 
di dinding pada semua kelas menunjukkan sosialisasi dominasi jenis 
kelamin tertentu yaitu laki-laki. Dari hasil pengamatan ketiga kelas gambar 
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pahlawan yang ditempel di dinding kelas didominasi oleh pahlawan laki-
laki. Meski pada kenyataannya pahlawan perempuan juga ada. Selain itu 
juga gambar wayang yang ditempel pada setiap kelas lebih mengarah pada 






Gambar 5. Media pembelajaran yang didominasi maskulin 
Dapat dilihat dari gambar di atas bahwa media pembelajaran masih 
tergolong bias gender di mana poster dan hiasan dinding masih 
menunjukkan suatu pelabelan maskulin. Untuk media bermain seperti 
boneka, sepakbola, balok, masak-masakan, dan sebagainya tidak bias 
gender sebab anak laki-laki maupun perempuan bermain sesuai dengan 









Gambar 6. Siswa sedang bermain saat istirahat 
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Dapat dilihat pada gambar bahwa tidak ada perbedaan saat bermain, 
siswa berbaur tanpa memandang jenis kelamin. Tidak menjadi masalah 
apabila anak laki-laki bermain mainan yang biasa digunakan perempuan 
begitupun sebaliknya. Pendidik justru merasa senang dan berhasil 
menanamkan pendidikan kesetaraan gender pada siswa.  
Seperti pernyataan PJ: 
“Media yang digunakan sudah berkesetaraan gender, misalnya saja 
bola di dalam kurikulum juga ada materi melempar bola jadi semua 
baik peempuan maupun laki-laki harus bisa cara melempar bola.” 
(PJ/16/3/2015) 
WM juga menguatkan:  
“Tetep tidak ada perbedaan, baik itu mainan juga tidak ada masalah 
anak yang laki-laki main masak-masakan, sikap saya menyuruh 
mereka untuk bermain bersama tanpa membedakan contohnya saja 
tadi ada anak laki-laki yang bermain boneka.” (WM/27/3/2015) 
 
Pernyataan tersebut diperkuat KS: 
“Kita memberikan test atau kegiatan juga disamakan. Contohnya 
membentuk plastisin mengambil tema air udara api, membentuk balon 
udara atau kapal kita samakan. Walaupun cewek juga bisa membentuk 
kapal. Tetep sama gak ada bedanya.”(KS/6/3/2015) 
Selain media dalam pembelajaran sarana lain yang ikut menunjang 
terwujudnya pendidikan kesetaraan gender yaitu toilet. Di mana sering 
sekali ditemukan toilet sekolah tidak dibedakan antara perempuan dan laki-
laki mengingat kodratnya berbeda. Berdasarkan hasil pengamatan peneliti 
hal tersebut juga terjadi di TK Tirtosiwi Janturan, toilet yang pada 
umumnya laki-laki dan perempuan di pisah namun ini di sekolah ini masih 
digabung. Dari hasil wawancara kepala sekolah PJ sekolah belum mampu 
untuk membangun toilet karena keterbasan dana sehingga belum ada 
rencana untuk membedakan toilet perempuan dan laki-laki.  
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Setara dengan pernyataan KS:  
“Kalau untuk toilet kita dijadikan satu karena keterbatasan tempat dan 
juga dana.” (KS/6/3/2015) 
 
 
Gambar 7. Toilet siswa 
Gambar di atas adalah toilet khusus bagi siswa perempuan dan laki-
laki. Secara kebutuhan perempuan dan laki-laki berbeda. Untuk 
menciptakan kesetaraan gender seharusnya toilet dibedakan sesuai 
kebutuhan sebab kesetaraan gender tidak menyamakan atas segalanya 
namun tidak meninggalkan kebutuhan setiap jenis kelamin. Sebagian besar 
media pembelajaran di TK Tirtosiwi Janturan Sleman Yogyakarta sudah 
responsif gender namun ada beberapa yang masih bias gender seperti 
gambar poster di dinding lebih dominan sifat maskulin lalu toilet yang tidak 
dipisah antara perempuan dan laki-laki.  
Dapat disimpulkan bahwa media pembelajaran seperti balok, kertas 
origami dan plastisin dalam pembentukannya tidak terdapat bias gender. 
Namun untuk media pembelajaran seperti poster pahlawan dan wayang 
yang menempel di dinding kelas didominasi oleh gambar pahlawan laki-
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laki, sehingga masih dalam kategori bias gender. Media bermain yang 
bukan pembelajaran tidak terdapat bias gender, permainan yang biasa 
digunakan oleh perempuan justru digunakan juga oleh laki-laki begitupun 
sebaliknya. Selain itu sarana lain seperti toilet masih terdapat bias gender 
sebab kebutuhan perempuan dan laki-laki disamakan. 
g. Evaluasi Pembelajaran 
Dari hasil pengamatan di lapangan serta hasil wawancara dengan 
pendidik, penilaian yang dilakukan oleh TK Tirtosiwi Janturan Sleman 
Yogyakarta yakni dalam bentuk harian. Setiap siswa diberikan tugas dalam 
sehari minimal 2 tugas yang berbeda, kemudian penilaian dilakukan dengan 
cara siswa maju ke meja guru dengan membawa hasil pekerjaan yang sudah 
diselesaikan. Setiap harinya siswa diberikan pekerjaan dari modul, buku 
LKA (Lembar Kegiatan Anak), dan lain-lain. Selain itu juga ada pertanyaan 
langsung yang di lontarkan guru kepada siswa ketika pelajaran berlangsung 
sehingga memancing anak untuk aktif. 
Selain itu sistem penilaian yang dilakukan guru yaitu berdasarkan 
kemampuan siswa, siswa dapat menyelesaikan dengan baik maka akan 
mendapat nilai baik pula, begitupun sebaliknya. Sistem penilaian yang 
digunakan guru adalah dengan memberikan nilai bintang. Bintang 4 untuk 
pekerjaannya baik, tepat dan rapi, bintang 3 untuk pekerjaannya yang baik, 
rapi dan kurang tepat, bintang 2 untuk yang baik, kurang rapi dan kurang 
tepat, bintang 1 untuk yang kurang baik, kurang rapi dan kurang tepat.  
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Berdasarkan hasil pengamatan penilaian guru bersikap objektif tidak 
ada perbedaan perempuan dan laki-laki. Guru menilai sesuai dengan hasil 
pekerjaan yang sudah dikerjakan anak, guru selalu mengingat masing-
masing karakteristik siswa  sehingga lebih mudah dalam penilaiannya dan 
dapat melihat perkembangan belajar siswa. Terlihat pada beberapa 
kesempatan guru tidak pernah membedakan penilainnya antara laki-laki dan 
perempuan. Jika menurut guru itu bagus maka akan dinilai bagus begitupun 
sebaliknya seperti pernyataan KS:  
“Evaluasi menyangkut penilaian, nilai yang diberikan anak laki-laki 
dan perempuan berdasarkan kemampuan masing-masing tidak 
menonjolkan satu sama yang lainnya.” (KS/6/3/2015) 
Hal tersebut setara dengan pernyataan PJ:  
“Evaluasi juga sama saja, kita tidak membeda-bedakan yang hasilnya 
baik kita tulis baik yang kurang juga kurang tanpa memandang laki-
laki maupun perempuan. Yang membedakan disini kemampuan anak, 
ada yang nangkapnya cepet ada juga yang lambat.” (PJ/16/3/2015) 
Pernyataan tersebut diperkuat oleh WM:  
“Kita menilai secara objektif dalam artian sesuai dengan kemampuan 
masing-masing. Baik sekali bintang 4 yang baik bintang 3 yang 
kurang baik bintang 2.”(WM/27/3/2015) 
 
 
Gambar 8 . Guru sedang memberikan evaluasi dan penilaian 
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Dapat disimpulkan bahwa penilaian guru terhadap siswa besifat 
objektif tidak membedakan perempuan dan laki-laki yang mendapat 
kesempatan untuk dinilai. Guru menilai siswa berdasarkan kemampuan 
yang dimilikinya tidak memandang suatu jenis kelamin tertentu. Penilain 
guru dapat dilakukan secara individu ketika siswa maju ke depan meminta 


























Dalam RKH (Rencana Kegiatan Harian) tujuan pembelajaran 
tergolong responsif gender. Kesetaraan gender di mana 
tercipta kondisi yang nyaman untuk perempuan dan laki-laki. 
Walaupun kesetaraan gender tidak dicantumkan secara tertulis 
namun tetap diberikan dalam proses pembelajarannya. 
2 Peserta Didik Siswa laki-laki dan perempuan dianggap sama tidak ada 
perbedaannya. Sikap siswa laki-laki terhadap perempuan 
saling menghargai walaupun masih ditemui beberapa yang 
tidak mau dekat dengan perempuan. Siswa laki-laki dan 
perempuan bermain bersama dan tidak memandang suatu jenis 
kelamin. Menanamkan pendidikan kesetaraan gender sejak 
dini menimbulkan rasa menghargai.  
3 Pendidik Pengetahuan guru tentang kesetaraan gender masih minim, 
namun ketika menemui bias gender guru kemudian menegur 
dan menjelaskan pada siswa. Hal ini menandakan bahwa guru 
telah sensitif gender ketika bias gender muncul. 
4 Materi Materi pokok tentang kesetaraan gender sendiri belum ada 
namun guru tetap menyampaikan dalam pembelajaran. Masih 
terdapat materi yang bias gender khususnya pada tema 
pekerjaan sehingga butuh pengarahan dari guru untuk 
meminimalisir adanya bias gender dalam pembelajaran. 
5 Metode Metode yang digunakan guru laki-laki maupun perempuan 
sama namun yang membedakan adalah cara penyampaian. 
Guru perempuan lebih jelas dalam pemberian materi 
dibanding laki-laki. Dari segi penyampaian, perhatian semua 
setara tidak ada perbedaan antara laki-laki dan perempuan. 
Hanya saja perbedaan yang dilihat adalah pada kemampuan 
anak.  
6 Media Media pembelajaran seperti balok, kertas origami dan plastisin 
dalam pembentukannya tidak terdapat bias gender. Namun 
untuk media pembelajaran seperti poster pahlawan dan 
wayang yang menempel di dinding kelas di dominasi oleh 
gambar pahlawan laki-laki, sehingga masih dalam kategori 
bias gender. Media bermain yang bukan pembelajaran tidak 
terdapat bias gender, permainan yang biasa digunakan oleh 
perempuan justru digunakan juga oleh laki-laki begitupun 
sebaliknya. Selain itu sarana lain seperti toilet masih terdapat 
bias gender sebab kebutuhan perempuan dan laki-laki 
disamakan. 
 
7 Evaluasi Penilaian guru terhadap siswa besifat objektif tidak 
membedakan perempuan dan laki-laki yang mendapat 
kesempatan untuk dinilai. Guru menilai siswa berdasarkan 
kemampuan yang dimilikinya tidak memandang suatu jenis 
kelamin tertentu. Penilain guru dapat dilakukan secara 
individu ketika siswa maju ke depan meminta untuk dinilai 






1. Pendidikan kesetaraan gender  
Kesetaraan gender bukan berarti hak dan kewajiban kaum perempuan 
mutlak sama dengan laki-laki, melainkan lebih mengutamakan hak asasi 
laki-laki dan perempuan untuk memilih dan mendapatkan kesempatan yang 
sama di lingkungan mereka sesuai kodratnya. Hal senada diperkuat oleh 
Riant Nugroho (2011: 29) kesetaraan gender merupakan adanya kesamaan 
kondisi bagi laki-laki maupun perempuan dalam memperoleh kesempatan 
serta hak-haknya sebagai manusia, agar mampu berperan dan berpartisipasi 
dalam kegiatan politik, hukum, ekonomi, sosial budaya, pendidikan, dan 
pertahanan keamanan nasional (hankamnas) serta kesamaan dalam 
menikmati hasil pembangunan. Adapun indikator kesetaraan gender adalah 
sebagai berikut: 
a. Akses 
Kesetaraan gender dalam aspek akses yaitu pemberian hak atau 
kesempatan yang sama bagi setiap orang begitupun dengan pendidikan 
bahwa kesempatan yang sama dalam memperoleh pendidikan dapat 
dirasakan oleh perempuan maupun laki-laki yang sudah terkandung 
dalam UUD 1945 Pasal 31 ayat 1 yang berbunyi: “Setiap warga negara 
berhak mendapat pendidikan.” TK Tirtosiwi Janturan telah memberikan 
kesempatan itu kepada seluruh masyarakat khususnya jenjang usia dini. 
Berlandaskan pendidikan responsif gender memberikan peluang yang 
setara baik perempuan maupun laki-laki bagi seluruh siswa memperoleh 
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hak nya dalam pendidikan. Dalam proses pembelajaran guru secara 
objektif memberikan akses yang sama pada siswa sehingga pendidikan 
diberikan secara merata. Hal tersebut dilakukan pada guru perempuan 
maupun laki-laki, walaupun cara penyampaian berbeda namun tujuan 
dari pembelajaran tetap sama. 
Keterbatasan pengetahuan guru yang minim mengenai gender tidak 
menghalangi untuk mengimplementasikan pendidikan kesetaraan gender 
dalam pembelajaran. Para guru TK Tirtosiwi Janturan telah tergolong 
dalam kategori sensitif gender, sehingga dalam pembelajaran jika ada 
bias gender sudah secara langsung disetarakan. Berpengaruh juga dalam 
metode yang digunakan guru dalam mengajar, guru telah memberikan 
kesempatan yang sama pada siswa perempuan maupun laki-laki dalam 
mengikuti pembelajaran. Tidak memihak pada suatu jenis kelamin 
tertentu. Selain itu penilaian guru terhadap siswa juga objektif tidak ada 
diskriminasi. Selain itu kebebasan untuk memilih sendiri media bermain 
siswa merupakan aspek perkembangan imajinasi yaitu anak diberi 
kebebasan yang dapat memunculkan dan mengembangkan daya imajinasi 
atau kreativitas anak. Kebebasan anak untuk memilih permainan 
perempuan maupun laki-laki. 
b. Partisipasi 
Aspek partisipasi merupakan keikutsertaan atau partisipasi 
seseorang dalam suatu kegiatan. Aspek perkembngan fisik motorik yaitu 
keterampilan anak dalam menggerakkan tubuhnya dalam suatu kegiatan 
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baik laki-laki maupun perempuan memiliki peranan yang sama. 
Perkembangan fisik motorik sangat berperan penting bagi seorang anak. 
Selain melatih kelincahan dan kecekatan juga memberikan motivasi 
kepada anak dalam berinteraksi dengan lingkungannya. Anak dilahirkan 
dengan keunikan dan kemampuan masing-masing berbeda sehingga 
membentuk partisipasi yang berbeda pula dalam pembelajarannya. 
Bahasa bagi seorang anak sangatlah penting. Bahasa merupakan bentuk 
menyampaikan suatu pesan terhadap segala sesuatu yang diinginkan. 
Sekolah telah memberikan kesempatan yang sama pada siswa dalam 
berpartisipasi aktif maupun pasif dalam proses pembelajaran, misalnya 
dalam menjawab pertanyaan dari guru, bertanya ketika ada materi yang 
kurang dipahami, serta berpendapat ketika guru memberi kesempatan 
untuk berpendapat. Seluruh siswa mulai dari kelas A, B1, dan B2 ikut 
serta berpartisipasi baik itu laki-laki maupun perempuan mengungkapkan 
segala sesuatu yang ingin mereka sampaikan kepada guru dengan 
pengetahuan yang diketahui. Di samping itu materi pembelajaran yang 
bias gender masih banyak dijumpai khususnya dalam tema pekerjaan. 
Partisipasi maskulin masih mendominasi dibanding feminim sehingga 
perlu pembahasan yang lebih oleh guru pada siswa. 
Selain dalam pembelajaran dalam suatu pengambilan keputusanpun 
guru perempuan dan laki-laki tetap diberi porsi yang sama. Guru dan 
kepala sekolah perempuan lebih dominan di sekolah sehingga 
kewenangan dalam pengambilan keputusan kaum perempuan yang lebih 
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berkuasa. Walaupun perempuan lebih dominan namun tidak menutup 
telinga pada kaum laki-laki untuk mengutarakan pendapat dan 
berpartisipasi dalma suatu kegiatan untuk kebaikan bersama. Begitupun 
saat guru memberikan evaluasi pada akhir kegiatan pembelajaran yang 
salah satu caranya yaitu dengan memberikan pertanyaan. Siswa laki-laki 
dan perempuan sangat antusias ingin menjawabnya. 
c. Kontrol 
Penguasaan atau wewenang untuk mengambil keputusan di TK 
Tirtosiwi lebih dominan pada kaum perempuan. Sebab dalam hal ini 
pemegang jabatan kepala sekolah sebagai pemimpin sekaligus pengambil 
keputusan adalah kaum perempuan. Posisi laki-laki di sini bukan di 
kesampingkan namun mengingat jabatan yang lebih tinggi diberikan 
pada perempuan. Pendidikan kesetaraan gender secara optimal 
dilaksanakan tidak hanya dukungan dari sekolah saja namun lingkungan 
keluarga khususnya sehingga dapat ikut terlibat dalam mewujudkan 
kesetaraan gender yang optimal. Sebab, masih dijumpai beberapa siswa 
yang kurang menghargai perempuan di karenakan latar balakang 
keluarganya yang bias gender. Sekolah sudah semaksimal mungkin 
memberikan pendidikan yang baik bagi siswa membutuhkan dorongan 
pula dari keluarga dan masyarakat. 
Permainan anak perempuan seperti boneka juga dimainkan oleh 
siswa laki-laki menjadi pemandangan yang biasa. Guru juga tidak 
melarang anak perempuan bermain mainan yang biasanya dimainkan 
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oleh anak laki-laki begitupun sebaliknya. Selain itu, dalam materi 
walaupun terdapat beberapa materi yang masih bias gender, namun guru 
tetap mengintegrasikan dalam pembelajaran guna mewujudkan 
pendidikan kesetaraan gender sehingga tercipta pembangunan pendidikan 
yang optimal. Bias gender tentu masih dijumpai di sekolah seperti sarana 
toilet yang masih digabung antara perempuan dan laki-laki baik itu guru 
maupun siswa. 
Kontrol bias gender pada siswa menuntut guru untuk sensitif 
gender yang mana masih ditemui beberapa siswa laki-laki yang tidak 
begitu suka jika dekat dengan perempuan karena dianggap “banci”. Hal 
ini terkait dengan aspek perkembangan emosinya, anak menunjukkan 
reaksi ketidaksenangan terhadap sesuatu dengan menjerit atau menangis 
yang kemudian reaksi mereka berkembang menjadi perlawanan, 
melempar benda, menghindar, bersembunyi, mengeluarkan kata-kata dan 
lain-lain.  
d. Manfaat  
Aspek manfaat yaitu bagaimana sekolah memberikan manfaat yang 
adil dan setara bagi perempuan dan laki-laki. Sekolah merupakan rumah 
kedua bagi siswa dan guru sebagai orang tua keduanya. Adanya guru 
perempuan dan laki-laki seolah menjadi figur seorang ibu dan ayah di 
sekolah. Dengan cara mengajar yang berbeda, siswa menjadi terbiasa 
akan hal itu. Selain itu juga pengadaan seragam siswa antara laki-laki dan 
perempuan yang disetarakan dengan mengenakan celana memberikan 
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manfaat yang positif khusunya bagi perempuan jika dilihat dari nilai 
kesopanan atau aspek perkembangan moral. Namun konsep gender 
sendiri yang mana menyetarakan namun disesuaikan dengan kebutuhan 
tidak mengandung unsur paksaan. Konstruksi budaya yang membentuk 
sifat perempuan yang feminim dan identik dengan memakai rok tidak 
dapat disebut dengan bias gender, sebab hal tersebut telah menjadi 
kebutuhan dari perempuan. Namun apabila disamakan namun tidak 
merugikan suatu jenis kelamin maka hal tersebut disebut netral gender. 
Kebiasaan siswa perempuan yang perilakunya belum terarah sering 
duduk dengan kurang sopan, memanjat, lari-larian dapat menjaga bagian 
tertentu bagi siswa perempuan. Sehingga guru juga menjadi lebih tenang 
dalam mengawasinya.  
Interaksi antara siswa laki-laki dan perempuan terjalin baik, interaksi 
guru laki-laki dan perempuan juga terjalin akrab dan hangat namun tetap 
hormat. Hal tersebut terjalin rasa kekeluargaan dalam sekolah sehingga 
berwujud kesetaraan gender. Selain itu materi yang setara memudahkan 
guru dalam mengajar sehingga tidak harus bekerja dua kali jika materi 
tersebut dipisah. Selain materi media seperti seragam juga ketika 
dikenakan siswa tidak merasa malu dengan warna yang feminim maupun 
maskulin. Visi sekolah yang responsif gender telah membawa manfaat 
bagi guru maupun siswa. Sehingga pendidikan yang berkesetaraan dapat 
diwujudkan mulai sejak dini untuk membentuk kepribadian siswa yang 
memiliki rasa toleransi yang tinggi pada lawan jenis. Pengetahuan 
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tentang kesetaraan gender belum secara khusus diberikan kepada anak 
sebab masa perkembangan dari aspek kognitif belum mampu berfikir 
abstrak dan menyimpulkan sesuatu. Aspek perkembangan kognitif anak 
usia 2-7 tahun merupakan masa praoperasional di mana seorang anak 
memiliki kemampuan menggunakan simbol yang mewakili suatu konsep. 
Dengan kata lain anak masih ikut-ikutan orang dewasa sebagai role 
model nya. Pada masa itulah seorang anak akan merespons segala yang 
orang dewasa berikan tanpa ia mengerti apakah hal itu baik atau buruk 
tidak memihak pada suatu jenis kelamin. 
Manfaat yang diperoleh dari kesetaraan gender terkait dengan 
perkembangan sosial anak. Perkembangan sosial sanagt diperlukan bagi 
anak usia dini, sebab suatu saat nanti ia akan hidup dalam lingkungan 
masyarakat di mana setiap orang akan saling membutuhkan baik itu laki-
laki maupun perempuan. membiasakan anak untuk berinteraksi dengan 
orang lain memudahkan untuk bersosialisasi dengan orang lain ketika 
sudah dewasa dan hidup dalam masyarakat. 
2. Proses Pembelajaran 
Proses pembelajaran adalah terjadinya interaksi antara pendidik dan peserta 
didik untuk dapat mencapai tujuan belajar secara edukatif dan efisien, 
dengan harapan pengetahuan yang diberikan bermanfaat dalam diri siswa 
dan menjadi landasan belajar yang berkelanjutan, serta diharapkan adanya 




a. Tujuan pembelajaran 
Tujuan pembelajaran merupakan sesuatu yang hendak dicapai oleh 
peserta didik sesuai dengan kompetensi. Dengan strategi pembelajaran 
diharapkan mampu mencapai tujuan pembelajaran yang diharapkan. 
Untuk standar kompetensi sendiri sudah diatur oleh pemerintah, guru 
tinggal melaksanakan sesuai dengan rambu-rambu yang berlaku. 
Walaupun dalam kurikulum tidak menyangkut masalah kesetaraan 
gender namun guru tetap mengaplikasikannya dalam pembelajaran. 
Tujuan pembelajaran biasanya tercantum dalam silabus dan tidak 
disampaikan oleh guru saat pembelajaran berlangsung.  
Secara tidak langsung pendidikan kesetaraan gender telah termuat 
dalam kurikulum hanya saja guru kadang kurang begitu mengerti akan 
hal itu. TK Tirtosiwi sendiri telah melaksanakan visi misi nya untuk 
menyetarakan gender walaupun kurikulum tidak berkata demikian. 
Pendidikan kesetaraan gender dicantumkan dalam proses pembelajaran 
mulai dari awal pembelajaran hingga akhir pembelajaran. Dimaksudkan 
agar anak menjadi terbiasa akan hal tersebut walaupun secara pokok 
pendidikan kesetaraan gender tidak ada dalam proses pembelajaran. Di 
dalam RPP (Rencana Proses Pembelajaran) dapat kita lihat bahwa 
pendidikan kesetaraan gender telah diaplikasikan dalam setiap kegiatan. 





a. Peserta didik 
Peserta didik merupakan subjek dari pendidikan dalam 
pengertiannya adalah setiap manusia yang berusaha mengembangkan 
potensi diri melalui proses pembelajaran pada jalur pendidikan baik 
pendidikan formal maupun pendidikan nonformal, pada jenjang 
pendidikan dan jenis pendidikan tertentu. Peserta didik dicetak sesuai 
dengan produk daripada pendidik itu sendiri. Pendidikan kesetaraan 
gender diberikan untuk memperbaiki kualitas pendidikan yang membagi 
hak perempuan dan laki-laki sama tanpa meninggalkan kodratnya. 
Peserta didik sebagai generasi penerus bangsa sebagai pelaku utama 
pendidikan haruslah mendapatkan kesempatan yang sama khususnya 
pada sektor pendidikan. TK Tirtosiwi Janturan telah mengarahkan 
peserta didiknya membentuk lingkungan yang berkesetaraan gender yang 
dapat dilihat secara fisik implementasinya  
Tingkat satuan pendidikan khususnya pada pendidikan formal 
mengharuskan pemakaian seragam yang bertujuan untuk mengantisipasi 
adanya kesenjangan antar siswa. Pada umumnya seragam sekolah 
dibedakan antara perempuan dan laki-laki, perempuan identik dengan 
memakai rok kemudian untuk laki-laki dengan mengenakan celana. 
Perbedaan yang terjadi pada seragam antara perempuan dan laki-laki 
justru menimbulkan bias gender. Hal tersebut tidak sesuai dengan 




Terhitung sejak tahun 2009 yang sempat awalnya mendapat protes 
dari wali murid namun guru maupun kepala sekolah memberikan 
penjelasan dengan mengadakan sosialisasi dalam rapat pertemuan. Di 
maksudkan untuk menyetarakan dan mengantisipasi sikap dari anak 
perempuan bila mengenakan rok kadang  bermain dengan memanjat atau 
duduk dengan kurang sopan.  Apabila kebutuhan yang di maksud adalah 
untuk nilai kesopanan maka kurang etis apabila seluruh siswa 
mengenakan celana panjang. Kesetaraan gender bukan berarti sama 
persis namun disesuaikan dengan kebutuhan suatu jenis kelamin. 
Didalam suatu kelas tempat duduk menjadi bagian yang tidak luput 
dari sorotan mata. Posisi tempat duduk juga mempengaruhi prestasi 
belajar siswa. kebanyakan posisi tempat duduk yang biasanya anak 
perempuan lebih dominan di depan dan laki-laki dibelakang justru tidak 
terlihat pada pengaturan tempat duduk di TK Tirtosiwi Janturan ini. Guru 
memposisikan anak perempuan dan laki-laki menjadi satu meja dengan 
latar belakang kemampuan yang sama. Alasan utamanya adalah 
kemampuan anak yang berbeda-beda menuntut guru untuk memutar otak 
bagaimana pembelajaran tetap tersampaikan walaupun dengan proses 
penangkapan materi yang berbeda-beda.  
Di sisi lain guru juga mengarahkan anak pada arti menghargai 
sesama teman tidak membedakan teman laki-laki dan perempuan. 
Kadang juga kelompok diskusi mereka dengan kelompok yang sudah 
dibagi oleh guru tentunya sudah dicampur antara laki-laki dan 
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perempuan. Hal ini tertanam sejak kelas A, sehingga apabila naik ke 
jenjang kelas yang lebih tinggi sudah terbiasa akan hal itu. Anak-anak 
juga merespon positif akan hal itu, tidak minta untuk digabung dengan 
teman yang sama jenis kelaminnya. tidak jarang antara laki-laki dan 
perempuan bekerja sama dalam diskusi kelompok kemudian saling 
membantu. Namun ada juga di dalam satu kelas anak yang kurang 
menghargai adanya perempuan seperti menganggap remeh perempuan, 
beerdasarkan pengakuan guru kelasnya itu karena pengaruh lingkungan 
rumah.  
 Dengan begitu posisi tempat duduk yang dicampur antara 
perempuan dan laki-laki merupakan bagian dari diterapkannya 
pendidikan kesetaraan gender. pengaturan tempat duduk akan 
membiasakan anak bertemu dengan orang lain atau temannya khususnya 
beda jenis. Anak memiliki rasa menghargai yang tinggi pada teman-
temannya. Saat istirahat berlangsung siswa membaur bermain bersama. 
Anak laki-laki bermain permainan yang biasanya dimainkan anak 
perempuan juga ada begitupun sebaliknya anak perempuan bermain 
permainan anak laki-laki, itu pun sudah menjadi pemandangan yang 
biasa di sekolah. Untuk mainan sendiri anak-anak sudah tidak pilih-pilih 
mana yang biasanya dimainkan perempuan mana yang dimainkan laki-
laki semuanya sama saja. Dengan begitu pendidikan kesetaraan gender 
sudah diaplikasikan dengan begitu baik di TK Tirtosiwi Janturan. Anak-
anak sudah banyak yang mengerti arti perbedaan namun tetap bisa 
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bersama. Bersama dalam arti belajar, bermain, bekerja sama, berdiskusi 
dan lain-lain. 
b. Pendidik 
 Pendidik sebagai salah satu komponen yang begitu penting dalam 
pendidikan yaitu memegang kendali dalam suatu proses pembelajaran. 
Sikap guru laki-laki maupun perempuan dalam pembelajaran 
menunjukkan hal yang setara dalam perhatian, pemberian materi tanpa 
memandang suatu jenis kelamin tertentu. Sedikit berbeda adalah caranya 
bagaimana guru laki-laki kurang begitu jelas dalam memberikan materi 
di banding dengan guru perempuan. Beberapa siswa kurang begitu 
paham dengan penjelasan yang diberikan guru laki-laki dibanding 
perempuan walaupun porsi yang diberikan pada siswa sama. 
Sudah diberlakukan setelah adanya sosialisasi gender yang 
kebetulan diadakan di TK Tirtosiwi sendiri. Hal tersebut sangat 
mempengaruhi segala apapun yang ada di sekolah mulai dari Visi Misi 
yang mengandung responsif gender hingga seragam guru pun juga 
disamakan untuk menyetarakan gender perempuan dan laki-laki. 
Kesempatan yang sama juga diberikan pada guru baik laki-laki maupun 
perempuan dalam mengajar walaupun perempuan lebih dominan namun 
guru laki-laki tetap diberi kesempatan. 
c. Materi pembelajaran 
Dalam proses pembelajaran keberadaan materi sangat dibutuhkan, 
karena bahan tersebut yang akan diberikan siswa. TK Tirtosiwi Janturan 
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penyiapan materi perlu dilakukan sebelum proses pembelajaran 
berlangsung. Biasanya sebelum proses pembelajaran berlangsung guru 
telah membuat rencara proses pembelajaran (RPP) yang dibuat oleh 
masing-masing guru dengan mengacu pada kurikulum yang telah dibuat 
dari pusat. Walaupun pendidikan kesetaraan gender tidak masuk dalam 
materi pokok namun tetap diberikan dalam proses pembelajaran. Melalui 
pembiasaan guru telah menanamkan pendidikan kesetaraan gender dalam 
diri siswa. karena guru menganggap pendidikan kesetaraan gender itu 
perlu dan sifatnya penting untuk siswa untuk masa depan. 
d. Metode pembelajaran 
Kriteria pemilihan metode pembelajaran perlu diperhatikan oleh 
guru untuk menjamin mutu keberhasilan pembelajaran yang berlangsung. 
Ada berbagai macam metode dalam pembelajaran yang dapat digunakan 
guru dalam proses pembelajaran terhadap siswa. Metode pembelajaran 
yang digunakan guru TK Tirtosiwi dalam proses pembelajaran adalah 
metode demonstrasi. Yaitu guru menyampaikan materi pelajaran dengan 
cara memperagakan sambil membimbing siswa untuk kemudian 
ditirukan oleh siswa. Guru tidak sekedar menjelaskan kepada siswa 
namun juga memberikan contoh terlebih dahulu, baru kemudian 
menyuruh siswa untuk mengikutinya. Metode tersebut disesuaikan 
dengan psikologi perkembangan siswa anak usia dini. Secara keseluruhan 
metode pada proses pembelajaran tidak ada yang bias gender. 
Kenyataannya guru senantiasa memberikan ilmunya sama rata tanpa 
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membedakan laki-laki dan perempuan. Metode pembelajaran yang 
digunakan TK Tirtosiwi diantaranya: 
1) Bercakap-cakap 
Bercakap-cakap memiliki makna yang penting bagi 
perkembangan anak TK, sebab dari bercakap-cakap dapat 
meningkatkan keterampilan berkomunikasi dengan orang lain, 
meningkatkan keterampilan dalam melakukan kegiatan bersama. 
Selain itu juga meningkatkan keterampilan menyatakan perasaan, 
serta menyatakan pendapat. Sebelum memulai pembelajaran guru 
memulainya dengan bercakap-cakap terlebih dahulu untuk 
pemanasan, seperti bertanya kabar, hari, dan sebagainya. 
2) Bercerita 
Bercerita dapat menjadi metode yang dapat digunakan untuk 
menyampaikan nilai-nilai yang berlaku di masyarakat. Bercerita 
biasanya digunakan guru pada saat sebelum pemberian tugas 
diberikan. Dengan bercerita anak mudah memahami materi. 
3) Demonstrasi 
Demonstrasi berarti menunjukkan, mengerjakan, dan 
menjelaskan. Jadi dalam demonstrasi kita menunjukkan dan 
menjelaskan cara-cara mengerjakan sesuatu. Metode ini digunakan 
seperti halnya bercerita, sebelum pemberian tugas maka guru 




4) Pemberian tugas 
Pemberian tugas merupakan pekerjaan tertentu yang dengan 
sengaja harus dikerjakan oleh anak yang mendapat tugas. Di TK 
Tirtosiwi tugas diberikan dalam sehari minimal 3 kali pemberian 
tugas. 
e. Media pembelajaran 
Suatu proses pembelajaran tidak akan berjalan dengan maksimal 
apabila tidak didukung oleh media sebagai sarana untuk memudahkan 
seorang guru untuk berinteraksi dengan siswa dalam kegiatan belajar 
mengajar. Media merupakan seperangkat alat bantu atau pelengkap yang 
digunakan oleh guru atau pendidik dalam rangka berkomunikasi dengan 
siswa atau peserta didik (Danim, 1995: 7). Secara keseluruhan media 
responsif gender namun beberapa masih ada yang menunjukkan bias 
gender seperti toilet yang masih digabung antara perempuan dan laki-
laki. Jenis media yang digunakan dalam pembelajaran diantaranya: 
1) Media Visual 
a) Buku pelajaran (LKA, Modul) 
Untuk buku pelajaran sendiri belum sepenuhnya 
berkesetaraan gender, masih ada beberapa yang menunjukkan bias 
gender. Misalnya saja pada tema pekerjaan yang menjadi perhatian 
karena banyak yang bias gender. Banyak juga ditemukan gambar 
profesi atau pekerjaan yang menunjuk profesi tertentu dengan 
menunjuk suatu jenis kelamin. Contohnya saja dokter, polisi, 
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tentara, pilot, didominasi oleh gambar berjenis kelamin laki-laki. 
Sedangkan profesi seperti guru, perawat, juru masak (chef), dan 
penari masih digambarkan dalam jenis kelamin perempuan. Untuk 
itu pendidik harus mampu menjelaskan kepada siswa tentang 
materi yang bias gender sehingga berkesetaraan gender. Hal 
semacam itu memang butuh waktu yang tidak singkat apalagi 
untuk mengubah mindset masyarakat. Budaya patriarki yang kental 
menjadi kendala membentuk masyarakat yang berkesetaraan 
gender.  
2) Media Permainan  
a) Plastisin 
Plastisin adalah adonan lunak berwarna-warni yang dapat 
dibuat menjadi berbagai bentuk hiasan. Hiasan plastisin bisa 
digunakan untuk menghias benda-benda pakai di rumah seperti 
tempat tisu, botol sabun, bingkai foto, magnet kulkas dan lain-
lain. Plastisin merupakan salah satu media pembelajaran yang 
lunak, biasanya digunakan untuk membentuk suatu karya. 
Misalnya saja membentuk sumur, mobil, sepeda dan sebagainya. 
Media plastisin dalam pembuatannya tidak menunjukkan adanya 
bias gender, semua siswa diwajibkan untuk membuat bentuk 
yang sama disesuaikan dengan tema yang ada. Antara siswa satu 




b) Kertas origami 
Biasanya kertas origami digunakan dalam materi pelajaran 
menempel, menggunting, melipat. Untuk menyelesaikan tugas 
tersebut memang tidak mudah bagi usia mereka, kemampuan 
yang membedakan antara satu anak dengan lainnya. Dengan 
tugas yang sama mereka membuat seperti contoh yang sudah 
dijelaskan guru sebelumnya. Tidak ada perbedaan pekerjaan 
antara laki-laki dan perempuan semuanya sama. Untuk 
warnapun juga sudah ada ketentuannya tidak kemudian anak 
memilih sendiri sesuai dengan kesukaannya. Dari kertas origami 
biasa dibuat hiasan seperti burung, bunga, radio dan sebagainya. 
Burung dan bunga memiliki sifat yang melekat maskulin dan 
feminim, namun seluruh siswa diwajibkan untuk membuatnya 
sebab hal tersebut masuk dalam pembelajaran. 
c) Balok 
Bermain balok susun merupakan salah satu alat bermain 
konstruksi yang bermanfaat untuk anak. Tidak hanya untuk 
aspek kognitif, motorik, tetapi juga untuk meningkatkan 
kecerdasan emosi anak (EQ). Balok terdiri dari berbagai bentuk 
di antaranya segitiga, segiempat, lingkaran, dengan berbagai 
warna yang menarik. Balok dapat dimainkan sendiri oleh anak, 
maupun berkelompok dengan teman-temannya. Anak usia dini 
biasanya belum dapat menciptakan bentuk bangunan yang 
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bermakna. Biasanya anak hanya menumpukkan baloknya saja. 
Karena pada tahap ini, anak berada dalam tahap perkembangan 
sensor-motornya.  
Pembelajaran menyusun balok berlaku untuk seluruh 
siswa dengan suatu tema tertentu. Misalnya membuat jembatan 
seluruh siswa dengan caranya sendiri bagaiman menyusun 
jembatan dengan balok tersebut. Pembelajaran tersebut berlaku 
untuk perempuan dan laki-laki. untuk pembelajaran praktek 
seperti itu biasanya dilakukan pada akhir jam pelajaran namun 
pada hari tertentu saja, kapan guru akan mengambil nilai dengan 
alat balok tersebut. 
f. Evaluasi pembelajaran 
Evaluasi pembelajaran merupakan sebuah kegiatan mengevaluasi 
atau mengoreksi hal-hal dalam pembelajaran yang telah terjadi atau 
dilakukan selama kegiatan pembelajaran yang telah berlangsung. 
Evaluasi dapat dilakukan dalam hitungan harian, mingguan, maupun 
bulanan, triwulan (3 bulan), dan semesteran (6 bulan). TK Tirtosiwi 
Janturan menggunakan waktu evaluasi yaitu harian, mingguan dan 
semesteran melalui penugasan maupun hasil karya. Setiap hari anak 
diperintah untuk menyelesaikan suatu pekerjaan, seperti mengerjakan 
dalam buku, membuat bentuk dari plastisin, balok, kertas origami, dan 
sebagainya. Setelah selesai kemudian guru menilai berdasarkan hasil 
yang ada, evaluasi dilakukan dengan sistem pemberian bintang dengan 
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kategori bintang 1 untuk pekerjaan yang tidak selesai dan tidak rapi, 
bintang 2 untuk pekerjaan yang selesai namun kurang rapi, bintang 3 
untuk pekerjaan yang selesai dan rapi, bintang 4 untuk pekerjaan yang 





















Tabel 9. Kalsifikasi Simpulan 
No Proses 
Pembelajaran 
Bias gender Netral gender Sensitif gender Responsif gender 
1 Tujuan 
Pembelajaran 
    Dalam RKH tujuan 
pembelajaran 
menyamaratakan 
perempuan dan laki-laki 
sehingga tercipta rasa 
nyaman. 
2 Peserta Didik  Beberapa siswa 
masih menganggap 
dekat dengan lawan 
jenis adalah sesuatu 
yang aneh. 





  Kesempatan yang sama 
memperoleh pendidikan 
diberikan baik perempuan 
maupun laki-laki. 
 Partisipasi siswa dalam 
kegiatan pembelajaran 
maupun ekstrakurikuler di 
samakan. 
3 Pendidik    Ketika bias gender 
terjadi guru secara 
langsung menegur dan 
menjelaskan. 
 Walaupun pendidikan 
kesetaraan gender tidak 
masuk dalam materi pokok 
namun tetap disampaikan. 
 Kesempatan bagi 
perempuan dan laki-laki 




 Guru perempuan dan laki-
laki dilibatkan dalam 
kegiatan. 
4 Materi  Materi pembelajaran 
pada tema pekerjaan 
masih didominasi 
maskulin. 
   
5 Metode     Sikap dan perhatian guru 
terhadap siswa sama antara 
perempuan dan laki-laki. 





 Toilet perempuan 
dan laki-laki 
disamakan. 
   Media bermain bukan 
pembelajaran dapat 
digunakan oleh semua 
siswa. 





KESIMPULAN DAN SARAN 
 
A. Kesimpulan 
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, maka dapat diambil 
kesimpulan sebagai berikut: 
a. Akses 
Pendidikan kesetaraan gender telah diaplikasikan di TK Tirtosiwi 
Janturan Sleman namun masih belum optimal. Tujuan pembelajaran tidak 
memuat kesetaraan gender secara tersurat namun guru tetap memberikan 
pendidikan kesetaraan gender dalam proses pembelajaran karena dianggap 
penting. Adanya kesempatan yang sama memperoleh pendidikan baik siswa 
perempuan maupun laki-laki. Di samping itu guru juga memperoleh 
kesempatan mengajar yang sama walaupun pengetahuan tentang kesetaraan 
gender masih kurang para guru tetap menerapkan pendidikan kesetaraan 
gender melalui proses pembelajaran secara langsung dengan sifat hidden 
kurikulum.  
b. Partisipasi 
Kegiatan pembelajaran maupun ekstrakurikuler sudah responsif 
gender di mana partisipasi siswa perempuan dan laki-laki setara, tidak 
mendominasi oleh jenis kelamin tertentu. Begitupun dengan pendidik laki-
laki dan perempuan walaupun kepala sekolah sebagai wewenang pengambil 
keputusan namun tidak menutup kemungkinan guru laki-laki dan guru 
perempuan terlibat dalam suatu kegiatan dan melibatkan seluruh guru. 
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Metode pembelajaran guru perempuan dan laki-laki sama, yang 
membedakan adalah cara penyamapaiannya.  
c. Kontrol 
Guru perempuan maupun laki-laki memiliki hak yang sama dalam 
pengawasan proses pembelajaran yang berkesetaraan gender. Selain itu 
perhatian dan perlakuan guru dalam kegiatan pembelajaran setara tidak 
membedakan suatu jenis kelamin tertentu. Penilaian yang diberikan guru 
terhadap siswa bersikap objektif.  
d. Manfaat 
Interaksi yang terjalin antara guru dan siswa baik perempuan maupun 
laki-laki menimbulkan rasa nyaman akan sikap guru dalam pembelajaran. 
Di samping itu pemakaian seragam disesuaikan dengan kebutuhan siswa 
perempuan dan laki-laki sehingga menjadi netral gender. Konsep gender 
mengartikan bahwa setara tidak harus sama namun sesuai dengan 
kebutuhan. 
B. Saran 
Berdasarkan dari penelitian yang telah dilakukan oleh peneliti serta berbagai 
informasi yang diperoleh, maka dari hasil kajian penelitian ini dapat diberikan 
beberapa saran serta rekomendasi kebijakan sebagai berikut: 
1. Bagi sekolah TK Tirtosiwi Janturan 
a. Sekolah hendaknya memberikan pemahaman yang lebih kepada 
orangtua/wali tentang pendidikan kesetaraan gender melalui sosialisasi 
pada saat pertemuan atau rapat. Dalam kegiatan sosialisasi sekolah dapat 
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pula mengundang seseorang yang ahli dalam hal gender misalnya dosen 
atau guru yang berprestasi. Dosen atau guru tersebut dapat dilibatkan 
sebagai pemateri mengenai pentingnya pendidikan kesetaraan gender. 
Dengan adanya hal tersebut tentunya akan lebih meningkatkan 
pemahaman orang tua dan siswa mengenai pentingnya pendidikan 
kesetaraan gender di sekolah maupun di lingkungan masyarakat luas. 
b. Untuk membantu siswa lebih mudah menjiwai pendidikan kesetaraan 
gender di sekolah dapat pula menempel gambar-gambar tentang profesi 
yang tidak bias gender yang ingin diwujudkan sekolah. 
c. Hendaknya fasilitas kamar mandi anak yang dibedakan antara laki-laki 
dan perempuan agar anak lebih paham tentang perbedaan kodrat yang 
dimiliki. 
d. Guru di sekolah baik guru lama maupun guru baru hendaknya lebih 
menambah pengetahuan melalui seminar, workshop, sosialisasi dan lain-
lain untuk mengetahui esensi dari pendidikan kesetaraan gender yang ada 
di sekolah sehingga dapat terwujud kekompakan dalam rangka 
mewujudkan tujuan sekolah yang responsif gender. 
2. Bagi Peneliti Lain 
Karena keterbatasan waktu, tenaga, dan kemampuan peneliti, maka 
perlu dilakukan penelitian lanjutan oleh peneliti lainnya berkaitan dengan 
pendidikan kesetaraan gender dalam proses pembelajaran baik di TK 




3. Bagi Pengambil Kebijakan 
a. Pendidikan kesetaraan gender dapat dijadikan alternatif kebijakan bahwa 
pendidikan kesetaraan gender itu penting dengan cara menerapkan 
pendidikan kesetaraan pendidikan dalam proses pembelajaran di sekolah. 
b. Pendidikan kesetaraan gender dapat menjadi alternatif untuk membentuk 
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Lampiran 1. Pedoman Dokumentasi 
PEDOMAN DOKUMENTASI DESKRIPSI LOKASI PENELITIAN 
Data yang dikumpulkan dengan menggunakan teknik dokumentasi meliputi: 
1. Melalui Arsip Tertulis 
a. Profil TK Tirtosiwi Janturan 
b. Latar Belakang TK Tirtosiwi Janturan 
c. Struktur organisasi 
d. Gambaran Umum TK Tirtosiwi Janturan 
e. Visi dan Misi TK Tirtosiwi Janturan 
f. Data pendidik 
g. Data peserta didik 
h. Data sarana dan prasarana 
i. Rencana Kerja Harian 
j. Materi pembelajaran 
2. Foto 
a. Gedung atau fisik TK Tirtosiwi Janturan. 
b. Fasilitas yang dimiliki TK Tirtosiwi Janturan 







Lampiran 2.  Pedoman Observasi 
PEDOMAN OBSERVASI 
Hal-hal yang akan diobservasi antara lain: 
1. Kondisi pelaksanaan proses pembelajaran di TK Tirtosiwi Janturan. 
2. Tujuan pembelajaran TK Tirtosiwi Janturan sama dengan praktik atau tidak 
3. Perlakuan pendidik pada peserta didik pada proses pembelajaran di TK 
Tirtosiwi Janturan. 
4. Peserta Didik dalam proses pembelajaran di TK Tirtosiwi Janturan 
5. Materi pembelajaran di TK Tirtosiwi Janturan. 
6. Metode Pembelajaran oleh guru di TK Tirtosiwi Janturan. 
7. Media pembelajaran yang digunakan dalam proses pembelajaran di TK 
Tirtosiwi Janturan. 
8. Evaluasi pembelajaran yang dilakukan guru dalam penilaian pembelajaran 
siswa di TK Tirtosiwi Janturan. 
9. Keadaan ruang kelas 
10. Kegiatan ekstrakurikuler 









Lampiran 3. Pedoman Wawancara 
PEDOMAN WAWANCARA 
Pendidikan Kesetaraan Gender Dalam Proses Pembelajaran di Taman 
Kanak-kanak (TK) Tirtosiwi Janturan 
I. Identitas Diri 
1. Nama    :    
2. Jabatan   : 
3. Usia    :   
4. Pendidikan terakhir : 
II. Daftar Pertanyaan 
Pokok masalah yang diwawancarakan meliputi: 
1. Apa yang ada ketahui tentang gender? 
2. Bagaimana pendapat Anda tentang pendidikan kesetaraan gender? 
3. Apa yang Anda ketahui tentang pendidikan kesetaraan Gender? 
4. Apakah Bapak/Ibu mengatahui tentang konsep bias gender dalam dunia 
pendidikan?  
5. Apakah lingkungan sekolah sudah berkesetaraan gender? 
6. Menurut pendapat Bapak/Ibu,  bagaimana konsep gender pada siswa- siswi di 
sekolah ini?  
7. Menurut Anda masih adakah bias gender dalam proses pembelajaran? 




9. Apakah dalam mata pelajaran yang diajarakan oleh guru dikelas, juga terdapat 
komponen yang menciptakan kesadaran gender?  
10. Proses pembelajaran yang seperti apa yang responsif gender? 
11. Menurut Anda materi yang digunakan dalam proses pembelajaran apakah 
sudah berkesetaraan gender? 
12. Bagaimana sikap Anda saat menjumpai buku/gambar yang terdapat bias 
gender? 
13. Menurut Anda media yang digunakan dalam proses pembelajaran apakah 
sudah berkesetaraan gender? 
14. Menurut Anda metode yang digunakan dalam proses pembelajaran apakah 
sudah berkesetaraan gender? 
15. Menurut Anda evaluasi yang digunakan dalam proses pembelajaran apakah 
sudah berkesetaraan gender? 
16. Menurut Anda dalam pembelajaran siswa laki-laki atau perempuan kah yang 
lebih berpartisipasi? (bertanya, berargumen) 
17. Menurut Anda seberapa pentingkah pendidikan kesetaraan gender? 
18. Bagaimana pendapat Anda tentang guru TK laki-laki dan perempuan? 
19. Kendala apa yang Anda temui dalam penyampaian gender? 
20. Menurut Anda bagaimana cara agar pendidikan kesetaraan gender dapat 




Lampiran 4. Catatan Lapangan 1 
CATATAN LAPANGAN 1 
Hari  : Sabtu  
Tanggal : 14 Februari 2015 
 
 Pagi menjelang siang sekitar jam 09.30 WIB peneliti berkunjung ke sekolah 
TK Tirtosiwi Janturan karena sebelumnya peneliti mendapat informasi tentang 
sekolah ini dari UPT kecamatan Mlati. Dengan bekal nekat meminta ijin observasi 
tanpa surat peneliti datang ke sekolah karena peneliti memastikan terlebih dahulu 
setting sesuai dengan judul skripsi atau tidak. Ketika peneliti akan menuju ke 
sekolah agak bingung karena sekolahnya tidak begitu kelihatan dari jalan karena 
tertutup oleh bangunan kelurahan. Namun disisi lain peneliti yakin bahwa sekolah 
tersebut sudah ditemukan dengan adanya mainan anak-anak TK yang sering 
dijumpai disetiap sekolah TK. Peneliti datang ke sekolah, pertama peneliti 
bermaksud untuk bertemu dengan Kepala Sekolah untuk meminta ijin terlebih 
dahulu karena peneliti belum membawa surat observasi terkait dengan tugas akhir 
skripsi tentang “Pendidikan Kesetaraan Gender dalam Proses Pembelajaran”. 
Namun pada saat itu peneliti belum bisa melakukan observasi karena memang 
tujuannya adalah untuk meminta ijin terlebih dahulu. Peneliti bertemu dengan 







CATATAN LAPANGAN 2 
Hari  : Rabu  
Tanggal: 18 Februari 2015 
 Pukul 09.00 WIB, peneliti datang kembali ke TK Tirtosiwi Janturan untuk 
bertemu dengan Ibu Kepala Sekolah dengan menyerahkan surat observasi yang 
telah dibuat dari kampus. Sampai di sekolah saat itu masih dalam jam kegiatan 
belajar mengajar. Kemudian peneliti diijinkan untuk masuk kedalam kelas melihat 
proses pembelajaran  berlangsung dan kebetulan jam itu anak-anak sedang 
istirahat jadi bisa berkenalan dengan anak-anak. Siswa nampak antusias dengan 
kedatangan peneliti, tidak takut dan ramah. Peneliti melihat dan turut serta dengan 
siswa bermain di dalam kelas, sudah terlihat sekali bahwa kesetaraan gender 
sudah diterapkan di sekolah ini. Mulai dari warna seragam merah muda, model 
seragam celana panjang semua, posisi tempat duduk dicampur, saat istirahat siswa 
bermain bersama. Sangat menyenangkan bila pemandangan seperti itu dapat 
diterapkan pada pendidikan pada jenjang apapun. Waktu telah menunjukkan 
pukul 10.00 WIB saatnya pulang ditutup dengan berdo’a dengan cara yang umum 
tanpa menonjolkan satu agama tertentu. Peneliti mendapat salam dan terimakasih 








CATATAN LAPANGAN 3 
Hari  : Senin 
Tanggal: 23 Februari 2015 
 Pada hari senin peneliti berkunjung kembali ke sekolah pada pukul 07.30 
WIB bersamaan dengan KBM dimulai. Hari itu juga sekolah melakukan upacara 
bendera yang mana hanya dilakukan 2 minggu sekali karena sifatnya masih 
belajar. Peneliti juga mengikuti upacara bendera, dengan perasaan yang campur 
aduk antara greget lucu karena masih TK belum bisa tenang dalam melaksanakan 
pekerjaan namun peneliti bangga mau mencoba. Nampak bahwa pemimpin 
upacara masih dominan laki-laki disini. Sekitar pukul 08.00 upacara selesai dan 
dilanjutkan kegiatan belajar. Peneliti masuk didalam kelas dan mengikuti 
pembelajaran yang berlangsung hingga selesai. Sekitar jam 10.00 peneliti melihat 
lingkungan sekitar mulai dari ruang kelas, ruang guru, dapur, perpustakaan yang 
kurang terawat, mushola, dan kamar mandi. Sangat disayangkan bahwa kamar 
mandi untuk siswa tidak dibedakan antara laki-laki dan perempuan, begitupun 
dengan kamar mandi guru. Jadi, sekolah hanya memiliki 2 kamar mandi untuk 







Lampiran 5. Transkip Wawancara  
TRANSKIP WAWANCARA YANG TELAH DIREDUKSI 1 
Hari/Tanggal : Kamis, 5 Maret 2015 
Pukul  : 09.00 – 10.00 WIB 
Tempat  : TK Tirtosiwi Janturan 
Responden : Pak JS 
1. Peneliti : Apa yang Bapak/Ibu ketahui tentang gender? 
Pak JS : Gender adalah antara laki-laki dan perempuan itu sama, kalau 
sekarang perlakuan perempuan dan laki-laki tidak seperti dulu yang 
masih jamannya perempuan tidak ada yang sekolah tinggi, 
walaupun sekolah nantinya juga pasti hanya ngurus rumah tangga. 
2. Peneliti : Bagaimana pendapat Bapak/Ibu tentang kesetaraan gender? 
Pak JS :  Kalau saya pribadi tahu secara umum, secara khusunya belum 
tahu. Tahunya ya kesempatan anak perempuan dan laki-laki itu 
sama. Menurut saya baik juga ya pendidikan gender itu apalagi 
penerapannya pada anak usia dini. Namun harus di ingat juga 
bahwa sekolah bukan satu-satunya tempat menuntut ilmu apalagi 
tentang gender. harusnya di dukung dari rumah melalui 
pembiasaan-pembiasaan. 
3. Peneliti : Apa yang Bapak/Ibu ketahui tentang pendidikan kesetaraan 
Gender? 
Pak JS : Menurut saya pendidikan kesetaraan gender adalah pendidikan 






4. Peneliti : Apakah Bapak/Ibu mengatahui tentang konsep bias gender dalam 
dunia pendidikan?  
Pak JS : Jika ada bias gender dalam proses pembelajaran guru tetap 
memberikan pemahaman kepada anak tentang gender, namun tidak 
dalam materi pokok karena mengingat gender tetap dianggap 
penting 
5. Peneliti :  Apakah lingkungan sekolah sudah berkesetaraan gender? 
Pak JS : Sebenernya untuk seperti lembaga/instansi itu sudah namun 
masyarakat belum. Perlu adanya pengetahuan bagi masyarakat 
tentang gender untuk lebih mendukung kesetaraan gender melalui 
sosialisasi. 
6. Peneliti : Menurut pendapat Bapak/Ibu,  bagaimana konsep gender pada 
siswa- siswi di sekolah ini?  
Pak JS : Konsep gender pada anak-anak belum bisa berdiri sendiri seperti 
mapel yang lain karena kurikulum pokok juga belum ada. Namun 
kita sebagai pendidik sudah ada bekal tentang gender melalui 
sosialisasi walaupun tidak secara detail hanya secara umumnya saja 
tetap memasukkan gender dalam pembelajaran. Dengan wujud 
nyata yaitu pembiasaan-pembiasaan kita arahkan anak pada 
pendidikan gender. Seperti berdo’a sebelum makan juga 
pembiasaan yang akan mereka lakukan tanpa berpikir panjang jika 
dibiasakan, begitupun dengan gender. 
7. Peneliti : Menurut Bapak/Ibu masih adakah bias gender dalam proses 
pembelajaran? 
Pak JS : Kalau menurut saya masih, karena kesetaraan gender itu tidak 
secara instan bisa di terapkan. Penyampaian juga masih umum jadi 





8. Peneliti : Apakah dalam pembelajaran perlakuan terhadap anak laki-laki 
dan perempuan dibedakan? 
Pak JS : Perlakuan pada anak-anak tetap sama antara perempuan dan laki-
laki, yang membedakan hanyalah pada perbedaan kemampuan. 
Untuk yang kemampuannya kurang maka perhatian lebih kita 
berikan agar anak tersebut dapat mengikuti pembelajaran seperti 
siswa lainnya. Pendidik harus memahami kemampuan masing-
masing anak sehingga hak pendidikan dapat mereka dapatkan tanpa 
memandang jenis kelamin.  
9. Peneliti : Apakah dalam mata pelajaran yang diajarakan oleh guru dikelas, 
juga terdapat komponen yang menciptakan kesadaran gender?  
Pak JS : Secara khusus dalam mata pelajaran belum, namun penyampaian 
gender secara umum kami lakukan karena dalam perkembangannya 
anak belum siap bila mengetahui tentang gender secara khusus. 
10. Peneliti : Proses pembelajaran yang seperti apa yang responsif gender? 
Pak JS : Jika ada bias gender dalam pembelajaran guru tetap memberikan 
pemahaman kepada anak tentang gender walaupun tidak dalam 
materi pokok namun tetap dianggap penting. 
11. Peneliti : Menurut Anda materi yang digunakan dalam proses pembelajaran 
apakah sudah berkesetaraan gender? 
Pak JS : Sudah, kalau materi itu kan kita mengikuti kurikulum yang ada 
jadi kalu saya lihat juga kurikulum di TK ini tidak berpihak pada 
jenis kelamin laki-laki maupun perempuan. Semua sama dalam 
kurikulum yang sama. 
12. Peneliti : Bagaimana sikap Bapak/Ibu saat menjumpai buku/gambar yang 
terdapat bias gender? 
Pak JS : Pemahaman tentang ibu biasanya memasak di dapur dan 
mengerjakan rumah sedangkan bapak bekerja, bertani memang 
tidak bisa di ubah begitu saja. Kita tetap memberi penjelasan juga 
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bahwa laki-laki juga bisa mencuci, memasak, mengerjakan rumah 
sedangkan perempuan juga sudah banyak yang bekerja, pendidikan 
tinggi. Jadi pendidikan gender walaupun tidak pokok namun 
menurut saya penting untuk diberikan pada siswa untuk masa 
depannya. 
13. Peneliti : Menurut Bapak/Ibu media yang digunakan dalam proses 
pembelajaran apakah sudah berkesetaraan gender? 
Pak JS : Kalau menurut saya sudah, media yang kami gunakan dalam 
pembelajaran responsif gender, seperti buku pelajaran itu saya lihat 
sudah tidak seperti dulu yang sangat kental akan bias gender. 
14. Peneliti : Menurut Bapak/Ibu metode yang digunakan dalam proses 
pembelajaran apakah sudah berkesetaraan gender? 
Pak JS : Metode yang digunakan dalam pembelajaran ceramah, menurut 
saya juga sudah berkesetaraan gender. Saya jika mengajar juga 
tidak memilih perempuan ataupun laki-laki namun semua sama 
saja. hanya saja dari segi kemampuan mereka yang berbeda-beda. 
15. Peneliti : Menurut Bapak/Ibu evaluasi yang digunakan dalam proses 
pembelajaran apakah sudah berkesetaraan gender? 
Pak JS : Dalam evaluasi juga begitu, entah itu perempuan maupun laki-laki 
kalau ada sesuatu yang kurang baik kita akan tegur dengan 
perlakuan yang sama tidak memandang jenis kelamin. 
16. Peneliti : Menurut Bapak/Ibu dalam pembelajaran siswa laki-laki atau 
perempuan kah yang lebih berpartisipasi? (bertanya, berpendapat, 
menjawab) 
Pak JS : Sama saja tidak ada yang lebih menonjol tergantung kemampuan 
anak dalam memahami materi. Bila pembahasan tentang hal petani 
maka yang lebih aktif biasanya laki-laki tapi jika misalnya petani 
menanam sayur nah sayur apa nanti yang perempuan lebih banyak 




17. Peneliti : Menurut Bapak/Ibu seberapa pentingkah pendidikan kesetaraan 
gender? 
Pak JS : Penting, karena itu baik ya untuk pendidikan menyetarakan 
perempuan dan laki-laki. 
18. Peneliti : Bagaimana pendapat Bapak/Ibu tentang guru TK laki-laki dan 
perempuan? 
Pak JS : Kalau menurut saya guru yang khususnya laki-laki di TK itu 
memang jarang bahkan sangat jarang karena mereka tidak memiliki 
basic untuk itu. Jika latar belakang pendidikannya tidak sesuai 
maka mereka tidak akan berani mengajar di TK. Kita semua juga 
tahu kalau menangani anak TK sama anak SD itu beda.  
19. Peneliti : Kendala apa yang Bapak/Ibu temui dalam penyampaian gender? 
Pak JS : Kalau kendala saya rasa tidak ada, karena penyampaian masih 
umum dan tidak masuk materi pokok jadi untuk kendala tidak ada. 
20. Peneliti : Menurut Bapak/Ibu bagaimana cara agar pendidikan kesetaraan 
gender dapat diterima masyarakat luas? 
Pak JS : Diberikan sosialisasi dan pemahaman tentang gender pada 











TRANSKIP WAWANCARA YANG TELAH DIREDUKSI 2 
Hari/Tanggal : Jum’at, 6 Maret 2015 
Pukul  : 10.00 – 10.45 WIB 
Tempat : TK Tirtosiwi Janturan 
Responden : Ibu KS 
1. Peneliti : Apa yang Bapak/Ibu ketahui tentang gender? 
 Ibu KS : Gender adalah persamaan hak antara laki-laki dan perempuan. 
2  Peneliti : Bagaimana pendapat Bapak/Ibu tentang kesetaraan gender? 
Ibu KS : Kalau disekolah ya menyetarakan antara perempuan dan laki-laki 
melalui pendidikan. 
2. Peneliti : Apa yang Bapak/Ibu ketahui tentang pendidikan kesetaraan 
Gender? 
Pak JS : Menurut saya pendidikan kesetaraan gender adalah pendidikan 
yang diberikan di sekolah untuk menyetarakan perempuan dan laki-
laki. 
3. Peneliti : Apakah Bapak/Ibu mengatahui tentang konsep bias gender dalam 
dunia pendidikan?  
Ibu KS : Kalau yang saya tau gender dalam pendidikan itu tetep sama, 
soalnya kita memberikan test atau kegiatan juga disamakan. 
Contohnya membentuk plastisin mengambil tema air udara api, 
membentuk balon udara atau kapal kita samakan. Walaupun cewek 
juga bisa membentuk kapal. Tetep sama gak ada bedanya. 
4. Peneliti : Apakah lingkungan sekolah sudah berkesetaraan gender? 
Ibu KS : Sudah, bermain bareng sudah tidak merasa dibedakan. Sudah 
membaur perempuan dan laki-laki. Kalau untuk masyarakat belum 
sepenuhnya. Untuk golongan tertentu ada juga yang kalau 
bersalaman perempuan dan laki-laki tidak mau, karena mereka 
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memiliki keyakinan. Dari golongan tertentu misalnya, kalau 
disekolah tetep membaur pada sekolah. Untuk perempuan yang 
muslim memakai jilbab di sekolah juga boleh 
5. Peneliti : Menurut pendapat Bapak/Ibu,  bagaimana konsep gender pada 
siswa- siswi di sekolah ini?  
Ibu KS : Kalau menurut saya konsep gender di sekolah ini sudah 
dilakukan, mengingat visi dan misi kita juga sudah ada untuk 
mengarah ke responsif gender dalam kenyataannya juga gender di 
sekolah ini sudah sama semua tidak ada perbedaan jenis kelamin. 
6. Peneliti : Menurut Bapak/Ibu masih adakah bias gender dalam proses 
pembelajaran? 
Ibu KS : Kalau menurut saya sekarang yang namanya perbedaan 
perempuan dan laki-laki sudah tidak ada, karena sekarang apa yang 
dilakukan laki-laki bisa juga dilakukan perempuan, contohnya saja 
kuli bangunan saja itu sekarang perempuan sudah banyak, sopir 
taksi, dari dini kita sudah mengajarkan tidak ada bedanya kecuali 
kodratnya. Kodrat wanita harus menyusui dan melahirkan. Angkat-
angkat berat juga wanita tidak bisa. Permainan juga ada jaring laba-
laba itu tidak ada perbedaan dan laki-laki tetep sama semua disuruh 
mengerjakan hal yang sama setelah sosialisasi gender tahun 2005 
bahkan sebenarnya sebelum adanya visi misi itu sekolah sudah 
menerapkan pendidikan kesetaraan gender. Kalau dulu ya ada 
bedanya sebelum ada sosialisasi.  
7. Peneliti : Apakah dalam pembelajaran perlakuan terhadap anak laki-laki 
dan perempuan dibedakan? 
Ibu KS : Otomatis dalam pembelajaran itu mestinya sama, seorang guru 
harus objektif. Perhatian tidak memihak pada suatu jenis kelamin. 




8. Peneliti : Apakah dalam mata pelajaran yang diajarakan oleh guru dikelas, 
juga terdapat komponen yang menciptakan kesadaran gender?  
Ibu KS : Kalau didalam kelas tetep ada, misalnya kita kerja kelompok di 
sudut pembangunan seperti balok-balok. Perempuan dan laki-laki 
tetep dicampur dan itu tidak ada masalah. Kelompoknya sudah di 
desain cowok dan cewek dicampur 3 cewek 2 cowok tidak ada 
perbedaannya. Kalau ada yang pilih kasih saya langsung menegur. 
Berdasarkan pengamatan di TV sudah ada acara master chef, 
berpengaruh pada anak-anak juga. Justru kalau permainan yang 
laris jual-jualan, bal-balan. 
9. Peneliti : Proses pembelajaran yang seperti apa yang responsif gender? 
Ibu KS : Proses pembelajaran yang tidak membedakan antara perempuan 
dan laki-laki, semuanya sama dalam kelas. Perlakuannya sama, 
pengajarannya sama, perhatiannya juga sama. 
10. Peneliti : Menurut Bapak/Ibu materi yang digunakan dalam proses 
pembelajaran apakah sudah berkesetaraan gender? 
Ibu KS : Kalau materi saya rasa sudah, karena kalau materi itu kan 
berdasarkan kurikulum yang ada jadi mau gak mau kita ikuti. Saya 
lihat juga materi sudah tidak ada yang bias semua cewek cowok 
sama. 
12. Peneliti : Bagaimana sikap Bapak/Ibu saat menjumpai buku/gambar yang 
terdapat bias gender? 
Ibu KS :  Kalau di TK dulu sebelum adanya sosialisai gender seragam 
anak-anak yang perempuan masih memakai Rok, setelah adanya 
sosialisasi itu kita perubahan pada pakaian semua memakai celana. 
Mulai tahun 2008. Kalau materi kita ikut kurikulum, biasanya pada 
tema diri sendiri nanti kita menjelaskan perempuan dan laki-laki. 
Kita memberikan gambar perempuan juga ada yang menjadi polisi. 
Kita sudah menjelaskannya cewek sama cowok semua itu sama. 
Perempuan menjadi presiden juga ada. Kita kasih contoh gambar-
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gambar atau menanyakan langsung pekerjaan orangtua. Kalau 
disini kebanyakan guru sama polisi yang cewek. Kalau seusia 
mereka ini kan masih ngikut-ngikut.  
13. Peneliti : Menurut Bapak/Ibu media yang digunakan dalam proses 
pembelajaran apakah sudah berkesetaraan gender? 
Ibu KS : Kalau disini media pembelajaran seperi buku, plastisin, balok-
balokan itu semua anak-anak harus bisa nanti membentuk apa 
misalnya kapal-kapalan cewek cowok sama saja semua harus 
membuat. Ada juga anak cewek lebih bagus memnuatnya 
dibanding cowok jadi menurut saya media yang digunakan disini 
sudah berkesetaraan gender. 
14. Peneliti : Menurut Bapak/Ibu metode yang digunakan dalam proses 
pembelajaran apakah sudah berkesetaraan gender? 
Ibu KS : Kalau disini ya bermain itu, seperti ayunan, bola dunia yang 
panjat-panjat semua juga bisa. Kalau perlombaan itu juga cowok 
dan cewek semua sama seperti lomba mindah air, lomba memindah 
huruf kita nggak mikir cewek cowok. Sama cewek musuh cowok, 
hadiahnya juga sama. 
15. Peneliti : Menurut Bapak/Ibu evaluasi yang digunakan dalam proses 
pembelajaran apakah sudah berkesetaraan gender? 
Ibu KS : Evaluasi menyangkut penilaian, nilai yang diberikan anak laki-
laki dan perempuan berdasarkan kemampuan masing-masing tidak 
menonjolkan satu sama yang lainnya. 
16. Peneliti : Menurut Bapak/Ibu dalam pembelajaran siswa laki-laki atau 
perempuan kah yang lebih berpartisipasi? (bertanya, berpendapat, 
menjawab) 
Ibu KS : Semuanya sama, kalau cewek jarang bertengkar daripada cowok, 
kalau yang bertanya banyakan yang cewek. Kalau cowok maju 
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duluan karena belum bisa. Kebetulan disini itu menonjol 4 justru 
pendiem, kalau yang cewek banyakan omong tapi pinter. 
17. Peneliti : Menurut Bapak/Ibu seberapa pentingkah pendidikan kesetaraan 
gender? 
Ibu KS : Kalau menurut saya penting, kalau tidak disamakan nanti 
perempuan dan laki-laki dibedakan pekerjaan buguru juga double, 
jika dibedakan juga repot. Misalnya yang cewek menjahit baju aja. 
Kalau untuk masa depan penting banget nanti malah balik di era 
nya RA. Kartini.  
18. Peneliti : Bagaimana pendapat Bapak/Ibu tentang guru TK laki-laki dan 
perempuan? 
Ibu KS : Sudah menjadi rahasia umum kalo kebanyakan guru TK itu 
perempuan, namun tidak menutup kemungkinan laki-laki mengajar 
di TK. Guru laki-laki itu tergantung kemauan dan kemampuan saja, 
mengatasi anak-anak seperti itu juga tidak mudah butuh kesabaran 
dan ketelatenan. 
19. Peneliti : Kendala apa yang Bapak/Ibu temui dalam penyampaian gender? 
Ibu KS : Kalau kendala karena kita di TK nggak ada, mungkin kalau SD, 
SMP pasti ada. Belum kelihatan kendalanya. 
20. Peneliti : Menurut Bapak/Ibu bagaimana cara agar pendidikan kesetaraan 
gender dapat diterima masyarakat luas? 
Ibu KS : para Stakeholders memberikan pengetahuan tentang gender pada 







TRANSKIP WAWANCARA YANG TELAH DIREDUKSI 3 
Hari/Tanggal : Senin, 16 Maret 2015 
Pukul  : 10.15 – 10.55 WIB 
Tempat : TK Tirtosiwi Janturan 
Responden : Ibu PJ 
1. Peneliti : Apa yang Bapak/Ibu ketahui tentang gender? 
Ibu PJ : Bagus, karena tidak membedakan antara anak laki-laki dan 
perempuan, biasanya kalau dikampung masih dibedakan tapi di TK 
ini semua tetep sama. Contohnya saja sekarang saja banyak anak 
laki-laki yang main masak-masakan.  
2. Peneliti : Bagaimana pendapat Bapak/Ibu tentang kesetaraan gender? 
Ibu PJ : Penyamaan antara laki-laki dan perempuan, tidak ada perbedaan 
jenis kelamin. 
3. Peneliti : Apa yang Bapak/Ibu ketahui tentang pendidikan kesetaraan 
Gender? 
Ibu PJ : Bagus juga, dalam artian maksudnya pendidikan kesetaraan 
gender itu diberikan agar anak nantinya kalau besar tidak 
memandang kalau anak perempuan tidak memposisikan perempuan 
selalu dibelakang. Jadi anak laki-laki yang nanti sebagai suami 
tidak selalu menganggap istrinya selalu mengurus rumah tangga. 
4. Peneliti : Apakah Bapak/Ibu mengetahui tentang konsep gender dalam 
dunia pendidikan? 
Ibu PJ : Anak dididik tidak dibedakan mana laki-laki dan perempuan, 





5. Peneliti : Apakah lingkungan sekolah sudah berkesetaraan gender? 
Ibu PJ : Belum sepenuhnya kalau di sekitar sekolah. Contohnya kekerasan 
rumah tangga disekitar sekolah masih ada istrinya menjadi korban 
suaminya. Motifnya adalah suami menuntut istrinya untuk selalu 
dirumah mengurus rumah tangga karena itu sudah kewajibannya. 
Tapi disisi lain perempuan juga berkeinginan untuk bisa 
menghasilkan uang sendiri dengan cara berdagang misalnya. Kalau 
di sekolah sendiri tidak ada yang bias gender. 
6. Peneliti : Menurut pendapat Bapak/Ibu, bagaimana konsep gender pada 
siswa- siswi di sekolah ini? 
Ibu PJ : Sudah berkesetaraan gender, namun tidak sepenuhnya atau tidak 
100 persen. 
7. Peneliti : Menurut Bapak/Ibu masih adakah bias gender dalam proses 
pembelajaran? 
Ibu PJ  : Dalam pembelajaran saya rasa tidak ada, semua sama saja antara 
perempuan dan laki-laki. Proses pembelajaran yang selama ini 
dilakukan di sekolah tidak memihak atau membedakan suatu jenis 
kelamin. Materi yang disampaikan juga sama semua. 
8. Peneliti : Apakah dalam pembelajaran perlakuan terhadap anak laki-laki 
dan perempuan dibedakan? 
Ibu PJ : Sama, kalau saya tidak pernah membeda-bedakan. Kalau anak 
laki-laki yang ingin maju boleh yang perempuan juga boleh saja, 
mau bareng laki-laki dan perempuan juga tidak masalah.  
9. Peneliti : Apakah dalam mata pelajaran yang diajarakan oleh guru dikelas, 
juga terdapat komponen yang menciptakan kesetaraan gender?  
Ibu PJ : Tidak ada, karena kesetaraan gender di dalam kurikulum tidak 
ada, kita hanya menyampaikan secara langsung ketika menemui 




10. Peneliti : Proses pembelajaran yang seperti apa yang responsif gender? 
Ibu PJ : Proses pembelajaran yang tidak menonjolkan suatu jenis kelamin, 
ketika ada siswa yang menunjukkan bias gender kita langsung 
tegur dengan halus. Guru dalam pembelajaran juga tidak memihak 
suatu jenis kelamin karena suatu alasan apapun harus objektif. 
11. Peneliti : Menurut Bapak/Ibu materi yang digunakan dalam proses 
pembelajaran apakah sudah berkesetaraan gender? 
Ibu PJ : Materi juga sama saja, tidak ada perbedaan antara laki-laki dan 
perempuan karena kita mengacu pada kurikulum yang ada. 
12. Peneliti : Bagaimana sikap Bapak/Ibu saat menjumpai buku/gambar yang 
terdapat bias gender? 
Ibu PJ : Melalui gambar pekerjaan kalau misalkan pilot yang pada 
umumnya laki-laki kita menyampaikan secara langsung bahwa ada 
juga lho perempuan, contoh lain misalkan dokter khan mereka 
biasanya menyebutnya pak Dokter tapi kita nanti pake gambar Bu 
Dokter, kalau seperti itu nanti anak-anak agak paham. 
13. Peneliti : Menurut Bapak/Ibu media yang digunakan dalam proses 
pembelajaran apakah sudah berkesetaraan gender? 
Ibu PJ : Media yang digunakan sudah berkesetaraan gender, misalnya saja 
bola di dalam kurikulum juga ada materi melempar bola jadi semua 
baik perempuan maupun laki-laki harus bisa cara melempar bola.  
14. Peneliti : Menurut Bapak/Ibu metode yang digunakan dalam proses 
pembelajaran apakah sudah berkesetaraan gender? 
Ibu PJ : Kalau metode sama-sama antara laki-laki dan perempuan tidak 





15. Peneliti : Menurut Bapak/Ibu evaluasi yang digunakan dalam proses 
pembelajaran apakah sudah berkesetaraan gender? 
Ibu PJ : Evaluasi juga sama saja, kita tidak membeda-bedakan yang 
hasilnya baik kita tulis baik yang kurang juga kurang tanpa 
memandang laki-laki maupun perempuan. Yang membedakan 
disini kemampuan anak, ada yang nangkapnya cepet ada juga yang 
lambat. 
16. Peneliti : Menurut Bapak/Ibu dalam pembelajaran siswa laki-laki atau 
perempuan kah yang lebih berpartisipasi?  
Ibu PJ : Sama, antara laki-laki dan perempuan secara keaktifan, tidak 
dimonopoli antara laki-laki dan perempuan. Rasa keingintahuan 
anak itu tidak membedakan jenis kelamin. Yang mau tanya ya 
langsung tanya yang menjawab juga langsung menjawab.  
17. Peneliti : Menurut Bapak/Ibu seberapa pentingkah pendidikan kesetaraan 
gender? 
Ibu PJ : Penting, terutama orang jawa tidak semena-mena terhadap 
perempuan. Khan masih ada juga yang contohnya yang masih asli 
kalau perempuan tidak boleh bekerja, sekarang sudah tidak model 
namun masih ada beberapa. 
18. Peneliti : Bagaimana pendapat Bapak/Ibu tentang guru TK laki-laki dan 
perempuan? 
Ibu PJ : Guru TK laki-laki dan perempuan baik, mengapa kebanyakan 
perempuan karena skill nya mungkin ya. Menangani anak TK itu 
kan butuh kesabaran kalau perempuan itu kan identik dengan 
mengasuh anak, sabar. 
19. Peneliti : Kendala apa yang Bapak/Ibu temui dalam penyampaian gender? 
Ibu PJ : Mengingat visi misi kita responsif gender dengan pemakaian 
seragam yang disamakan yaitu memakai celana semua ada juga 
orangtua/wali murid yang protes kenapa kok yang perempuan tidak 
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memakai rok kemudian kita menjelaskan tentang gender itu tadi 
kemudian perlahan mereka mengerti. Kalau kendala nggak ada, 
karena penyampaian juga secara langsung. Paling ya lupa-lupa 
ingat sudah disampaikan atau belum. 
20. Peneliti : Menurut Bapak/Ibu bagaimana cara agar pendidikan kesetaraan 
gender dapat diterima masyarakat luas? 
Ibu PJ : Seharusnya sering diadakan pertemuan untuk membahas gender 
ini misalnya di pertemuan warga, arisan RT, untuk wali murid 









TRANSKIP WAWANCARA YANG TELAH DIREDUKSI 4 
Hari/Tanggal : Jum’at, 27 Maret 2015 
Pukul  : 10.30 – 11.15 WIB 
Tempat : TK Tirtosiwi Janturan 
Responden : Ibu WM 
1. Peneliti  :  Apa yang Bapak/Ibu ketahui tentang gender? 
Ibu WM : Persamaan antara laki-laki dan perempuan, tidak ada yang 
namanya perbedaan. 
2. Peneliti : Bagaimana pendapat Bapak/Ibu tentang pendidikan kesetaraan 
gender? 
Ibu WM : Menyamakan antara jenis kelamin, kalau di TK ya kegiatannya 
perempuan dan laki-lakinya, tidak ada perbedaan. 
3. Peneliti : Apa yang Bapak/Ibu ketahui tentang pendidikan kesetaraan 
Gender? 
Ibu WM : Ibaratnya itu jika ada siswa yang kurang berkenan jika duduk 
bersebelahan dengan perempuan kita sebagai guru kemudian 
menegur dan memberi arahan, sebaiknya laki-laki dan perempuan 
itu saling menghargai tidak ada perbedaan, saling menyayangi. 
Wanita masih dianggap lemah oleh siswa laki-laki kemudian guru 
mengajak anak untuk membuktikan, panjat bola dunia cewek juga 
bisa. Bahkan cowok juga ada yang nggak berani mungkin karena 
ibunya terlalu khawatir kalau anaknya manjat. 
4. Peneliti : Apakah Bapak/Ibu mengetahui tentang konsep gender dalam 
dunia pendidikan?  
Ibu WM : Insya Allah semua sudah responsif gender, tapi sedikit khususnya 




5. Peneliti : Apakah lingkungan sekolah sudah berkesetaraan gender? 
 Ibu WM : Insya Allah sudah,  
6. Peneliti : Menurut pendapat Bapak/Ibu,  bagaimana konsep gender pada 
siswa- siswi di sekolah ini? 
Ibu WM : Gender itu sudah mulai diaplikasikan sejak adanya visi responsif 
gender walaupun sebelumnya juga sudah namun setelah adanya itu 
lebih intens. 
7. Peneliti : Menurut Bapak/Ibu masih adakah bias gender dalam proses 
pembelajaran? 
Ibu WM : Masih kalau dikelas ini, karena mungkin juga pengaruh didikan 
keluarga terbawa hingga ke sekolah tapi kita tetep mengarahkan 
anak. 
8. Peneliti : Apakah dalam pembelajaran perlakuan terhadap anak laki-laki 
dan perempuan dibedakan? 
Ibu WM : Semua disamakan, mungkin ada beberapa anak yang terlalu aktif 
secara fisiknya tapi jujur kadang anak seperti itu malah disayang, 
dielus. Karena saya pikir mereka harus diberikan perhatian secara 
khusus entah dari kepribadian atau kognitifnya agar tidak semena-
semena kepada temannya terutama perempuan. 
9. Peneliti : Apakah dalam mata pelajaran yang diajarakan oleh guru dikelas, 
juga terdapat komponen yang menciptakan kesadaran gender?  
Ibu WM : Kalo gender dalam mata pelajaran itu secara langsung sebenarnya 
sudah dilakukan, guru dikelas juga memberikan pendidikan 
kesetaraan gender mulai dari materi, metode, media dan 
sebagainya. 
10. Peneliti : Proses pembelajaran yang seperti apa yang responsif gender? 
Ibu WM : Yang mana tidak dibedakan antara laki-laki dan perempuan, mulai 
dari penyampaian, perhatian, penilaian dsb. 
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11. Peneliti : Menurut Bapak/Ibu materi yang digunakan dalam proses 
pembelajaran apakah sudah berkesetaraan gender? 
Ibu WM : Tetep disamakan, misalnya saja dalam mewarnai itu baik dia laki-
laki atau perempuan memberikan caranya juga sama tidak 
mengajarkan yang perempuan kudu rapi banget yang laki-laki tidak 
rapi karena maklum. Karena di lomba itu tidak ada perbedaan. 
Disamping itu juga kurikulum tidak membedakan yang mana untuk 
perempuan dan laki-laki. Dari dinas itu tidak pandang jenis 
kelamin, walaupun tidak tersurat tapi kita tetep menyampaikan. 
12. Peneliti : Bagaimana sikap Bapak/Ibu saat menjumpai buku/gambar yang 
terdapat bias gender? 
Ibu WM : Kalau saya begini, misalnya saja dalam mewarnai ada gambar 
profesi yang menggambarkan perempuan dan laki-laki nah 
kemudian dibalik yang laki-laki mengerjakan gambar perempuan 
begitupun sebaliknya.  
13. Peneliti : Menurut Bapak/Ibu media yang digunakan dalam proses 
pembelajaran apakah sudah berkesetaraan gender? 
Ibu WM : Tetep tidak ada perbedaan, baik itu mainan juga tidak ada masalah 
anak yang laki-laki main masak-masakan, sikap saya ya menyuruh 
mereka untuk bermain bersama tanpa membedakan contohnya saja 
tadi ada anak laki-laki yang bermain boneka. 
14. Peneliti : Menurut Bapak/Ibu metode yang digunakan dalam proses 
pembelajaran apakah sudah berkesetaraan gender? 
 Ibu WM : Sudah, pemberian materi untuk semua siswa sama. 
15. Peneliti : Menurut Bapak/Ibu evaluasi yang digunakan dalam proses 
pembelajaran apakah sudah berkesetaraan gender? 
Ibu WM : Kita menilai secara objektif dalam artian sesuai dengan 
kemampuan masing-masing. Yang sangat baik bintang 4 yang baik 
bintang 3 yang kurang baik bintang 2. 
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16. Peneliti : Menurut Bapak/Ibu dalam pembelajaran siswa laki-laki atau 
perempuan kah yang lebih berpartisipasi? 
Ibu WM : Sama saja, ada anak perempuan yang aktif secara fisik dan 
kognitif namun ada juga anak laki-laki yang lemah lembut seperti 
perempuan. Kalau bertanya sama aja antara laki-laki dan 
perempuan semua berlomba.  
17. Peneliti : Menurut Bapak/Ibu seberapa pentingkah pendidikan kesetaraan 
gender? 
Ibu WM : Penting, karena dulu sebelum adanya pengetahuan tentang gender 
itu wanita manjat aja kurang sopan dilarang, bermain juga dilarang. 
Dulu perbedaannya masih terasa kalau sekarang sudah sama saja. 
18. Peneliti : Bagaimana pendapat Bapak/Ibu tentang guru TK laki-laki dan 
perempuan? 
 Ibu WM : Sebenernya nggak masalah, yang perlu diperhatikan itu 
bagaimana ketulusan hatinya untuk membimbing kepada anak 
didik yang masih perlu bimbingan dasar. Khan perlu keteladanan, 
guru laki-laki itu kan ibaratnya sebagi figur seorang ayah 
memberikan contoh yang baik. Dirumah kan juga mereka memiliki 
bapak dan ibu disekolah juga begitu. Kalau disini karena saya satu 
kelas dengan pak jas mungkin perbedaannya adalah dalam 
penjelasan, mungkin laki-laki lebih cepat jadi anak-anak agak 
sedikit bingung. Memberikan contoh juga muter-muter tidak 
langsung to the point. Kalau anak-anak tetap sama. 
19. Peneliti : Kendala apa yang Bapak/Ibu temui dalam penyampaian gender? 
Ibu WM : Kalau kendala saya rasa tidak ada, karena penyampainnya juga 





20. Peneliti : Menurut Bapak/Ibu bagaimana cara agar pendidikan kesetaraan 
gender dapat diterima masyarakat luas? 
Ibu WM : Diberikan sosialisasi jadi berkesinambungan antara sekolah 







Lampiran 6. Reduksi Data 
REDUKSI DATA 
PENDIDIKAN KESETARAAN GENDER DALAM PROSES PEMBELAJARAN 
DI TAMAN KANAK-KANAK (TK) TIRTOSIWI JANTURAN SLEMAN 
YOGYAKARTA 
Pengumpulan Data Reduksi Data Penyajian Data Kesimpulan 
Gender adalah antara 
laki-laki dan 
perempuan itu sama, 
kalau sekarang 
perlakuan perempuan 
dan laki-laki tidak 
seperti dulu yang 
masih jamannya 
perempuan tidak ada 
yang sekolah tinggi, 
walaupun sekolah 
nantinya juga pasti 










yang sama antara 
perempuan dan 
laki-laki. Berbeda 
dengan jaman dulu 
yang belum terlalu 
paham akan gender 
yang mana anak 
perempuan 
walaupun sekolah 














Kalau saya pribadi 
tahu secara umum, 
secara khusunya 
belum tahu. Tahunya 
ya kesempatan anak 
perempuan dan laki-
laki itu sama. 
Menurut saya baik 
juga ya pendidikan 
gender itu apalagi 
penerapannya pada 
anak usia dini. 
Namun harus di ingat 
juga bahwa sekolah 
bukan satu-satunya 
tempat menuntut 
ilmu apalagi tentang 
gender. harusnya di 



















































Menurut saya pendidikan 
kesetaraan gender 
adalah pendidikan 






































anak tentang gender, 
namun tidak dalam 















adalah ketika bias 



































































Konsep gender pada 
anak-anak belum 
bisa berdiri sendiri 
seperti mapel yang 
lain karena 
kurikulum pokok 
juga belum ada. 











yang  secara 
langsung diberikan 










Namun kita sebagai 
pendidik sudah ada 
bekal tentang gender 
melalui sosialisasi 
walaupun tidak 
secara detail hanya 




Dengan wujud nyata 
yaitu pembiasaan-
pembiasaan kita 
arahkan anak pada 
pendidikan gender. 
Seperti berdo’a 
sebelum makan juga 
pembiasaan yang 

































Kalau menurut saya 
masih, karena 
kesetaraan gender itu 
tidak secara instan 
bisa di terapkan. 
Penyampaian juga 
masih umum jadi 
kurang menekankan 
gender dalam proses 
pembelajaran. 
 
Bias gender di 
sekolah masih ada 
sebab kesetaraan 




















adanya bias gender 
yang 
membutuhkan 




anak tetap sama 
antara perempuan 







perhatian lebih kita 
berikan agar anak 
tersebut dapat 


















hanya saja terlihat 
beberapa anak yang 
kemampuannya 





Sikap guru dalam 
memperlakukan 





































































namun  tidak 
dalam materi 
pokok hanya 
secara tersirat oleh 
guru. 





anak tentang gender 
walaupun tidak 















adalah ketika bias 

















Sudah, kalau materi 
itu kan kita 
mengikuti kurikulum 
yang ada jadi kalu 
saya lihat juga 
kurikulum di TK ini 
tidak berpihak pada 
jenis kelamin laki-
Untuk materi 


































Pemahaman tentang ibu 





memang tidak bisa di 
ubah begitu saja. 
Kita tetap memberi 
penjelasan juga 












menurut saya penting 
untuk diberikan pada 






















































Kalau menurut saya 
sudah, media yang 




pelajaran itu saya 
lihat sudah tidak 
seperti dulu yang 



















tidak ada yang bias 
gender seperti 








gender, tidak ada 



























gender. Saya jika 
mengajar juga tidak 
memilih perempuan 
ataupun laki-laki 
namun semua sama 







kecuali dari segi 
kemampuan 
siswa. 
dimana guru dalam 
memberikan materi 
tidak memihak 
pada satu jenis 
kelamin tertentu. 
pembelajarannya. 
Dalam evaluasi juga 
begitu, entah itu 
perempuan maupun 
laki-laki kalau ada 
sesuatu yang kurang 
baik kita akan tegur 
dengan perlakuan 














di sekolah sudah 
tidak memihak 
pada suatu jenis 
kelamin sehingga 






semua setara sesuai 
dengan 
kemampuan siswa. 
Sama saja tidak ada 






hal petani maka yang 
lebih aktif biasanya 
laki-laki tapi jika 
misalnya petani 
menanam sayur nah 






dalam kelas tidak 











dan tidak ada yang 
lebih menonjol 







Penting, karena itu 



























Kalau menurut saya 
guru yang khususnya 
laki-laki di TK itu 
memang jarang 
Tidak banyak 
guru laki-laki di 
TK merupakan 











bahkan sangat jarang 
karena mereka tidak 
memiliki basic untuk 
itu. Jika latar 
belakang 
pendidikannya tidak 
sesuai maka mereka 
tidak akan berani 
mengajar di TK. Kita 
semua juga tahu 
kalau menangani 
anak TK sama anak 
SD itu beda. 



























Kalau kendala saya 
rasa tidak ada, karena 
penyampaian masih 
umum dan tidak 
masuk materi pokok 
jadi untuk kendala 
tidak ada. 
 
Sama sekali tidak 
ada kendala, 
























tentang gender pada 
masyarakat melalui 
rapat atau pertemuan 







melalu rapat RT 
Pengetahuan 























Lampiran 7. Rencana Kegiatan Harian 
RENCANA KEGIATAN HARIAN 
 
 Semester         : II Tema : Pekerjaan 
Kelompok : A Sub Tema : Tempat-tempat Bekerja (Petani – Sawah, Guru – Sekolah, dsb) 

















○ ʘ √ ● Perbaikan 
Pengay
aan 
   I. Kegiatan Awal (± 30') 
- Berbaris, Berdo’a, Salam   
 




























Meloncat dari ketinggian 20-
30 cm 
- Guru menjelaskan cara 
melompat. 
- Guru memberikan contoh 
cara meloncat. 
- Anak diajak meloncat 
- Guru membimbing anak 








        
Mengekspr









Gerak lagu Menanam Jagung 
















































- Guru menjelaskan tentang 
gerakan menanam jagung. 
- Guru memberi contoh 
gerakan menanam jagung 
sambil menyanyi. 
- Anak diajak mengikuti 
























Pemberian Tugas  
Mewarnai gambar tempat 
ibadah sesuai agamanya 
- Guru memperlihatkan 
gambar tempat-tempat 
ibadah. 
- Guru menjelaskan 
masing-masing tempat 
ibadah. 
- Guru menjelaskan cara 
memberi tanda V pada 
gambar tempat ibadah 
sesuai agamanya. 




















































suku kata awal 
yang sama. 
Pemberian Tugas  
Melingkari suku awal yang 
sama, misal: pantai - pasir 
- Guru menjelaskan tentang 
suku awal yang sama 
- Guru mengajak anak 
untuk mencari contoh kata 
yang sama suku awalnya 









        























Pemberian Tugas  
Mengurutkan gambar 
mengapa lapar dengan 
memberi angka 1-4. 
- Guru memperlihatkan 
alat peraga 
- Guru menjelaskan 



























○ ʘ √ ● Perbaikan 
Pengay
aan 
K.4 - Guru menjelaskan cara 
mengurutkan gambar 
- Guru membagikan 
lembar kerja 
 
   III. Istirahat (± 30') 
- Cuci tangan, berdoa 
sebelum dan sesudah 
makan 
- Bermain bebas 
          


















Praktek Langsung  
Bermain Jamuran 
- Guru menjelaskan 
tentang permainan 
jamuran 
- Guru menjelaskan aturan 
permainannya 
- Guru mengajak anak 








        
 
Mengetahui  





 Mlati, .............................. 







Lampiran 8. Dokumentasi Foto 



























Gambar 11. Siswa sedang mengikuti proses pembelajaran 
 































Lampiran.9  Surat Ijin Penelitian 
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